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ABSTRAK

Ujian pada umumnya masih dilaksanakan secara tradisional. Peserta
mengerjakan ujian di kertas dan penghitungan nilai dilakukan secara manual atau
menggunakan digital mark reader. Ujian tradisional memiliki beberapa
kekurangan, seperti: membutuhkan lebih banyak resource, rentan terhadap
kesalahan manusia maupun teknis, rentan terhadap kecurangan dan waktu
proses koreksi jawaban yang relatif lama. Oleh karena itu diperlukan sistem ujian
online yang dapat memberikan solusi terhadap kekurangan tersebut. Seiring
perkembangan teknologi, ujian online pun telah banyak dikembangkan.
Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan dari sistem ujian online
sebelumnya. Seperti: kurang fleksibel, tidak memiliki record pengerjaan ujian
peserta, tidak dapat menyertakan gambar dalam soal dan tidak memiliki timer.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi
yang dapat mengakomodasi kekurangan-kekurangan dari ujian tradisional
maupun ujian online yang sudah pernah dikembangkan sebelumnya dengan
menyediakan web service untuk berbagai client yang terdiri dari berbagai
platform dan perangkat. Fitur-fitur yang diutamakan pada aplikasi ini adalah
pengoreksian ujian, manajemen soal dan pengacakan soal. Berdasarkan hasil
pengujian validasi, security dan reliability menunjukkan bahwa aplikasi backend
sistem ujian online terpadu telah sesuai dengan kebutuhan dan berhasil
diimplementasikan.

Kata kunci: Sistem Ujian Online, Ujian, Web Service.



ABSTRACT

Examination in general is still conducted traditionally. Examinee takes a
test on paper and value calculation is performed manually or using digital mark
reader. Traditional examination has some disadvantages, such as: requires more
resources, prones to both human and technical error, prones to cheating and
correction process time is relatively long. Therefore online examination system
that can provide a solution to those disadvantages is required. Along with the
development of technology, online examination has also been developed.
Nevertheless, there are some shortages of the previous online examination
system. Such as: lack of flexibility, inability to save examinee’s records, inability to
attach image in question and does not have a timer. This research aims to design
and implement an application that can accommodate the disadvantages of
traditional examination and online examination systems that have been
developed earlier by providing a web service for various clients which consists of
a wide range of platforms and devices. The main features of this application is
exam correction, question management and question shuffling. Based on the
results of validation, security and reliability testing, indicates that the backend
application of online examination system has met the requirements and has been
successfully implemented.

Keyword :Online Examination System, Examination, Web Service.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ujian adalah suatu cara yang lazim digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan seseorang. Mayoritas ujian pada saat ini masih dilakukan secara
tradisional, yakni peserta ujian datang ke tempat ujian dan menjawab
pertanyaan pada lembar jawaban dengan pensil ataupun pena. Kemudian
lembar jawaban dikoreksi secara manual atau menggunakan digital mark reader
(alat periksa digital).

Sistem ujian tradisional memiliki banyak kekurangan. Kekurangan yang
pertama adalah sistem ujian tradisional membutuhkan lebih banyak resource
seperti kertas, tinta dan biaya pengiriman soal. Kekurangan yang kedua adalah
sistem ujian tradisional rentan terhadap berbagai macam kesalahan. Baik
kesalahan teknis (technical error) maupun kesalahan manusia (human error).
Kesalahan teknis meliputi LJK yang kotor atau rusak. Sedangkan kesalahan
manusia meliputi kesalahan dalam mengisi LJK(Pengisian kode kelas, Kode MK),
kesalahan koreksi, maupun kurang tebal dalam menandai jawaban (Pratondo,
2010). Kekurangan yang ketiga adalah proses koreksi sistem ujian tradisional
membutuhkan resource dan waktu yang dibutuhkan relatif lama.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, sistem ujian
tradisional dapat dikembangkan lebih lanjut. Sistem yang baru harus dapat
memberikan solusi terhadap kekurangan-kekurangan sistem ujian tradisional.
Penelitian ini membahas tentang sistem ujian online terpadu sebagai alternatif
dari sistem ujian tradisional.

Sistem ujian online terpadu memanfaatkan teknologi informasi dalam
prosesnya. Peserta dapat mengikuti ujian dimana saja selama masih terhubung
dengan internet. Sistem ujian online ini lebih hemat resource dibandingkan
dengan sistem ujian tradisional karena sistem ujian online tidak menggunakan
kertas, tinta dan bebas biaya pengiriman soal. Meskipun demikian, ujian online
juga memiliki kekurangan. Salah satunya adalah rentan terhadap kecurangan.
Sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang tidak hanya handal tapi juga dapat
meminimalisir kecurangan tersebut. Misalkan dengan cara pengacakan soal atau
mekanisme lainnya.

Sistem ujian online sudah pernah dikembangkan sebelumnya. Namun
masih banyak kekurangan yang harus dibenahi. Kekurangan sistem ujian online
sebelumnya seperti tidak memiliki record hasil pengerjaan user (Pramudita,
2013), tidak dapat menyertakan gambar dalam soal (Pramudita, 2013) dan tidak
memiliki timer dalam pengerjaan soal (Sukmawati, 2014).

Ujian online terdiri dari server dan client. Server menangani akses ke
database, logika bisnis dari sistem dan pengiriman data ke client. Sedangkan
client bertugas untuk berinteraksi dengan peserta ujian. Client dari sistem ujian
online umumnya berupa aplikasi desktop atau berbasis web dan dijalankan
menggunakan browser dari sebuah personal computer. Seiring dengan
banyaknya pengguna mobile device di seluruh dunia yang mencapai lebih dari
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2,23 miliar (E-marketer, 2015), sudah saatnya untuk menggunakan mobile device
sebagai client dari sistem ujian online terpadu. Penggunaan mobile device
sebagai alternatif client dari personal computer dapat meningkatkan fleksibilitas
karena mobile device dapat dengan mudah dibawa kemana saja dibandingkan
dengan personal computer. Penelitian ini membahas aplikasi backend atau server
dari sistem ujian online yang dapat menyediakan service bagi aplikasi client yang
dibangun dengan berbagai macam platform dan bahasa pemrograman untuk
pelaksanaan ujian.

Dengan adanya sistem ujian online terpadu, diharapkan sistem ini dapat
membantu instansi maupun organisasi dalam menyelenggarakan ujian online
yang lebih hemat resource, lebih praktis dalam pengelolaan datanya dan lebih
cepat dalam melakukan koreksi jawaban.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dijelaskan pada bagian latar

belakang, maka rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut :

1. Bagaimana rancangan dan implementasi aplikasi backend ujian online
terpadu yang dapat menyediakan service untuk mengirimkan soal dan
menerima jawaban kepada client dengan secure dan reliable?

2. Bagaimana rancangan sistem ujian online terpadu yang dapat melakukan
pengacakan soal, manajemen soal dan koreksi jawaban secara terpadu ?

3. Bagaimana tingkat keamanan dan reliability dari aplikasi backend sistem
ujian online terpadu?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat aplikasi
backend sistem ujian online yang dapat menyediakan layanan untuk
mengirimkan soal-soal kepada client, melakukan pengacakan soal dan koreksi
jawaban secara terpadu sehingga organisasi atau instansi dapat terbantu dalam
penyelenggaraan ujian online.

1.4 Manfaat

Manfaaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Suatu instansi atau organisasi dapat terbantu dalam menyelenggarakan
ujian online secara terpadu.

2. Suatu instansi atau organisasi dapat melakukan koreksi jawaban secara
terpadu dan cepat.

1.5 Batasan masalah

Agar permasalahan yang dirumuskan dapat lebih terfokus, maka pada
penelitian ini dibatasi dalam hal :
1. Jenis soal yang dapat diakomodasi oleh sistem berupa multiple choice,
true or false dan jawaban singkat.
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1.6 Sistematika pembahasan

Penyusunan skripsi ini menggunakan kerangka pembahasan yang tersusun
sebagai berikut :

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

Bab VI

Bab VII

Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi kajian pustaka, referensi atau sumber-sumber yang
berhubungan dengan permasalahan dalam skripsi baik mengenai
software maupun hardware serta teori yang diperlukan dalam
perancangan aplikasi efek gitar dengan kendali pergerakan
menggunakan akselerometer

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan bagaimana metodologi untuk perancangan dan
pembuatan aplikasi efek gitar dengan kendali pergerakan
menggunakan akselerometer.

Analisis dan Perancangan

Bab ini menjelaskan analisis dan perancangan aplikasi efek gitar
dengan kendali pergerakan menggunakan akselerometer yang
dapat menjawab permasalahan yang telah diuraikan pada rumusan
masalah.

Implementasi

Bab ini berisi tentang implementasi aplikasi yang dibuat,
meliputipenjelasan mengenai aplikasiefek gitar dengan kendali
pergerakan menggunakan akselerometer.

Analisis dan Pengujian

Bab ini berisi tentang teknik atau metode pengujian yang di lakukan
pada aplikasi efek gitar dengan kendali pergerakan menggunakan
akselerometer serta melakukan analisa terhadap hasil pengujian.

Penutup

Bab ini menjelaskan kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitianskripsi disertai saran yang dapat dijadikan masukan untuk
penelitian lebih lanjut.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ujian

Ujian adalah salah satu sarana untuk mengevaluasi proses belajar. Dalam
dunia pendidikan, ujian dimaksudkan untuk mengukur taraf pencapaian suatu
tujuan pengajaran oleh siswa atau mahasiswa sebagai peserta didik, sehingga
siswa atau mahasiswa dapat mengetahui tingkat kemampuannya dalam
memahami bidang studi yang ditempuh. Bila ternyata hasilnya belum maksimal,
maka proses belajar harus ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitas.

Tipe ujian dapat dibagi menjadi dua kategori. Ujian tradisional dan ujian
online. Ujian tradisional adalah ujian yang masih menggunakan kertas. Peserta
ujian harus datang di suatu tempat pada waktu tertentu untuk melaksanakan
ujian. Sedangkan ujian online adalah ujian yang memanfaatkan teknologi dalam
prosesnya. Peserta tidak lagi menggunakan kertas untuk mengerjakan ujian
namun menggunakan alat seperti personal computer, smartphone, laptop dll.
Mayoritas ujian online masih menggunakan personal computer dalam proses
pengerjaannya. Selain itu, Peserta tidak harus hadir ke suatu tempat untuk
melaksanakan ujian. Ujian dapat dilaksanakan dimanapun selama terdapat
koneksi internet.

2.1.1 Jenis Soal Ujian

Ujian, baik tradisional maupun online memiliki jenis soal yang beragam.
Jenis soal diantaranya : Multiple Choice, True or False, Jawaban singkat, Essai,
Oral, Praktek, Open book dan pemecahan masalah (Learnline, 2015). Jenis soal
pada sistem ujian online terpadu dibatasi pada jenis soal multiple choice, true or
false, dan jawaban singkat.

Jenis soal Multiple choice atau pilihan ganda adalah jenis soal yang
menyediakan pilihan bagi peserta ujian. Pilihan jawaban umumnya terdiri dari
empat pilihan yang mana hanya tersedia satu jawaban yang benar. Peserta harus
memilih satu jawaban yang paling tepat dari pilihan-pilihan yang tersedia. Jenis
soal True or False adalah jenis soal yang hanya menyediakan dua pilihan, benar
atau salah. Soal berupa pernyataan dimana peserta harus memutuskan apakah
pernyataan tersebut benar atau salah. Sedangkan jenis soal jawaban singkat
adalah jenis soal yang tidak menyediakan pilihan seperti dua jenis soal
sebelumnya. Peserta ujian harus menjawab pertanyaan dengan satu atau lebih
kata yang tepat.

2.1.2 Security Ujian Online

Permasalahan yang sering muncul dalam ujian online adalah keamanan.
Keamanan dalam hal ini mencakup keaslian jawaban, kerahasiaan jawaban dan
tidak adanya kecurangan yang terjadi. Yang dimaksud dengan keaslian jawaban
adalah jawaban yang dikirimkan oleh peserta ujian, harus sama dengan yang
diterima oleh server. Tidak ada pihak ketiga yang dapat mengubah jawaban dari
peserta ujian. Sama halnya dengan kerahasiaan jawaban, tidak ada pihak yang
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dapat melihat jawaban dari peserta ujian. Hanya peserta dan Administrator yang
dapat melihat jawaban ujian. Jika kedua hal tersebut dapat dilakukan, maka
sistem dikatakan aman. Sedangkan kecurangan adalah aktivitas yang membuat
peserta menjawab pertanyaan tidak dengan kemampuannya sendiri. Hal ini
menyebabkan hasil ujian tidak valid dan tidak dapat dijadikan tolok ukur untuk
peserta ujian. Sistem ujian online yang aman, adalah sistem ujian online yang
dapat mengatasi atau mengurangi kecurangan yang dapat terjadi.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah keaslian dan kerahasiaan
jawaban peserta ujian, adalah dengan menggunakan metode algoritma
penyandian informasi, atau yang lebih dikenal dengan nama kriptografi. Dalam
kriptografi terdapat metode yang cukup penting dalam pengamanan informasi,
yaitu menjaga kerahasiaan data dengan enkripsi (encryption). Pada penelitian ini,
metode enskripsi belum dibahas. Namun Aplikasi Backend Sistem Ujian Online
menerapkan penggunaan token untuk setiap request ke aplikasi. Pengunaan
token digunakan agar informasi ujian tidak dapat diakses oleh sembarang orang,
namun hanya bisa diakses oleh pihak-pihak yang memiliki hak.

Kemudian menyangkut masalah kecurangan, terdapat cara untuk
mengatasi hal tersebut. Salah satunya adalah dengan menerapkan kontrol
prosedur yang akan meminimalisir (tidak menghilangkan) kecurangan(Cluskeyr,
2015). Kontrol prosedur yang pertama adalah melaksanakan ujian dalam satu
waktu atau secara bersamaan. Dengan demikian, maka tidak akan ada peserta
ujian yang akan memberikan jawabannya kepada peserta ujian lain yang akan
mengikuti ujian tersebut setelahnya. Namun hal ini memiliki kekurangan, peserta
ujian masih dapat bekerja sama dan saling berkomunikasi. Kontrol prosedur yang
kedua adalah dengan memberikan batas waktu tertentu untuk masing-masing
pertanyaan. Setiap pertanyaan memiliki waktu penyelesaian sendiri sehingga
peserta ujian diharapkan fokus pada ujiannya masing-masing. Namun kontrol
prosedur ini juga memiliki kekurangan. Peserta yang telah menjawab soal masih
dapat memberikan jawabannya kepada peserta lain jika terdapat sisa waktu
dalam menjawab soal. Kontrol prosedur yang ketiga adalah dengan mengacak
soal dan pilihan sehingga masing-masing peserta ujian tidak mendapatkan
urutan soal dan pilihan yang sama. Hal ini akan menyulitkan peserta ujian untuk
melakukan kecurangan.

Penelitian ini menerapkan kontrol prosedur yang ketiga untuk mengatasi
masalah kecurangan dalam ujian online. Soal dan pilihan akan diacak sehingga
masing-masing peserta ujian tidak memiliki urutan soal yang sama. Selain itu,
waktu pengerjaan ujian juga dibatasi sehingga peserta akan fokus untuk
menyelesaikan ujiannya sendiri.

2.1.3 Software Requirement Patterns untuk Sistem Ujian Online

Penggunaan ulang merupakan aktivitas penting dari proses
pengembangan perangkat lunak yang bisa memberikan keuntungan terhadap
pengembangan perangkat lunak yang dikembangkan. Penggunaan ulang bisa
diterapkan dalam berbagai cara. Salah satunya adalah penggunaan ulang suatu
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kebutuhan perangkat lunak. Penggunaan ulang kebutuhan perangkat lunak bisa
membantu requirement engineer dalam proses elisitasi, analisis, validasi dan
dokumentasi kebutuhan perangkat lunak (Sangeeta, 2015).

Dengan mengobservasi dan melakukan penelitian terhadap beberapa
perangkat lunak yang memiliki domain yang sama, dalam hal ini adalah sistem
ujian online, maka dapat dibentuk suatu pola kebutuhan perangkat lunak. Pola
kebutuhan perangkat lunak sendiri merupakan salah satu jenis artifak perangkat
lunak yang bisa digunakan dalam pengambilan kebutuhan yang juga dapat
berpengaruh positif terhadap aktivitas lain seperti analisis, dokumentasi dan
validasi (Sangeeta, 2015).

Tabel 2.1 merupakan daftar pola kebutuhan fungsional dan non-
fungsional perangkat lunak dari sistem ujian online terpadu (Sangeeta, 2015).

Tabel 2.1 Software Requirement Patterns untuk Sistem Ujian Online

Nama Pola Kebutuhan Deskripsi

Untuk menspesifikasikan kemudahan
User Operation antarmuka dan operasi pengguna dalam
menggunakan sistem.

Untuk menspesifikasikan bagaimana
User Registration pengguna baru terdaftar dan informasi
disimpan untuk autentikasi.

Untuk menspesifikasikan bahwa seseorang
harus login dan terdaftar ke dalam sistem

User Authentication .
sebelum dapat melakukan aktivitas dalam
sistem.

Untuk menspesifikasikan bahwa
.. sekumpulan pengguna berwenang atau
User Authorization P PENEE &

tidak dalam mengakses atau melihat suatu
aktivitas.

Untuk menspesifikasikan platform yang
System Operation digunakan untuk membangun atau
menjalankan sistem.

Untuk menspesifikasikan bagaimana
Information Storage sebuah informasi atau konten
direpresentasikan dan disimpan.

Untuk mendefinisikan elemen visual dan
Presentation layout antarmuka dari registrasi OES dan
website ujian.

Untuk mendefinisikan skema dalam
merepresentasikan konten informasi
seperti text, gambar, dll.

Information Content
Representation
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Formula Calculation

Untuk mendefinisikan formula yang
digunakan untuk perhitungan data.

Navigation

Untuk menspesifikasikan bagaimana
navigasi pada sistem.

Data Lifespan

Untuk menspesifikasikan berapa lama
suatu jenis informasi disimpan secara aktif
dalam sistem setelah setelah dihapus atau
disimpan dalam data history.

Data History

Untuk menspesifikasikan data mana yang
akan dipindah pada waktu tertentu dari
penyimpanan sistem yang aktif ke history
record.

Entity Definition

Untuk mendefinisikan entitas dimana
informasi disimpan dan jangka hidupnya.

Inquiry

Untuk mendefinisikan fungsi tampilan layar
yang menampilkan informasi tertentu
kepada pengguna.

Report

Untuk mendefinisikan laporan yang
menampilkan informasi tertentu kepada
pengguna.

Response Time

Untuk menampilkan berapa lama waktu
yang dibutuhkan bagi sistem untuk
merespon suatu request.

Throughput, Efficiency

Untuk menspesifikasikan laju sistem dalam
melakukan proses input atau output.

Dynamic Capacity

Untuk menspesifikasikan kuantitas dari
jenis entitas yang harus bisa dilakukan oleh
sistem secara bersamaan.

Static Capacity

Untuk menspesifikasikan kuantitas dari
suatu jenis entitas yang harus bisa disimpan
secara permanen oleh sistem.

Error Notification

Untuk tampilan jika terjadi kesalahan

Untuk mendefnisikan kapan sistem tersedia

Availability '

bagi pengguna.

Untuk menspesifikasikan cara bagi sistem
Expandability untuk bisa dikembangkan nanti untuk

mengakomodasi pertumbuhan volume.
Installability Untuk menspesifikasikan seberapa mudah

melakukan proses instalasi atau upgrade
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sistem.

Untuk menspesifikasikan bahwa aksi
tertentu harus disetujui oleh pihak

Approval berwenang lainnya sebelum dapat
dilaksanakan.
Untuk menspesifikasikan biaya yang harus
Fee dihitung, dilaporkan atau dipungut oleh

sistem.

Untuk mendefinisikan jenis event dalam
Transaction masa hidup suatu entitas atau fungsi untuk
masuk ke dalam transaksi.

Untuk mendefinisikan jenis antarmuka
Interface Interaction eksternal yang akan berhubungan dengan
sistem lain.

Adaptasi terhadap kebutuhan masing-

Customizability masing pengguna

Kesesuaian dengan dokumen kebutuhan

Concurrence with requirements
perangkat lunak.

Melawan ancaman, korupsi dan

Security pembajakan.

Pada penelitian ini, tidak semua pola kebutuhan diterapkan. Rancang
bangun Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu fokus pada penerapan
pola kebutuhan perangkat lunak fungsional saja.

2.2 Arsitektur Client-Server

Arsitektur client server merupakan model konektivitas pada jaringan yang
membedakan fungsi computer sebagai client dan server. Prinsip kerja dari
arsitektur ini sederhana. Server sebagai penyedia layanan akan menunggu
permintaan dari client (request) dan memprosesnya, kemudian server akan
memberikan hasil kepada client. Server dan client terkoneksi melalui suatu
jaringan seperti Internet.

2.2.1 Web Service

Web Service adalah sebuah unit logika aplikasi yang menyediakan data
dan layanan kepada aplikasi lainnya. Aplikasi lain mengakses web service melalui
web protokol dan data format seperti HTTP, XML dan SOAP, tanpa harus
mengetahui bagaimana web service diimplementasikan (Bouguettaya, 2009).

Web Service dibuat untuk menjalankan tugas spesifik yang juga dapat
melibatkan web service lainnya. Dengan berinteraksi dengan web service lainnya,
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sebuah sistem, produk maupun proses vyang inovatif dapat tercipta
(Bouguettaya, 2009).

Web Service secara arsitektural dibagi menjadi tiga kategori, yaitu : REST,
RPC-style dan REST-RPC hybrid (Richardson, 2007).

2.2.1.1 REST

REST adalah singkatan dari Representational State Transfer. REST
merupakan sebuah konsep tentang bagaimana data dapat ditransfer secara
elegan dan memanfaatkan sebagian besar fitur dari HTTP (Lorna, 2013). Yang
dimaksud transfer data yang elegan adalah pengiriman data kepada client yang
memiliki akses terhadap resource yang lebih mudah untuk ditemukan dan lebih
terorganisir. REST menggunakan fitur HTTP seperti POST, GET, PUT dan DELETE
untuk melakukan fungsi Create, Read, Update, Delete (CRUD) pada resource dari
suatu sistem. Arsitektur REST memetakan masing-masing resource pada URL
yang berbeda sehingga lebih mudah diakses oleh sistem lain dengan
menggunakan HTTP. Penelitian ini menggunakan REST karena REST lebih mudah
untuk diimplementasikan, lebih mudah dipelajari dan tidak membutuhkan layer
pertukaran data tambahan.

Pada arsitektur REST, terdapat REST Maturity Model. REST Maturity
Model adalah sebuah pengklasifikasian Web Service yang dibuat oleh Leonard
Richardson. REST Maturity Model berfungsi untuk memperjelas batasan-batasan
antara “REST” yang sebenarnya dan bukan. Lebih jelasnya, REST Maturity Model
digunakan sebagai tolok ukur seberapa jauh suatu teknologi menerapkan konsep
information resource, HTTP sebagai protokol aplikasi dan Hypermedia sebagai
media kontrol (Sletten, 2010).

REST Maturity Model memiliki beberapa level. Semakin tinggi level, maka
konsep REST yang diterapkan juga semakin tinggi. Tabel 2.1 adalah tabel dari
REST Maturity Model.

Tabel 2.1. Tabel Level REST Maturity Model

Level Keterangan

Pada level ini adalah penerapan RPC. Tidak ada resource informasi. HTTP
digunakan sebagai transport protocol dan tidak ada konsep dari
hypermedia. Format untuk pertukaran data dapat berupa XML-SOAP,
JSON, dan lain-lain.

Penggunaan URI untuk masing-masing resource telah digunakan. Namun
1 pada level ini masih menggunakan satu metode HTTP untuk semua
aktivitas. Seperti POST ataupun GET.

Pada level ini, sama dengan pada level 1. Namun metode yang
2 digunakan untuk setiap aktivitas berbeda. HTTP diterapkan sebagai
protokol aplikasi.

3 Level ini menerapkan konsep REST secara keseluruhan. HTTP digunakan
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sebagai protokol aplikasi dan sama halnya dengan level 2, seluruh
metode dari HTTP digunakan untuk interaksi antara client dan server.
Selain itu, Hypermedia telah digunakan sebagai media pertukaran data.

2.2.1.2 RPC

Web Service yang menggunakan arsitektur RPC (Remote Procedure Calls)
adalah service yang menggunakan pemanggilan procedure secara jarak jauh. RPC
tetap menggunakan protokol HTTP namun hanya menggunakan fitur POST untuk
melakukan request maupun memberikan response. Service yang berbasis RPC
biasanya hanya memiliki satu endpoint atau semua request dari client akan
dikirim ke URL yang sama (Mitchell, 2010). Protokol lain yang digunakan RPC
selain HTTP adalah SOAP. SOAP atau Simple Object Access Protocol adalah
sebuah protokol komunikasi yang memungkinkan sebuah sistem berkomunikasi
dengan sistem yang lain melalui internet. SOAP juga merupakan sebuah format
dalam untuk pengiriman pesan antara client dan server (w3school , 2015).

2.2.1.3 REST-RPC Hybrid

Web Service yang digolongkan sebagai REST-RPC Hybrid adalah kombinasi
dari REST dan RPC. Suatu web service digolongkan ke dalam kategori ini jika
konsep maupun teknologi yang digunakan dari kedua arsitektur digunakan
bersama. Keberadaan dari arsitektur hybrid ini memunculkan banyak
kebingungan (Richardson, 2007). Contoh nyata dari arsitektur hybrid adalah
Flickr Web API. Flickr Web API menggunakan GET untuk memodifikasi dan
menghapus data atau resource dari sistem dimana hal ini seharusnya bukan
fungsi dari GET. Jika Flickr Web APl adalah RESTful, maka seharusnya proses
modifikasi maupun penghapusan data menggunakan PUT dan DELETE. Flickr
Web API digolongkan sebagai RESTful ketika client mengambil resource dari
sistem menggunakan GET dan dikatakan sebagai RPC-style ketika client
memodifikasi atau menghapus resource dari sistem (Richardson, 2007).

2.2.1.4 JSON

Javascript Object Notation atau yang biasa dikenal dengan JSON, adalah
format teks yang memfasilitasi pertukaran data antar aplikasi. JSON dapat
digunakan untuk semua bahasa pemrograman. JSON menggunakan format
sebagai berikut (json.org, 2014):

1. Objek (Object)
Objek (object) merupakan sepasang nama / nilai yang tidak urut. Objek
dimulai dengan kurung kurawal buka ({) dan diakhiri dengan kurung
kurawal tutup ({). Setiap nama diganti dengan titik dua (:) dan setiap
pasangan nama / nilai dipisahkan dengan koma (,).

2. Larik (Array)
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Larik (array) adalah kumpulan nila yang terurutkan. Larik dimuai dengan
kurung kotak buka ([) dan diakhiri dengan kurung buka tutup (]). Setiap
nilai dipisahkan oleh koma (,).

3.  Nilai (Value)

Nilai (value) dapat berupa sebuah string dalam tanda kutip ganda, atau
angka, atau true atau false atau null, atau sebuah objek atau sebuah larik.
Struktur-struktur tersebut dapat disusun betingkat.

4.  String
String adalah kumpulan dari nol atau lebih karakter Unicode, yang
dibungkus dengan kutip ganda. Di dalam string dapat digunakan
backslashescapes (\) untuk membentuk karakter khusus. Sebuah karakter
mewakili karakter tunggal pada string.

5. Angka
Angka sangat mirip dengan angka di C atau Java, kecuali format oktal dan
heksadesimal tidak digunakan.

2.2.2 Codelgniter

Codelgniter (Cl) adalah sebuah framework untuk aplikasi berbasis web
yang menggunakan bahasa pemrograman PHP. Codelgniter menyediakan
berbagai macam library untuk membantu pengembang aplikasi dalam membuat
aplikasi. Dengan menggunakan Codelgniter, seorang pengembang aplikasi tidak
perlu mengembangkan aplikasi dari awal (from scratch) dan dapat langsung
fokus pada pengerjaan fitur-fitur fungsional dari aplikasi yang ingin dibangun.

Codelgniter menggunakan arsitektur MVC atau Model View Controller,
dimana komponen terbagi menjadi tiga, yaitu model sebagai abstraksi database,
views sebagai template dari halaman web dan controller sebagai tempat
berjalannya proses aplikasi.

Terdapat banyak fitur yang disediakan oleh Codelgniter. Seperti database
class yang support dengan banyak platform, Ringan digunakan, Dukungan Active
Record, Form dan validasi data, Keamanan dan XSS Filtering, Manajemen sesi,
Enkripsi Data, Benchmarking, Sejumlah library dan class untuk mengakomodasi
kebutuhan sistem, dan masih banyak lagi(ellislab, 2015).

Aplikasi Backend Sistem Ujian Online pada penelitian ini dibangun
menggunakan Codelgniter agar proses pengembangan aplikasi dapat berjalan
lebih cepat dan aplikasi yang dihasilkan akan lebih baik dan reliable.

2.3 Algoritma Pengacakan Fisher-Yates

Algoritma Fisher-Yates merupakan algoritma pengacakan vyang
menghasilkan permutasi acak dari suatu himpunan yang terhingga. Keuntungan
dari algoritma ini adalah setiap permutasi yang dihasilkan akan memiliki
kemungkinan yang hampir sama rata (Susantol, 2013). Dengan demikian,
algoritma ini cocok digunakan dalam sistem pengacakan soal ujian online. Karena
tujuan dari pengacakan soal pada ujian online adalah supaya setiap peserta ujian
tidak memiliki pola soal yang sama.
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Metode dasar pada algoritma ini adalah sebagai berikut(Susantol, 2013) :

1. Tuliskan angka dari 1 sampai N.

2. Pilih sebuah angka acak K diantara 1 sampai dengan jumlah angka yang
belum dicoret.

3. Dihitung dari bawah, coret angka K yang belum dicoret, dan tuliskan angka
tersebut di lain tempat.

4. Ulangilangkah 2 dan 3 sampai semua angka sudah tercoret.

5. Urutan angka yang dituliskan pada langkah 3 adalah permutasi acak dari
angka awal.

Terdapat dua versi dari algoritma Fisher-Yates, yaitu versi asli dan versi
modern. Metode diatas adalah versi asli dari algoritma Fisher-Yates. sedangkan
algoritma Fisher-Yates versi modern diperkenalkan oleh Richard Durstenfeld dan
kemudian dipopulerkan oleh Donald E. Knuth dalam bukunya The Art of
Computer Programming sebagai “Algorithm P”.

Pada algoritma Fisher-Yates versi modern, angka yang terpilih tidak
dicoret namun ditukar dengan angka pada elemen terakhir dari deret angka yang
belum terpilih. Tabel 2.2 merupakan contoh pengacakan menggunakan algoritma
Fisher-Yates versi modern. Range adalah jumlah angka yang belum terpilih, roll
adalah angka acak yang terpilih berdasarkan range. Scratch adalah deret angka
yang belum terpilih, dan result adalah hasil pengacakan yang didapatkan.

Tabel 2.2 Contoh Pengacakan Algoritma Fisher-Yates versi modern.

Range Roll Scratch Result
1,2,3,4,5,6

1-6 3 1,2,6,4,5 3

1-5 4 1,2,6,5 4,3

1-4 1 5,2,6 1,4,3

1-3 3 5,2 6,1,4,3

1-2 1 2, 5,6,1,4,3

1 1 2,5,6,1,4,3

Penelitian ini menggunakan algoritma Fisher-Yates versi modern. Hal ini
karena algoritma versi modern memiliki keunggulan dibandingkan versi aslinya.
Yang pertama, algoritma Fisher-Yates versi modern tidak mencoret angka yang
terpilih namun menukarnya. Jika diimplementasikan, algoritma versi modern
hanya memerlukan satu array untuk menyimpan deret angka. Sedangkan pada
versi asli, diperlukan dua array untuk menyimpan deret angka yang belum
terpilih dan deret yang sudah teracak. Hal ini tentu akan lebih menghemat
memori jika terdapat banyak angka yang akan diacak.
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Keunggulan lainnya adalah dari segi kompleksitas. Pada algoritma Fisher-
Yates versi asli, langkah 3 adalah menghitung kembali jumlah elemen array dari
akhir. Langkah ini kurang efisien. Sedangkan pada versi modernnya, jumlah
elemen array tidak perlu dihitung kembali karena array yang digunakan adalah
array awal yang kemudian hanya ditukar nilai-nilainya. Hal ini mengurangi
kompleksitas algoritma Fisher-Yates dari yang semula O(n?) menjadi O(n)
(Wikipedia, 2015).

2.4 UML

Unified Modeling Language atau UML adalah salah satu alat yang telah
menjadi standar dalam perancangan perangkat lunak. Dengan menggunakan
UML, sebuah sistem dapat dimodelkan menjadi diagram-diagram vyang
merepresentasikan sistem tersebut. Model inilah  yang kemudian menjadi
blueprint untuk tahap implementasi perangkat lunak dan dokumentasi.

Secara umum penggunaan UML dibagi menjadi tiga. UML sebagai sketsa,
blueprint dan bahasa pemrograman (Hamilton, 2006). UML sebagai sketsa adalah
penggunaan UML untuk memodelkan kunci-kunci penting dari suatu sistem.
Umumnya sistem yang dimodelkan adalah sistem yang skalanya kecil dan
menengah. UML sebagai blueprint adalah penggunaan UML untuk memodelkan
sebuah sistem yang relatif besar dan tidak mentolerir kesalahan. Seperti pada
sistem rumah sakit dan sistem pabrik. Sedangkan UML sebagai bahasa
pemrograman adalah penggunaan UML untuk memodelkan sebuah sistem yang
kemudian diteruskan ke proses deployment. Hal ini berguna untuk membuat
sistem yang berada pada berbagai macam platform. Namun penggunaan UML
sebagai bahasa pemrograman masih dalam proses pengembangan dan masih
membutuhkan penelitian lebih lanjut.

Berikut adalah kelebihan UML (Hamilton, 2006) :

1) UML adalah bahasa formal.
Tiap elemen dari UML memiliki makna tersendiri sehingga tidak akan
terjadi kesalah pahaman.

2)  UML komprehensif
UML dapat digunakan untuk memodelkan seluruh aspek-aspek penting
dari sebuah sistem

3)  UML memiliki skalabilitas yang tinggi
UML dapat digunakan untuk memodelkan mulai dari sistem yang
sederhana hingga sistem yang sangat besar.

4)  UML memiliki banyak referensi
UML telah dikembangkan lebih dari 15 tahun dan memiliki banyak
sumber atau referensi yang dapat dijadikan bahan pembelajaran.

5) UML adalah standar

UML adalah standar untuk pemodelan yang dikontrol oleh open standart
group yang memiliki kontribusi aktif dari berbagai macam vendor dan akademisi
dari seluruh dunia sehingga transformabilitas dan interoperabilitas UML
terjamin.
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2.4.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah diagram grafis yang merepresentasikan
interaksi antara actor dengan sistem dalam lingkungannya. Use case
memodelkan fungsionalitas yang ada pada sistem. Use case hanya
menggambarkan apa yang seharusnya dapat dilakukan oleh sistem atau
kebutuhan fungsional, bukan menggambarkan apa yang seharusnya tidak
dilakukan oleh sistem atau kebutuhan nonfungsional (Hamilton, 2006).

Use case diagram terdiri dari actor, use case, garis penghubung dan
batasan sistem atau sub-sistem. Actor menggambarkan stakeholder yang
berinteraksi dengan sistem. Use case diagram menggambarkan aktifitas yang
dapat dilakukan oleh sistem. Sedangkan garis penghubung adalah garis yang
menghubungkan actor dan use case. Dan batasan sistem atau sub-sistem
menggambarkan apa yang ada di dalam dan diluar sistem atau sub-sistem.
Batasan sistem atau sub-sistem diwakili dengan sebuah kotak persegi.

2.4.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah salah satu diagram UML yang digunakan untuk
memodelkan alur dari proses pada sebuah sistem. Activity diagram menampilkan
aksi-aksi yang saling berhubungan yang mewakili suatu proses yang terjadi dalam
suatu sistem yang dimodelkan (Hamilton, 2006).

Activity diagram baik digunakan untuk memodelkan proses bisnis. Selain
itu, activity diagram menggunakan simbol-simbol yang sama dengan flowchart
sehingga diagram ini cocok digunakan untuk menggambarkan suatu proses
kepada audience yang luas(Hamilton, 2006).

Tabel 2.3 merupakan tabel simbol yang digunakan dalam Activity

diagram:
Tabel 2.3 Tabel Simbol Activity Diagram
NO Notasi Keterangan
1 . Notasi untuk  memulai dan
mengkahiri suatu activity diagram
2 D Activity  adalah  proses  yang
dimodelkan.
3 Action adalah bagian dari activity
atau langkah-langkah yang
membentuk suatu activity
4 Decision adalah percabangan dalam
O activity diagram untuk mengeksekusi
urutan action tertentu berdasarkan
suatu kondisi
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5 — Fork digunakan untuk menunjukkan
action-action yang dieksekusi secara
bersamaan

2.4.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram Sequence diagram menggambarkan interaksi antara
aktor dengan objek serta interaksi antar objek didalam sistem(termasuk
pengguna, display dan sebagainya), berupa message yang digambarkan sesuai
dengan urutan waktu terjadinya interaksi (IBM, 2015). Sequence diagram terdiri
atas dimensi vertikal(waktu) dan dimensi horizontal(objek-objek yang terkait).
Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event
untuk menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang men-trigger aktivitas
tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output
apa yang dihasilkan.

Terdapat beberapa notasi pada sequence diagram seperti lifeline, message,
guards, alternative, option dan loop. Lifeline mewakili obyek yang ikut
berinteraksi dalam sistem. Lifeliness digambarkan sebagai kotak yang memiliki
nama di dalamnya dengan garis putus-putus ke bawah. Message digambarkan
dengan garis yang memiliki anah panah di ujungnya. Message/nama method
ditempatkan diatas garis. Message yang dikirim mewakili operasi/ method yang
diimplementasikan oleh obyek yang dituju. Guard digunakan ketika suatu kondisi
harus dipenuhi sebelum sebuah message dapat dikirim. Guard diwakili dengan
notasi [kondisi]. Alternatif pada sequence diagram digunakan jika terdapat dua
atau lebih alternatif sequence yang harus dieksekusi berdasarkan kondisi
tertentu. Sama halnya dengan percabangan pada pemrograman. Sedangkan
option, hampir sama dengan guard namun option melibatkan sequence yang
mengandung lebih dari 2 pengiriman message. Yang terakhir adalah loop. Loop
adalah perulangan yang terjadi pada sequence ketika memenuhi kondisi
tertentu.

2.4.4 Class Diagram

Class adalah sebuah cetak biru dari suatu objek. Sebuah objek
dimodelkan dengan melakukan abstraksi. Abstraksi adalah proses menghilangkan
informasi yang tidak penting dari sebuah objek dan hanya menggunakan
informasi yang relevan dan cukup untuk mewakili suatu objek (Hamilton, 2006).
Hasil dari abstraksi suatu objek adalah class. Sedangkan Class Diagram adalah
sebuah diagram yang menggambarkan class yang dibutuhkan oleh suatu sistem
serta relasi antar class tersebut (Hamilton, 2006).

Sebuah Class dalam Class diagram dimodelkan dengan kotak yang berisi
Nama kelas, Attribut dan Behavior. Gambar 2.1 menunjukkan gambar dari
sebuah class
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ClassName

Attribute
Attribute

Operation
Operation

Gambar 2.1. Contoh Sebuah Class

Dalam sebuah class diagram, class yang ada didalamnya saling
berhubungan. Ada beberapa macam jenis relasi atau hubungan pada class
diagram. Gambar 2.2 menunjukkan jenis-jenis relasi pada class diagram.

Dependency Association Aggregation (omposition Inheritance

R - — | —

Dashed Arrow | Simple Connecting Line | Empty Diamond Arrow | Filed Diamond Arow | Empty Arrow

Gambar 2.2 Jenis garis dalam class diagram

Dependensi adalah relasi dari class yang digunakan ketika suatu class
membutuhkan class yang lain ketika ingin menggunakan objeknya (Hamilton,
2006). Asosiasi adalah relasi dari class yang mengandung referensi kepada objek
dari kelas lain dalam bentuk attribut (Hamilton, 2006). Aggregasi adalah versi
yang lebih kuat dari asosiasi. Relasi ini berarti bahwa suatu class memiliki dan
dapat berbagi objek dari class yang lain (Hamilton, 2006). Komposisi adalah versi
yang lebih kuat dari aggregasi. Suatu class dapat mengandung class lainnya dan
tidak dapat dishare kepada bagian lain dari sistem. Komposisi berguna untuk
memodelkan bagian internal yang membuat suatu class. Generalisasi atau
inheritance adalah relasi terkuat untuk menunjukkan bahwa suatu class adalah
bagian dari class yang lain. Dalam relasi ini, terdapat superclass dan subclass
dimana subclass akan mewarisi atau memiliki attribut dan method/operasi dasar
dari superclass.

Dalam class diagram, suatu class dapat mewakili banyak objek. Dalam
diagram, hal ini ditunjukkan dengan kardinalitas. Kardinalitas dapat diterapkan
dengan menggunakan relasi asosiasi dengan menampilkan jumlah
kardinalitasnya. Terdapat tiga jenis kardinalitas yaitu one to one (1:1), one to
many (1 :) dan many to many (*:*). Jika class A dan B memiliki kardinalitas one
to one, maka class A hanya boleh berhubungan dengan satu objek B. Jika class A
dan B memiliki kardinalitas one to many, maka setiap anggota A dapat
berhubungan dengan banyak objek B namun tidak sebaliknya. Sedangkan jika
class A dan B memiliki kardinalitas many to many, maka setiap anggota A dapat
berhubungan dengan banyak objek B dan juga sebaliknya.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan
dalam penelitian. Metodologi penelitian ini terdiri dari enam tahap. Runtutan
pengerjaan penelitian dapat dilihat pada diagram alir berikut.

| Start |-

Y

Studi Literatur

Analisis
Hebutuhan

Perancangan
Sistem

Implementasi

Pengujian dan
Analisis

Pengambilan Keputusan dan
Saran

| Selasal ]

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian

3.1 Studi Literatur

Studi literature berisi dasar teori yang digunakan sebagai sumber acuan
untuk penulisan skripsi. Studi literatur dilakukan dengan membaca buku, jurnal,
paper dan artikel-artikel di internet. Teori dan pustaka yang berkaitan dengan
tugas akhir ini meliputi :
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1. Ujian

- Jenis Soal Ujian

- Security Ujian Online
2. Arsitektur Client Server
- Web Service
- REST
- RPC
- JSON
Codelgniter
Algoritma Pengacakan Fisher-Yates
5. UML

- Use Case Diagram

- Activity Diagram

- Sequence Diagram

- Class Diagram

S —

3.2 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan
dari aplikasi yang akan dibangun. Tahapan ini dilakukan dengan mengidentifikasi
semua kebutuhan (requirement) sistem dan semua stakeholder yang terlibat di
dalamnya. Semua kebutuhan yang diperoleh dari proses ini harus dapat
diakomodasi oleh sistem.

Proses analisis kebutuhan dilakukan dengan cara studi literatur terhadap
software requirement patterns untuk sistem ujian online. Kemudian tahapan
dilanjutkan dengan menjabarkan daftar kebutuhan fungsional dan non
fungsional dari software requirement patterns yang harus ada pada sistem ujian
online terpadu. Tahapan terakhir adalah memodelkan daftar kebutuhan pada
sistem ujian online menjadi sebuah diagram use case.

3.3 Perancangan Sistem

Setelah semua kebutuhan aplikasi diperoleh dari proses analisis
kebutuhan, tahapan perancangan sistem dapat dilakukan. Sistem ujian online
terpadu dirancang menggunakan Unified Modeling Language atau
UML.Perancangan sistem dilakukan dengan merancang alur atau aktivitas yang
dilakukan pengguna yang kemudian dimodelkan dalam bentuk class diagram,
activity diagram. Setelah semua alur telah dimodelkan, tahapan selanjutnya
adalah merancang antarmuka dari sistem ujian online terpadu.

3.4 Implementasi

Tahapan ini adalah proses merealisasikan model yang telah dirancang
pada proses sebelumnya, menjadi sebuah aplikasi yang dapat memenuhi
kebutuhan atau requirement dari aplikasi. Proses implementasi dimulai dengan
menjabarkan spesifikasi environment dari sistem yang akan dibangun. Spesifikasi
ini terdiri dari spesifikasi hardware dan spesifikasi software yang dibutuhkan
agar aplikasi backend sistem ujian online terpadu dapat berjalan dengan normal.
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Kemudian tahapan dilanjutkan ke pembuatan database berdasarkan rancangan
yang telah dibuat pada proses perancangan sistem. Implementasi proses bisnis
sistem ujian online dilakukan setelah proses implementasi database. Tahapan
terakhir dari proses implementasi adalah implementasi user interface
berdasarkan perancangan sebelumnya. Aplikasi backend sistem ujian online ini
diimplementasikan menggunakan IDE phpDesigner 8.

3.5 Pengujian dan Analisis

Pengujian dilakukan untuk menguji apakah perangkat lunak telah mampu
bekerja sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang telah dijabarkan sebelumnya.
Pada penelitian ini, proses pengujian dilakukan dengan melakukan pengujian
validasi. Pengujian validasi menggunakan metode blackbox dalam
penerapannya. Metode blackbox ini menekankan pada kebutuhan fungsional
dari sistem. Dengan menggunakan metode blackbox, dapat diketahui sistem
telah mampu memenuhi requirement yang telah dispesifikasikan atau tidak.
Setelah itu dilakukan analisis terhadap sistem untuk mengetahui hasil dari
pengujian.

3.6 Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Pengambilan kesimpulan dan saran dilakukan setelah semua tahapan
metodologi penelitian telah selesai dilakukan. Kesimpulan diambil dari hasil
pengujian dan analisis dari aplikasi dan dijabarkan apakah sistem dapat
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan.

Penulisan saran bertujuan agar kekurangan-kekurangan dari sistem dapat
diperbaiki dan memberikan pertimbangan untuk penelitian selanjutya.
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BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini membahas perancangan dan implementasi aplikasi backend
sistem ujian online terpadu. Tahap perancangan dibagi menjadi dua tahap. yaitu
analisis kebutuhan dan perancangan aplikasi. Gambar 4.1 merupakan langkah-
langkah perancangan aplikasi backend sistem ujian online terpadu.

Gambaran Umum
Aplikasi

=

|dentifikasi Aktor

Y

Analisis
Kebutuhan

Analisis
Kebutuhan
Fungsional

Y

Analisis
» Kebutuhan Non
Fungsicnal

Analisis dan
Perancangan

Perancangan Data
Eksternal

Perancangan
7| Arsitekiur Sistem

Perancangan
Algoritma

Pengacakan Soal

Perancangan
Activity Diagram

Parancangan Perancangan
Aplikasi r Sequence
Diagram

Parancangan
Class Diagram

Perancangan
Basis Data

Perancangan
Antarmuka

Y

Gambar 4.1 Diagram pohon analisis dan perancangan

4.1 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan ini adalah tahapan untuk mengidentifikasi seluruh
kebutuhan aplikasi backend sistem ujian online terpadu. Analisis kebutuhan
dibagi menjadi empat tahap, yaitu gambaran umum aplikasi, identifikasi aktor
yang terlibat dalam sistem, analisis kebutuhan fungsional dan analisis kebutuhan
non fungsional.
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4.1.1 Gambaran Umum Aplikasi

Aplikasi backend sistem ujian online terpadu merupakan aplikasi yang
bertujuan untuk membantu instansi ataupun organisasi untuk melaksanakan
ujian online. Aplikasi ini terdiri dari website dan web service. Website digunakan
oleh Administrator untuk melakukan manajemen ujian dan soal-soal. Sedangkan
web service berfungsi untuk menyediakan layanan kepada aplikasi client.

Fitur-fitur yang difokuskan pada aplikasi ini adalah pengacakan soal,
manajemen soal dan koreksi jawaban. Dengan adanya pengacakan soal,
diharapkan tingkat kecurangan dalam ujian online dapat dikurangi. Koreksi
jawaban yang terpadu bertujuan agar sistem dapat dengan otomatis memeriksa
jawaban peserta ujian tanpa harus melibatkan manusia untuk melakukan koreksi
jawaban. Selain itu, fitur manajemen soal memberikan hak kepada Administrator
untuk membuat soal, menghapus dan mengubah soal dengan mudah karena
disertai dengan antarmuka yang nyaman bagi pengguna.

Secara garis besar, aplikasi backend sistem ujian online terpadu
menangani penyimpanan data ke dalam database dan pengiriman layanan yang
dibutuhkan oleh client. Layanan ini berupa permintaan client untuk
mendapatkan, mengubah, mengirim resource seperti data soal-soal dan lain
sebagainya.

4.1.2 Identifikasi Aktor

Tahap ini merupakan proses untuk identifikasi aktor-aktor yang
berinteraksi dengan aplikasi. Tabel 4.1 merupakan tabel aktor yang berinteraksi
dengan aplikasi.

Tabel 4.1 Tabel Aktor dari Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu

Aktor Deskripsi

Peserta ujian Peserta ujian adalah pengguna yang berinteraksi dengan
aplikasi untuk melakukan ujian online. Peserta ujian
menggunakan aplikasi client berupa aplikasi pada perangkat
bergerak yang melakukan interaksi dengan aplikasi backend
sistem ujian online terpadu dengan melakukan request data
ataupun mengirim data.

Administrator Administrator adalah pengguna yang menyelenggarakan ujian
online. Administrator dapat mengadakan ujian, melakukan
manajemen soal, mengundang peserta ujian untuk melakukan
ujian, dan lain-lain. Administrator menggunakan browser
untuk mengakses aplikasi backend sistem ujian online
terpadu.

4.1.3 Analisis Kebutuhan Fungsional

Tahap ini merupakan identifikasi kebutuhan fungsional dari aplikasi.
Kebutuhan-kebutuhan dari sistem harus dirancang dengan baik agar aplikasi
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dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Analisis kebutuhan fungsional dari
aplikasi ini dibagi menjadi dua berdasarkan aktor yang terlibat, yaitu analisis
kebutuhan fungsional Administrator dan analisis kebutuhan fungsional peserta
ujian. Kebutuhan Fungsional sendiri adalah layanan yang harus disediakan
sistem, bagaimana sistem harus bereaksi terhadap input tertentu dan bagaimana
sistem harus bereaksi dalam kondisi tertentu(Sommervile, 2004).

4.1.3.1 Analisis Kebutuhan Fungsional Berdasarkan Pola Kebutuhan Perangkat

Lunak

Penelitian ini menggunakan pola kebutuhan perangkat lunak sebagai alat
bantu dalam proses rancang bangun Aplikasi Backend Sistem Ujian Online
Terpadu. Oleh karena itu, perlu dilakukan validasi kebutuhan perangkat lunak
yang ada pada sistem dengan pola kebutuhan perangkat lunak yang dijadikan
acuan. Tabel 4.4 adalah tabel validasi pola kebutuhan perangkat lunak terhadap
kebutuhan perangkat lunak yang ada pada sistem yang akan dibangun.

Tabel 4.4 Tabel Pola Kebutuhan Perangkat Lunak

Nama Pola Kebutuhan Daftar Kebutuhan yang Ada Pada Sistem
Perangkat Lunak

User Registration Registrasi Peserta dan Administrator.

User Authentication Login Peserta dan Administrator.

User Authorization Aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta dan

Administrator dibatasi sesuai dengan haknya.

System Operation Sistem menyediakan layanan bagi aplikasi client
dari berbagai macam platform dan bahasa
pemrograman.

Information Storage Seluruh data dari sistem ujian online disimpan

dalam DBMS MySql.

Information Content Pengiriman layanan dari aplikasi backend

Representation berbentuk JSON.

Formula Calculation Perhitungan skor ujian.

Navigation Navigasi antar website dilakukan dengan
melakukan klik pada menu dan tombol yang
tersedia.

Data History Data yang tidak aktif seperti ujian yang telah
dilakukan akan dipindah pada penyimpanan
tertentu.

Entity Definition Data yang digunakan dalam sistem harus dapat

dijadikan acuan untuk melakukan aktivitas.
Seperti login, request soal, dan lain-lain.

Report Laporan hasil ujian bagi peserta dan bagi
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Administrator.

Error Notification Pesan error dikirimkan ketika peserta
melakukan request yang tidak valid.
Approval Pendaftaran ujian oleh peserta harus disetujui

terlebih dahulu oleh Administrator.

Dari Tabel 4.4, maka dapat didapatkan kebutuhan-kebutuhan fungsional yang
dibagi berdasarkan aktor yang kemudian akan dijabarkan dan dimodelkan dalam

diagram use case.

4.1.3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional Administrator

Tabel 4.5 merupakan daftar kebutuhan fungsional dari aplikasi backend
sistem ujian online terpadu ditinjau dari kebutuhan Administrator.

Tabel 4.5 Daftar kebutuhan fungsional Administrator

Nomor SRS

Kebutuhan Use Case

SRS_1 01

Aplikasi harus menyediakan | Login_Administrator
fasilitas login bagi
Administrator

SRS_1_02

Aplikasi harus menyediakan | Registrasi_Administrator
fasilitas untuk pendaftaran
Administrator

SRS_1 03

Aplikasi harus menyediakan | Lihat_daftar_ujian
fitur untuk melihat daftar
ujian yang telah dibuat oleh
Administrator

SRS_1 04

Aplikasi harus menyediakan | Buat_ujian
fitur untuk membuat ujian
baru. Ujian harus memiliki
pilihan apakah menggunakan
pengacakan soal atau tidak.

SRS_1_05

Aplikasi harus menyediakan | Hapus_ujian
fitur untuk menghapus ujian

SRS_1_06

Aplikasi harus menyediakan | Edit_ujian
fitur untuk mengubah ujian

SRS_1 07

Aplikasi harus menyediakan | Lihat_detail _ujian
fitur  untuk  menampilkan
detail ujian

SRS_1 08

Aplikasi harus menyediakan | Tambah_peserta_ujian
fitur untuk menambahkan
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peserta ke dalam ujian

SRS_1_09

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk menampilkan hasil
ujian

Tampilkan_hasil_ujian

SRS_1_10

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk melihat daftar soal
dalam suatu ujian

Lihat_daftar_soal

SRS 1 11

Aplikasi
fitur
ujian.

harus menyediakan
untuk membuat soal

Buat_soal

SRS_1 12

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk menghapus soal
ujian

Hapus_soal

SRS 1 13

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk mengubah soal
ujian

Edit_soal

SRS _1_14

Aplikasi harus menyediakan
fitur  untuk  menampilkan
profil peserta ujian

Tampilkan_profil_pengguna

SRS_1_15

Aplikasi harus menyediakan
fitur ~ untuk  menampilkan
daftar request peserta yang
mendaftar untuk suatu ujian

Lihat_request_ujian

SRS_1_16

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk menyetujui
request pendaftaran peserta
terhadap suatu ujian

Approve_request_ujian

SRS_1_17

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk menolak request
pendaftaran peserta terhadap
suatu ujian

Reject_request_ujian

4.1.3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional Peserta Ujian

Tabel 4.3 merupakan daftar kebutuhan fungsional dari aplikasi backend
sistem ujian online terpadu ditinjau dari kebutuhan Administrator.

Tabel 4.3 Daftar kebutuhan fungsional peserta ujian

Nomor SRS Kebutuhan Use Case
SRS 2 01 Aplikasi harus menyediakan | Login_peserta
fasilitas login bagi peserta
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ujian

SRS_2_02

Aplikasi harus menyediakan
fasilitas bagi peserta ujian
untuk mendaftar ke dalam
sistem

Registrasi_peserta

SRS_2_03

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk mendaftar ke
dalam suatu ujian atau enroll
ke dalam ujian.

Daftar_ujian

SRS_2_04

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk mengirimkan data
ujian yang telah dilakukan
maupun  belum dilakukan.
Data ujian yang ditampilkan
hanya data ujian yang mana
peserta telah resmi menjadi
peserta ujiannya atau telah
disetujui oleh Administrator.

Lihat_daftar_ujian_peser
ta

SRS_2_05

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk mengirim soal ke
client. Soal yang dikirimkan
bisa dalam kondisi teracak
atau tidak tergantung pada
pengaturan ujian.

Request_soal

SRS_2_06

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk menerima jawaban
dari client sesuai dengan
jumlah soal dan skema soal
yang telah dikirimkan
sebelumnya.

Kirim_jawaban

SRS _2_07

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk mengirimkan data
hasil ujian peserta

Request_hasil_ujian

SRS_2_08

Aplikasi harus menyediakan
fitur bagi peserta ujian untuk
mengundurkan diri dari ujian
yang belum berlangsung.

Batal_ujian

SRS_2_09

Aplikasi harus menyediakan
fitur untuk mengirimkan data
peserta ujian.

Request_profil
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4.1.3.4 Diagram Use Case

Diagram use case adalah diagram yang menggambarkan kebutuhan dari
aplikasi dan aktor yang berinteraksi dengan aplikasi. Tiap kebutuhan dari aplikasi
diwakili oleh satu use case yang berinteraksi dengan aktor tertentu. Gambar 4.2
merupakan diagram use case dari aplikasi backend sistem ujian online terpadu.

uc Use Case
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Gambar 4.2 Use Case Diagram

4.1.3.5 Skenario Use Case

Skenario use case berisi penjelasan rinci dari tiap-tiap use case yang
terdapat pada Gambar 4.2. Pada skenario use case, dijabarkan tentang nama use
case, aktor yang terlibat, tujuan, deskripsi, langkah-langkah use case, kondisi
awal yang harus dipenuhi (pre-condition) dan kondisi akhir yang diharapkan (post
condition).

Tabel 4.4 Skenario Use Case Login Administrator

Nama Use Case Login_Administrator

Nomor Use Case SRS 1 01

Tujuan Masuk ke dalam aplikasi

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana

Administrator dapat masuk ke dalam
sistem menggunakan username dan

password.

Aktor Administrator

Pre-Condition Administrator membuka browser dan
mengakses halaman utama dari
aplikasi

Post-Condition Administrator masuk ke dalam sistem
dan halaman utama Administrator
ditampilkan

Skenario Utama

Aksi dari Aktor Respon dari Sistem
6. User mengisi username dan 7. Aplikasi melakukan validasi username
password pada kolom yang telah dan password di database.
disediakan dan menekan tombol

login.

8. Aplikasi membawa Administrator ke
halaman utama Administrator.

Skenario Alternatif 1 : Jika ada salah satu kolom yang belum diisi

9. Aplikasi menampilkan pesan untuk
mengisi kolom yang kosong

Skenario Alternatif 2 : Jika username atau password salah
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10. Aplikasi menampilkan pesan error
bahwa username atau password salah

Tabel 4.4 Skenario Use Case Registrasi_Administrator

Nama Use Case

Registrasi_Administrator

Nomor Use Case

SRS_1_02

Tujuan Mendaftar untuk mendapatkan akun
dari sistem

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator yang belum memiliki
akun untuk mendaftar ke dalam sistem

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator membuka browser dan
mengakses halaman utama dari
aplikasi

Post-Condition

Administrator mendapatkan akun yang
dapat login ke dalam sistem

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Administrator menekan tombol 2. Menampilkan halaman registrasi .
registrasi.
3. Mengisi kolom username, nama, 4. Memberikan konfirmasi bahwa

email dan password dan kemudian
menekan tombol register.

akun telah sukses dibuat dan
membawa user ke halaman login
Administrator.

Skenario Alternatif 1 : Jika ada salah satu kolom yang belum diisi

5. Menampilkan pesan untuk mengisi
kolom yang belum terisi.

Skenario Alternatif 2 : Jika terdapat pengisian kolom yang salah

1. Menampilkan pesan error bahwa
kolom yang bersangkutan tidak terisi

dengan benar.

Tabel 4.5 Skenario Use Case Lihat_daftar_ujian

Nama Use Case

Lihat_daftar_ujian
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Nomor Use Case

SRS_1_03

Tujuan

Melihat daftar ujian yang telah dibuat
oleh Administrator

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator melihat daftar ujian yang
telah dibuatnya. Baik yang telah
dilaksanakan maupun yang belum
dilaksanakan.

Aktor

Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem

Post-Condition

Sistem menampilkan daftar ujian

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol lihat daftar ujian. 2. Menampilkan daftar ujian yang

telah dibuat oleh Administrator.

Tabel 4.6 Skenario Use Case Buat_ujian

Nama Use Case

Lihat_daftar_ujian

Nomor Use Case

SRS_1_04

Tujuan Membuat ujian baru

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator membuat ujian baru

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator login ke dalam sistem
dan berada pada halaman lihat daftar
ujian

Post-Condition

Sistem menampilkan daftar ujian

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol tambah ujian. 2. Menampilkan form untuk

pembuatan ujian baru.

3. Mengisi kolom vyang tersedia. 4. Ujian berhasil dibuat dan disimpan
Seperti  kolom nama ujian, dalam basis data, kemudian
deskripsi, durasi  pengerjaan, Administrator dibawa ke halaman
tanggal pelaksaaan, tanggal lihat daftar soal.
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pembuatan, deskripsi, passing
grade, enrollment key, dll.
Kemudian Administrator menekan
tombol buat ujian

Skenario Alternatif 1 : Terdapat kolom yang belum terisi

5. Menampilkan pesan bahwa kolom
belum terisi

Skenario Alternatif 2 : Terdapat kolom pengisian yang salah

6. Menampilkan pesan error bahwa
kolom yang bersangkutan tidak
terisi dengan benar

Tabel 4.7 Skenario Use Case Hapus_ujian

Nama Use Case

Hapus_ujian

Nomor Use Case

SRS_1_05

Tujuan Menghapus ujian

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menghapus ujian yang
telah dibuat.

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator login ke dalam sistem
dan berada pada halaman lihat daftar
ujian

Post-Condition

Ujian berhasil dihapus

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menghapus tombol ujian pada
ujian yang ingin dihapus

2. Menghapus ujian dari database
dan memberikan konfirmasi
bahwa ujian telah berhasil
dihapus. Administrator kemudian
dibawa ke halaman lihat daftar
ujian.

Tabel 4.8 Skenario Use Case Edit Ujian

Nama Use Case

Edit_ujian

Nomor Use Case

SRS_1_06

Tujuan

Mengubah attribute dari ujian yang
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telah dibuat.

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator mengubah attribut ujian
yang telah dibuat. Seperti mengubah
nama, tanggal pelaksanaan, dan lain-
lain.

Aktor

Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
daftar ujian

Post-Condition

Sistem mengupdate ujian sesuai
dengan perubahan yang telah dibuat
oleh Administrator.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol edit ujian pada 2. Menampilkan attribut dari ujian
ujian yang ingin diubah. dalam bentuk form.

3. Mengubah attribut yang ingin 4. Menyimpan perubahan attribut
diubah. Kemudian menekan ujian ke dalam database.

tombol simpan.

Skenario Alternatif 1 : Pengubahan kolom tidak benar

5. Menampilkan pesan error bahwa
perubahan yang dilakukan pada
kolom yang bersangkutan tidak

benar.

Tabel 4.9 Skenario Use Case Lihat_detail_ujian

Nama Use Case

Lihat_detail_ujian

Nomor Use Case

SRS_1_07

Tujuan

Melihat detail dari suatu ujian

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator melihat detail ujian yang
telah dibuat. Baik yang telah
dilaksanakan maupun yang belum
dilaksanakan.

Aktor

Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
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daftar ujian

Post-Condition

Sistem menampilkan detail ujian yang
berisi informasi tentang ujian dan
daftar peserta yang telah terdaftar ke
dalam ujian tersebut.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol lihat detail ujian

pada ujian yang ingin dilihat.

Membawa Administrator ke
halaman detail ujian yang berisi
informasi tentang ujian dan daftar
peserta yang telah terdaftar ke
dalam ujian tersebut

Tabel 4.10 Skenario Use Case Tambah_peserta_ujian

Nama Use Case

Tambah_peserta_ujian

Nomor Use Case

SRS_1_08

Tujuan

Menambahkan peserta ke dalam suatu
ujian yang belum dilaksanakan.

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menambahkan peserta
ujian ke dalam ujian yang belum
dilaksanakan.

Aktor

Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
detail ujian

Post-Condition

Peserta berhasil ditambahkan ke dalam
ujian.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

Menekan tombol tambah peserta
ujian

Membawa Administrator ke
halaman yang berisi form untuk
menambahkan peserta. Terdapat
kolom email yang berfungsi untuk
menambahkan peserta
berdasarkan email.

Mengisi kolom username dengan
username dari satu ataupun lebih
peserta dengan pemisah koma (,).

Memasukkan peserta ke dalam
ujian dengan email yang telah
dimasukkan oleh Administrator.
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Kemudian Administrator menekan
tombol tambah.

Setelah ditambahkan, peserta
terdaftar sebagai peserta ujian
yang sah.

Skenario Alternatif 1 : Terdapat kesalahan dalam pengisian kolom username
peserta ujian

5. Menampilkan pesan bahwa telah
terjadi kesalahan. Misalkan
pemisah antar email

menggunakan karakter selain (,).

Tabel 4.11 Skenario Use Case Tampilkan_hasil_ujian

Nama Use Case

Tampilkan_hasil_ujian

Nomor Use Case SRS_1 09

Tujuan Menampilkan hasil ujian yang telah
dilaksanakan.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menampilkan hasil ujian
yang telah dilaksanakan.

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
detail ujian

Post-Condition

Sistem menampilkan hasil ujian yang
terdiri dari analisis jawaban benar dan
daftar peserta yang lulus dan tidak
lulus dalam bentuk grafik.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol tampilkan hasil

ujian.

Membawa Administrator ke
halaman yang menampilkan
analisis jawaban dan daftar
peserta yang lulus dan tidak lulus
dalam bentuk grafik.

Skenario Alternatif 1 : Ujian belum dilaksanakan

3. Menampilkan pesan bahwa ujian
belum dilaksanakan sehingga tidak
ada hasil untuk ditampilkan.
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Tabel 4.12 Skenario Use Case Lihat_daftar_soal

Nama Use Case

Lihat_daftar_soal

Nomor Use Case

SRS_1_10

Tujuan Menampilkan daftar soal yang berada
dalam suatu ujian.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menampilkan daftar soal
yang digunakan untuk ujian.

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
detail ujian.

Post-Condition

Sistem menampilkan daftar soal yang
ada dalam ujian tersebut.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol lihat daftar soal.

2. Membawa Administrator ke
halaman yang menampilkan daftar
soal dalam ujian tersebut.

Tabel 4.13 Skenario Use Case Buat_soal

Nama Use Case

Buat_soal

Nomor Use Case

SRS 1 11

Tujuan Membuat soal baru

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator membuat soal baru
dalam suatu ujian.

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
daftar soal dari suatu ujian.

Post-Condition

Sistem berhasil menyimpan soal ke
dalam database.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol tambah soal

2. Membawa Administrator ke
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halaman yang berisi form untuk
pembuatan soal baru.

3. Administrator mengisi  kolom-
kolom pada form. Seperti kolom
pertanyaan, level kesulitan,
jawaban, dan jenis soal. Kemudian
Administrator menekan tombol
tambah.

Menyimpan data soal ke dalam
database.

Skenario Alternatif 1 : Jika kolom yang tersedia tidak diisi seluruhnya

5. Menampilkan pesan bahwa
terdapat kolom yang belum diisi

Skenario Alternatif 2 : Jika terd

apat kesalahan dalam pengisian kolom

6. Menampilkan pesan error bahwa
kolom yang bersangkutan tidak
diisi dengan benar.

Tabel 4.14 Skenario Use Case Hapus_soal

Nama Use Case

Lihat_daftar_soal

Nomor Use Case

SRS_1 12

Tujuan Menghapus soal dalam suatu ujian.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menghapus soal dalam
suatu ujian.

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
daftar soal dari suatu ujian.

Post-Condition

Sistem berhasil menghapus soal ujian.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol hapus soal pada

soal yang ingin dihapus.

2. Menghapus soal dari database dan
membawa user ke halaman
tampilkan daftar soal.

Tabel 4.15 Skenario Use Case Edit_soal

Nama Use Case

Lihat_daftar_soal

Nomor Use Case

SRS_1_13
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Tujuan Mengubah soal yang telah dibuat
sebelumnya.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator mengubah soal yang
telah dibuat.

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
daftar soal dari suatu ujian.

Post-Condition

Sistem mengubah attribut soal sesuai
dengan perubahan yang ditentukan
oleh Administrator.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Menekan tombol edit soal pada 2. Membawa Administrator ke
soal yang ingin diubah. halaman yang menampilkan form
berisi attribut soal.
3. Mengubah attribut soal sesuai 4. Menyimpan soal yang telah diubah

kebutuhan dan menekan tombol
simpan.

ke dalam database.

Skenario Alternatif 1 : Jika terdapat kesahalan pada pengubahan attribut soal

5. Menampilkan pesan error bahwa
telah terjadi kesalahan pada
pengubahan kolom yang
bersangkutan.

Tabel 4.16 Skenario Use Case Tampilkan_profil_pengguna

Nama Use Case

Tampilkan_profil_pengguna

Nomor Use Case

SRS_1_14

Tujuan Menampilkan profil peserta ujian
ataupun Administrator.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menampilkan profil
peserta ujian atau Administrator.

Aktor Administrator

Pre-Condition

Administrator berada pada halaman
lihat daftar peserta ujian.

Post-Condition

Sistem menampilkan profil peserta

46




ujian ataupun Administrator.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Melakukan

profil.

klik pada

gambar

2. Membawa Administrator ke
halaman yang menampilkan profil

peserta ujian.

Tabel 4.17 Skenario Use Case Lihat_request_ujian

Nama Use Case

Tampilkan_profil_pengguna

Nomor Use Case

SRS_1_15

Tujuan

Menampilkan daftar request peserta
yang ingin mendaftar ke dalam suatu
ujian.

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menampilkan daftar
request peserta yang ingin mendaftar
ke dalam suatu ujian. Request yang
dapat dilihat hanyalah request
terhadap ujian yang dibuat oleh
Administrator tersebut.

Aktor

Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem

Post-Condition

Sistem menampilkan daftar request
peserta ujian

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Administrator memilih menu lihat

request ujian

2. Aplikasi mengambil data request
ujian dari database

Aplikasi menampilkan halaman
yang berisi data request ujian dari
database.

Tabel 4.18 Skenario Use Case Approve_request_ujian

Nama Use Case

Tampilkan_profil_pengguna

Nomor Use Case

SRS _1_16

Tujuan

Menyetujui request peserta yang ingin
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mengikuti suatu ujian.

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menyetujui request
peserta yang ingin mengikuti suatu
ujian. Request yang dapat dilihat
hanyalah request terhadap ujian yang
dibuat oleh Administrator tersebut.

Aktor

Administrator

Pre-Condition

Administrator berhasil login ke dalam
sistem dan berada pada halaman lihat
request ujian.

Post-Condition

Sistem menampilkan daftar request
peserta ujian

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Administrator menekan tombol
approve pada request yang akan
disetujui

2. Aplikasi memasukkan peserta
sebagai peserta ujian yang telah
disetujui.

3. Aplikasi menampilkan halaman

lihat request ujian.

Tabel 4.19 Skenario Use Case Reject_request_ujian

Nama Use Case

Tampilkan_profil_pengguna

Nomor Use Case

SRS 1 17

Tujuan

Menolak request peserta yang ingin
mengikuti suatu ujian.

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
Administrator menolak request peserta
yang ingin mengikuti suatu ujian.
Request yang dapat dilihat hanyalah
request terhadap ujian yang dibuat
oleh Administrator tersebut.

Aktor

Administrator

Pre-Condition

Administrator berada pada halaman
lihat request ujian.

Post-Condition

Sistem menampilkan daftar request
peserta ujian
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Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Administrator menekan tombol
Reject pada request yang akan
disetujui

2. Aplikasi menyimpan request
menolak

3. Aplikasi menampilkan halaman
lihat request ujian.

Tabel 4.20 Skenario Use Case Login_peserta

Nama Use Case

Login_peserta

Nomor Use Case

SRS_2 01

Tujuan Untuk masuk ke dalam aplikasi
Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana

peserta masuk ke dalam sistem.
Aktor Peserta

Pre-Condition

Peserta membuka aplikasi client dan
membuka halaman login.

Post-Condition

Peserta masuk ke dalam sistem dan
dapat mengakses layanan yang
disediakan oleh sistem.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Peserta mengisi kolom username
dan password kemudian menekan
tombol login pada aplikasi client.
Aplikasi client kemudian akan
melakukan request untuk login ke
web service.

2. Aplikasi memvalidasi username
dan password peserta ujian.

3. Aplikasi mengirimkan token yang
berfungsi sebagai kunci untuk
mendapatkan layanan dari web
service disertai data ujian yang
telah diikuti oleh peserta. Baik
yang sudah terlaksana maupun
belum.

Skenario Alternatif 1 : Jika

ada salah satu kolom yang kosong

4. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa terdapat kolom yang
kosong
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Skenario Alternatif 2 : Jika username atau password salah

5. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa username atau password
tidak valid.

Tabel 4.21 Skenario Use Case Registrasi_peserta

Nama Use Case

Registrasi_peserta

Nomor Use Case

SRS_2_02

Tujuan Untuk mendapatkan akun untuk
mengakses aplikasi.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
peserta mendaftar untuk mendapatkan
akun untuk mengakses aplikasi.

Aktor Peserta

Pre-Condition

Peserta membuka aplikasi client dan
membuka halaman registrasi.

Post-Condition

Peserta terdaftar ke dalam sistem.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Peserta mengakses  halaman
registrasi, mengisi kolom-kolom
yang tersedia (username,

password, nama, email) kemudian
menekan tombol registrasi.

2. Menyimpan data ke dalam
database dan mengirimkan
konfirmasi bahwa peserta telah

terdaftar.

Skenario Alternatif 1 :

Jika parameter tidak lengkap

3. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap

Skenario Alternatif

2 : Jika parameter tidak valid

4. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa telah terjadi kesalahan
pada parameter yang dikirimkan

Tabel 4.22 Skenario Use Case Daftar_ujian

Nama Use Case

Daftar_ujian

Nomor Use Case

SRS_2_03

Tujuan

Untuk mendaftar ke dalam suatu ujian.
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Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
peserta mendaftar ke dalam suatu
ujian.

Aktor Peserta

Pre-Condition

Peserta telah berhasil ke dalam sistem
dan mendapatkan akses token.

Post-Condition

Peserta terdaftar ke dalam suatu ujian.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Peserta memasukkan kode enroll 2. Aplikasi memvalidasi token
dan aplikasi client mengirimkan peserta.
kode enroll beserta token ke web
service.
3. Aplikasi melakukan pencarian
kode enroll pada database.
4. Aplikasi berhasil mendaftarkan

peserta ke dalam suatu ujian.

Skenario Alternatif 1 :

Jika parameter tidak lengkap

5. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap

Skenario Alternatif 2 : Jika token tidak valid

6. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa token peserta tidak valid.

Skenario Alternatif 3 : Jika kode enroll tidak valid

7. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa tidak terdapat ujian dengan
kode enroll tersebut.

Skenario Alternatif 4 : Jika telah

mengirimkan permohonan ujian

8. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa permohonan ujian telah
dikirimkan

Tabel 4.23 Skenario Use Case Lihat_daftar_ujian_peserta

Nama Use Case

Lihat_daftar_ujian_peserta

Nomor Use Case

SRS_2_04

Tujuan

Untuk mendapatkan daftar ujian.
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Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana
peserta mendapatkan daftar ujian yang
mana peserta ujian telah terdaftar.
Daftar ini termasuk ujian yang telah

terlaksana maupun yang belum
terlaksana.

Aktor

Peserta

Pre-Condition

Peserta telah berhasil ke dalam sistem

dan mendapatkan akses token.

Post-Condition

Peserta mendapatkan daftar seluruh
ujian yang telah didaftarkan.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Peserta menekan tombol lihat
daftar ujian dan aplikasi client
melakukan request data daftar
ujian ke web service.

2. Aplikasi memvalidasi token
peserta.

3. Aplikasi mengirimkan daftar ujian
yang diminta oleh peserta.

Skenario Alternatif 1 :

Jika parameter tidak lengkap

4. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap

Skenario Alternatif 2 : Jika token tidak valid

5. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa token peserta tidak valid.

Tabel 4.24 Skenario Use Case Request_soal

Nama Use Case

Request_soal

Nomor Use Case

SRS_2_05

Tujuan Untuk melakukan request soal dan
memulai ujian.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
peserta mendapatkan soal untuk
melaksanakan suatu ujian.

Aktor Peserta

Pre-Condition

Peserta telah berhasil ke dalam sistem
dan mendapatkan akses token. Selain
itu, ujian harus sedang berada dalam
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status sedang dilaksanakan.

Post-Condition

Peserta mendapatkan data soal dan
memulai ujian.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Peserta menekan tombol mulai
ujian pada ujian yang berada

dalam daftar ujian peserta.

Aplikasi memvalidasi token
peserta.

Aplikasi melakukan pengecekan
apakah ujian bisa dilaksanakan
atau tidak. Baik berdasarkan
waktu pelaksanaan ataupun hak
akses peserta terhadap ujian.

Aplikasi memilih soal dan
melakukan pengacakan soal dari
database.

Aplikasi menyimpan pemetaan
soal dan jawaban dalam database.

Aplikasi mengirimkan data soal
dan attribut ujian lainnya (contoh:
waktu pengerjaan) kepada aplikasi
client.

Skenario Alternatif 1

: Jika parameter tidak lengkap

7. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap

Skenario Alternatif 2 : Jika token tidak valid

8. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa token peserta tidak valid.

Skenario Alternatif 3 : Jika id_ujian tidak valid

9. Aplikasi mengirimkan pesan
bahwa id_ujian tidak valid

Skenario Alternatif 4 : Jika

ujian sedang tidak dapat dilakukan

10. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa ujian tidak dapat
dilaksanakan.

Skenario Alternatif 5 : Jika peserta bukan termasuk peserta ujian tersebut

11. Aplikasi mengirimkan pesan
bahwa peserta tidak memiliki hak
untuk mengikuti ujian tersebut.
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Skenario Alternatif 6 : Jika peserta telah me-request soal

12. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa peserta telah me-request
soal dan tidak dapat
melakukannya lagi.

Tabel 4.25 Skenario Use Case Kirim_Jawaban

Nama Use Case

Kirim_jawaban

Nomor Use Case

SRS_2_06

Tujuan Untuk mengirimkan jawaban ujian ke
web service.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
peserta mengirimkan jawaban ujian
yang telah dikerjakan ke web service.

Aktor Peserta

Pre-Condition

Peserta telah berhasil ke dalam sistem
dan mendapatkan akses token. Peserta
juga telah sedang melaksanakan ujian.

Post-Condition

Peserta berhasil mengirimkan jawaban
ke web service.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Setelah menjawab semua soal,
peserta menekan tombol submit.
Aplikasi client mengirimkan data
jawaban dalam format JSON ke

web service.

Aplikasi memvalidasi token
peserta.

Aplikasi melakukan pengecekan
validitas ujian.

Aplikasi melakukan pengecekan
skema jawaban yang dikirimkan
oleh aplikasi client.

Aplikasi melakukan koreksi
jawaban berdasarkan pemetaan
soal dan jawaban yang tersimpan
dalam database.

Aplikasi menyimpan data hasil
ujian peserta ke dalam database.
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Skenario Alternatif 1 : Jika parameter tidak lengkap

7. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap

Skenario Alternatif 2 : Jika token tidak valid

8. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa token peserta tidak valid.

Skenario Alternatif 3 : Jika id_ujian yang dikirimkan tidak valid

9. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa ujian tersebut tidak valid

Skenario Alternatif 4 : Jika skema jawaban tidak valid

10. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa skema ujian tidak valid.

Skenario Alternatif 5 : Jika pengguna belum melakukan request soal

11. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa peserta belum memulai
ujian

Skenario Alternatif 6 : Jika pengguna telah mengirimkan jawaban

12. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa peserta sudah pernah
mengirimkan jawaban dan tidak
bisa mengirimkannya kembali

Skenario Alternatif 7 : Jika waktu pengerjaan telah habis

13. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa waktu pengerjaan telah
habis dan peserta tidak dapat
mengumpulkan jawaban

Tabel 4.26Skenario Use Case Request_hasil_ujian

Nama Use Case Request_hasil_ujian

Nomor Use Case SRS_2 07

Tujuan Untuk mendapatkan data hasil ujian.
Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana

peserta mendapatkan data hasil ujian
yang telah dilakukan.

Aktor Peserta

Pre-Condition Peserta telah berhasil ke dalam sistem
dan mendapatkan akses token. Peserta
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juga telah melaksanakan ujian yang
akan dilihat hasilnya.

Post-Condition

Peserta berhasil mendapatkan data
hasil ujian.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Setelah mengirimkan jawaban
suatu ujian, maka peserta dapat
melakukan request data hasil
ujian. Aplikasi client melakukan
request ke web service dengan
mengirimkan parameter token dan
id ujian.

2. Aplikasi memvalidasi token
peserta.

3. Aplikasi melakukan pengecekan
validitas ujian.

4. Aplikasi melakukan pengecekan
apakah peserta telah
melaksanakan ujian

5. Aplikasi mengirimkan data hasil
ujian kepada aplikasi client.

Skenario Alternatif 1 :

Jika parameter tidak lengkap

6. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap

Skenario Alternatif 2 : Jika token tidak valid

7. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa token peserta tidak valid.

Skenario Alternatif 3 : Jika ujian yang dikirimkan tidak valid

8. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa ujian tersebut tidak valid

Tabel 4.27 Skenario Use Case Batal_ujian

Nama Use Case

Batal_ujian

Nomor Use Case

SRS_2_08

Tujuan

Untuk mengundurkan diri dari ujian
yang belum dilaksanakan.
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Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
peserta mengundurkan diri dari ujian
yang belum dilaksanakan.

Aktor Peserta

Pre-Condition

Peserta telah berhasil ke dalam sistem
dan mendapatkan akses token. Peserta
juga telah terdaftar sebagai peserta
ujian yang akan dibatalkan namun
ujian belum dilaksanakan.

Post-Condition

Peserta berhasil mengundurkan diri
dari ujian yang belum dilaksanakan.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Peserta menekan tombol batal
ujian pada aplikasi client. Aplikasi
client kemudian akan melakukan
request pembatalan ujian ke web
service dengan mengirimkan
parameter token dan id_ujian.

2. Aplikasi memvalidasi token
peserta.

3. Aplikasi melakukan pengecekan
validitas ujian.

4. Aplikasi melakukan pengecekan
apakah peserta telah terdaftar
dalam ujian tersebut.

5. Aplikasi menghapus peserta dari
daftar peserta ujian.

Skenario Alternatif 1 :

Jika parameter tidak lengkap

6. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap

Skenario Alternatif 2 : Jika token tidak valid

7. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa token peserta tidak valid.

Skenario Alternatif 3 : Jika ujian yang dikirimkan tidak valid

8. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa ujian tersebut tidak valid

Skenario Alternatif 4 : Jika peserta bukan termasuk peserta dalam ujian yang
akan dibatalkan

9. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa peserta bukan ujian
sehingga tidak perlu
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mengundurkan diri.

Tabel 4.28 Skenario Use Case Request_profil

Nama Use Case

Request_profil

Nomor Use Case

SRS_2_09

Tujuan Untuk mendapatkan profil pengguna.

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana
peserta mendapatkan profil pengguna.
Baik profil Administrator maupun profil
peserta ujian.

Aktor Peserta

Pre-Condition

Peserta telah berhasil ke dalam sistem
dan mendapatkan akses token.

Post-Condition

Peserta berhasil mendapatkan data
pengguna.

Skenario Utama

Aksi dari Aktor

Respon dari Sistem

1. Peserta melakukan tap pada
gambar profil pengguna pada
aplikasi client.  Aplikasi  client

kemudian akan melakukan request
data ke web service dengan
mengirimkan parameter token dan
id pengguna.

2. Aplikasi memvalidasi token
peserta.

3. Aplikasi melakukan pengecekan
validitas id pengguna.

4. Aplikasi mengirimkan data profil
pengguna pada aplikasi client.

Skenario Alternatif 1 :

Jika parameter tidak lengkap

5. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa parameter tidak lengkap.

Skenario Alternatif 2 : Jika token tidak valid

6. Aplikasi mengirimkan pesan error
bahwa token peserta tidak valid.
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4.1.4 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan aplikasi yang
tidak diminta oleh pengguna namun dibutuhkan agar aplikasi dapat berjalan
dengan baik dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Kebutuhan Non-fungsional
sendiri adalah batasan pada layanan atau fungsi yang ditawarkan oleh sistem
seperti batasan waktu, batasan pada proses pembangunan, standar, dan lain-
lain.

Analisis kebutuhan non fungsional dari aplikasi backend sistem ujian
online terpadu dijelaskan pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Spesifikasi kebutuhan non fungsional

Parameter Deskripsi Kebutuhan

Security Aplikasi bisa diakes oleh pengguna, baik administrator
maupun peserta ujian berdasarkan batas hak masing-
masing melalui fitur login. Selain itu, pada web service,
perlu diterapkan penggunaan token. Token dimiliki oleh
masing-masing peserta secara unik. Untuk melakukan
request, aplikasi client harus mengirimkan token yang
valid. Token terdiri dari 32 karakter yang dihasilkan dari
penggabungan string username,1 angka acak antara 1
sampai 10 dan password yang kemudian dienkripsi
menggunakan algoritma md5. Token akan diganti setiap 5
jam untuk menghindari kecurangan. Selain menggunakan
token, ip address juga diperiksa ketika client melakukan
request.

Reliability Aplikasi - menerapkan mekanisme pengiriman soal
sekaligus ketika peserta melakukan request untuk
memulai ujian. Hal ini berfungsi agar ujian bisa
dilaksanakan tanpa harus selalu terhubung dengan
internet selama ujian berlangsung. Dengan demikian,
aplikasi harus dapat melayani concurrent user yang
mengakses service secara bersamaan.

4.2 Perancangan Aplikasi

Tahap perancangan aplikasi backend sistem ujian online terpadu terdiri
dari beberapa tahap, yaitu perancangan arsitektur sistem, perancangan activity
diagram, perancangan sequence diagram, perancangan class diagram,
perancangan basis data, perancangan data eksternal dan perancangan navigasi
serta perancangan antarmuka.
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4.2.1 Perancangan Arsitektur Sistem

Web browser

—
B e e —
Administrator
\ | \olnr.,gg;aumn \

Web browser\\ EEE

EEE BaS|s Data

Web Service

Req uesi
D Return data json

Aplikasi Client

Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu

Peserta
Gambar 4.3 Arsitektur Sistem Ujian Online Terpadu

Perancangan arsitektur sistem dapat diilustrasikan seperti pada gambar
4.3. Terdapat dua aktor dalam sistem, yaitu Administrator dan peserta ujian.
Administrator mengakses aplikasi melalui browser. Browser berfungsi sebagai
client yang melakukan request ke server. Server kemudian akan merespon
permintaan dari client sesuai dengan apa yang diminta oleh client. Sedangkan
peserta ujian mengakses sistem melalui aplikasi perangkat bergerak yang
berfungsi sebagai client. Namun aplikasi client tidak dibatasi hanya pada aplikasi
perangkat bergerak. Aplikasi backend dirancang agar dapat menyediakan
layanan untuk berbagai aplikasi yang dibangun dengan platform yang berbeda-
beda. Peserta ujian berinteraksi dengan aplikasi client dan aplikasi client
kemudian mengirimkan permintaan kepada web service dari aplikasi backend
sistem ujian online terpadu. Data yang dikirimkan oleh web service
direpresentasikan dalam bentuk JSON yang kemudian diolah lagi pada aplikasi
client dan ditampilkan kepada peserta.

4.2.1.1 Perancangan Data Eksternal

Perancangan data eksternal membahas perancangan input tertentu yang
kemudian menghasilkan output tertentu. Pada Aplikasi Backend Sistem Ujian
Online Terpadu, Aplikasi backend menyediakan web service bagi aplikasi client
untuk melakukan request resource. Aplikasi melakukan request resource yang
diinginkan ke URL dari masing-masing resource dengan mengirimkan parameter
menggunakan HTTP method tertentu (POST,GET,DELETE,PUT). Pertukaran data

60



menggunakan middleware JSON. JSON dipilih karena lebih ringan dibandingkan
dengan XML (Kudi, 2015). Tabel 4.4 merupakan tabel service yang disediakan
oleh Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu.

Tabel 4.4 Service pada Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu

Nomor Nama HTTP Return
SRS . Parameter Metho Data Request URL
Service
d Format

SRS _2 01 | Login username POST JSON http://localhost/

password oes/api/login/

SRS_2 02 | Register username POST JSON http://localhost/

nama oes/api/register/
email

password

tanggal_lahir

gender

SRS_2 03 | Daftar_ujia token POST JSON http://localhost/
n kode_enroll oes/api/daftar_u

jian/

SRS_2 04 | Lihat_dafta token GET JSON http://localhost/
r_ujian_pe oes/api/lihat_da
serta ftar_ujian/token

/
667a4c7bl1ef981
ccc01f4637c¢7b0
1842

SRS_2 05 | Request_s token GET JSON http://localhost/

oal id_ujian oes/api/mulai_uj
ian/ token/
667a4c7bl1ef981
ccc01f4637c¢7b0
1842/id_ujian/4
2

SRS_2 06 | Kirim_jawa token POST JSON http://localhost/
ban id_ujian oes/api/kirim_ja

jawaban waban

SRS_2 07 | Request_h token GET JSON http://localhost/
asil_ujian id_ujian oes/api/hasil_uji

an/token/667a4

c7b1ef981cccOlf
4637c7b01842/i

d/42
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SRS_2 08 | Batal_ujian | - token POST JSON http://localhost/
- id_ujian oes/api/batal_uji
an

SRS_2_09 | Request_pr | - token GET JSON http://localhost/
ofil oes/api/profil/to
ken/667a4c7ble
f981ccc01f4637c
7b01842

Setelah aplikasi client melakukan request dengan mengirimkan parameter
yang benar ke URL dari resource yang diinginkan, aplikasi akan memberikan
respon dengan mengirimkan resource dalam bentuk JSON. Tabel 4.5 merupakan
tabel respon masing-masing service dalam bentuk JSON.

Tabel 4.5 Respon masing-masing service

Nama Service Potongan Data JSON

Login {
"status™: true,
"message”: "login sukses",

"token": "68784cT7blef9Blccc@lf4e3TcTpalE42"

Register {
"status": true,

- - Ve Mm et oot PR
message”: "reglstrasl sukses

Daftar_ujian {
"status": true,

"message”: "permchonan pendsftaran ujlan berhasil dikirimkan®
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Lihat_daftar_ujian {

tus™: true
peserta _ :
- message”: "reguest sukses",
"data": [{
“id_ujian": "41"

nama_ujian": "Quiz Matematika 1",
"waktu_mulazi_pelaksanazn™: "20815-11-21 81:39:00
"waktu_akhir_pelaksanaan": "2815-11-23 @2:08:80"
"username_creator”: "jack@falltrades”,

“status": "sudah melaksanakan"

nagr,
"nama_ujian": "Ujian Psik
"waktu_mulai_pelaksanaan": "20815-12-88 13:37:88",

@l:9@:e8",

"waktu_akhir_pelaksanaan":
"username_creator”: "jack@falltrades"”,

"status”: "belum melaksanakan™

Request_soal

"status": true,
"message™: "Pesan sukses",
"data_ujian": {
SiEFE 2dd7s
"username_creator": "jackOfalltrades",
"grade max": "100",
"enrollment key”: "psikotest"™,
"deskripsi®™: "Ujian percobaan untuk psikotest™,
"passing grade": "50",
"nama_ujian”: "Ujian Psikotes Testl",
"durasi™: "30",
"waktu pembuatan”: "2015-12-08 13:36:21",
"waktu mulai pelaksanaan™: "2015-12-08 13:37:00",
"waktu akhir pelaksanaan”: "2015-12-09 01:00:00",
"jumlah soal minimal™: "3",
"statua": "1i",
"is shuffle”: "1"|

2

te
"data_soal": [{
"id": "e2",
"nama_soal": "soal 2",
"id_ujian": "44",
"tipe soal": "0",
"pertanyaan”: "<p><span style=\"font-family: arial; font-size: 12px; text-align: justify; backgrou
Di sini ada perempatan jalan yang saling tegak lurus. Salah satu jalan itu menuju ke kota Semaran
utara, maka jalan yang ke kiri dan belakang saya adalah jalan yang menuju ke tempat lain. Jalan y
saya menuju ke Laut Jawa. Jalan mananakah yang menuju Semarang 2<\/span><\/p>",
"level kesulitan": "sedang",
"gambar™: "",
"pilihan": [{
nidw: "i2v,
"teks": "Jawaban a, b, dan c salah",
"gambar": ""
Lo
"id": "10",
"teks": "Ke Timur",
"gambar": ""
ot
"id": "i1v,
"teks": "Ke Barat",
"gambar": ""
ot
nigm; mgm,
"teks": "Ke utara",
"gambar": ""

Kirim_jawaban Skema jawaban yang diterima oleh server (Input dari aplikasi
client)
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"nomor”: 1,

"jawaban": "Jawsban &, b dan ¢ salah
b

"nomor": 2,

“jawaban": "Ke Timur"
i

"nomor™: 3,

"jawaban™: "86"

Keterangan :
- nomor adalah nomor soal
- jawaban adalah string atau teks dari pilihan jawaban
ataupun jawaban yang dimasukkan peserta ujian

Response dari server :

{
"status": true,
"message”: "Jawaban berhasil dikirim
Request_hasil_ujia
n "status": true,
'message”: "sukses™,
‘data™:
"idvy r42v,
"mama_ujian”: "Ujian psikotes|’,
"passing_grade": "2@",
"grade_max": "lea",
"waktu_ujian": "2815-11-22 15:56:81",
"skor": "33.3333",
"waktu_submit": "2815-11-22 15:56:84",
"status”: "lulus"
H
H
Batal_ujian {
“status™: true,
"message™: "pembatalan ujian berhasil”
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Request_profil (
"username": "herdian”,
"mama": "herdian adi winarnoc”,
"emall™: "emallnyaherdisn@mail.com”,
"gambar": ",
"tanggal_lahir™: "1993-82-13",
"gender": "L'

4.2.1.2 Perancangan Algoritma Pengacakan Soal

Algoritma yang digunakan untuk mengacak soal pada Aplikasi Backend
Sistem Ujian Online Terpadu menggunakan Algoritma Fisher-Yates versi modern.
Gambar 4.2 menunjukkan diagram alur dari algoritma Fisher-Yates.

Ambil Data Socal dari
database

Masukkan soal sejumlah N ke
dalam amay K dari elemen 0
hingga M-1

l

Filih angka acak X :
O==k<M

A

Tukar soal pada array alamen X
dengan angka pada elemen terakhir
(M-1) pada aray

True

Atur ulang nilal N o= N-1

False

-

Simpan hasil pengacakan
soal ke dalam database

Stop

J

Gambar 4.2 Diagram Alur Algoritma Pengacakan Fisher-Yates
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4.2.2 Perancangan Activity Diagram

Perancangan Activity Diagram merupakan pemodelan aktifitas dan
interaksi antara pengguna dan sistem berdasarkan pada skenario use case.
Tahapan tiap skenario use case dijabarkan ke dalam grafis diagram alur.

4.2.2.1 Activity Diagram Login Administrator

act Login_administrator -

Administrator

Input username dan Tampilkan halaman login
password

Semua kolom terisi ?

Aplikasi Web Basis Data

Cek username dan

[True] password

Username dsn password valid?

[False]

Tampilkan pesan kolom
tidak terisi

Tampilkan pesan
username dan password
salah [True]
[False]

‘ampilkan halaman utama
penguji

Gambar 4.3 Activity Diagram login Administrator

Gambar 4.3 menunjukkan interaksi antara sistem dengan Administrator.
Untuk dapat login ke dalam aplikasi, Administrator harus memasukkan username
dan passsord yang valid. Aplikasi akan memeriksa username dan password
Administrator saat Administrator mencoba untuk login. Jika keduanya valid,
maka Administrator dibawa ke halaman utama Administrator.
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4.2.2.2 Activity Diagram Registrasi Administrator

act Registrasi_administrator /

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Klik menu registrasi
Isi form registrasi

Tampilkan halaman
registrasi

Data form lengkap 7

[True] [False)

Tampilkan pesan kolom
tidak terisi
Truel
(Trus] Simpan data penguji

Pengisian datq form benar?

[False]

Tampilkan pesan
pengisian kolom pada
form salah

Tampilkan halaman login

Gambar 4.4 Activity Diagram Registrasi Administrator

Gambar 4.4 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator melakukan registrasi ke dalam sistem. Fitur registrasi ini
bertujuan agar pengguna yang belum memiliki akun Administrator, dapat
membuat akun yang bisa login ke dalam sistem. Pertama setelah mendapatkan
form registrasi, calon Administrator harus mengisi form registrasi tersebut
dengan benar. Jika semua data telah terisi dengan benar, maka akun
Administrator akan dibuat dan pengguna yang mendaftar dapat login ke dalam
sistem menggunakan akun tersebut.
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4.2.2.3 Activity Diagram Lihat Daftar Ujian
act Lihat_daftar_ujian

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tekan menu lihat daftar Ambil data daftar ujian
uijan

Tampilkan daftar ujian

Gambar 4.5 Activity Diagram Lihat Daftar Ujian

Gambar 4.5 menggambarkan interaksi antara sistem dengan
Administrator ketika Administrator akan melihat daftar ujian yang telah
dibuatnya. Untuk melihat daftar ujian tersebut, Administrator perlu menekan
tombol lihat daftar ujian. Setelah itu data ujian dari database akan diambil dan
ditampilkan. Daftar ujian yang ditampilkan hanyalah ujian yang dibuat oleh user.
Semua ujian yang dibuat oleh user akan ditampilkan, baik ujian yang telah
dilaksanakan maupun yang belum dilaksanakan.

4.2.2.4 Activity Diagram Buat Ujian

Gambar 4.6 merupakan interaksi antara sistem dan Administrator ketika
Administrator akan membuat ujian baru. Administrator akan diberikan form
pembuatan ujian baru oleh sistem yang harus diisi oleh Administrator. Setelah
semuanya terisi dan benar, maka proses pembuatan ujian berhasil. Sebagai
catatan, ketika selesai dibuat, ujian akan berstatus belum lengkap. Hal ini
dikarenakan Administrator belum menyiapkan soal yang lengkap untuk ujian. Jika
soal telah memasukkan soal-soal dan mencapai jumlah minimal soal yang
diperlukan untuk melaksanakan ujian, maka status ujian akan berubah menjadi
lengkap dan dapat dilaksanakan. Sebagai contoh, jika minimal soal yang
diperlukan untuk melakukan ujian adalah 25, maka Administrator harus
memasukkan minimal 25 soal ke dalam ujian tersebut. Baru setelah itu status
ujian akan berubah menjadi lengkap.
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act Buat_ujian

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tampilkan form untuk
pembuatan ujian baru

Tekan tombol tambah
ujian

Data form lengkap?
Isi form pembuatan ujian

baru

[Fals=]

Tampilkan pesan ada
kolom yang belum terisi

Data ujian valid?

A Simpan data ujian

Tampilkan pesan error
pada kolom yang terjadi
kesalahan

Gambar 4.6 Buat Ujian

4.2.2.5 Activity Diagram Hapus Ujian

act Hapus_ujian

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Pilih ujian yang akan Tampilkan halaman daftar
dihapus ujian

Tekan tombol hapus ujian

Hapus data ujian

Tampilkan halaman daftar
ujian

Gambar 4.7 Activity Diagram Hapus Ujian

69



Gambar 4.7 merupakan gambaran interaksi antara sistem dengan
Administrator ketika Administrator melakukan penghapusan ujian. Proses
penghapusan ujian sangat singkat. Setelah melihat daftar ujian yang dibuat
Administrator, Administrator kemudian memilih ujian yang akan dihapus dan
menekan tombol hapus ujian. Setelah itu ujian akan dihapus dari database.

4.2.2.6 Activity Diagram Edit Ujian

act Edit_ujian

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Filih ujian yang akan
diedit

Tekan tombol edit ujian

Tampilkan daftar ujian

Ambil data ujian

ﬁ;mpilkan form berisi data
ujian =

Ubah attribut ujian Kolom yang diubah bernilai valid?
Update data ujian yang

[Trug] lama dengan yang baru

Tampilkan pesan terdapat
kesalahan pada pengisian
kolom

Gambar 4.8 Activity Diagram Edit Ujian

Gambar 4.8 merupakan interaksi antara sistem dan Administrator ketika
Administrator melakukan edit ujian. Setelah Administrator memilih ujian yang
akan diedit, sistem akan menampilkan form berisi data ujian sebelumnya.
Kemudian Administrator mengubah data pada form sesuai dengan perubahan
yang ingin dilakukan. Sistem akan memeriksa apakah perubahan yang dilakukan
valid atau tidak. Jika perubahan yang dilakukan valid, maka data ujian yang lama
akan diganti dengan data ujian yang baru.
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4.2.2.7 Activity Diagram Lihat Detail Ujian

act Lihat_detail_ujian

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Pilih ujian yang akan Tampilkan daftar ujian
dilihat

Tekan tombol lihat detail Ambil data ujian dan

ujian peserta ujian

Tampilkan data ujian dan
peserta ujian

Gambar 4.9 Activity Diagram Lihat Detail Ujian

Gambar 4.9 merupakan interaksi antara sistem dengan Administrator
ketika Administrator akan melihat detail ujian. Ketika Administrator memilih lihat
detail ujian, maka sistem akan menampilkan data detail suatu ujian seperti data
attribut ujian dan peserta ujian. Untuk melihat detail ujian, Administrator hanya
cukup menekan tombol lihat detail ujian pada ujian yang ingin dilihat. Setelah itu
sistem akan menampilkan data ujian tersebut kepada Administrator.

4.2.2.8 Activity Diagram Tambah Peserta Ujian

Gambar 4.10 menunjukkan interaksi antara sistem dengan Administrator
ketika Administrator akan menambahkan peserta dalam suatu ujian. Selain
peserta yang dapat mengajukan diri untuk menjadi peserta suatu ujian, terdapat
juga fitur bagi Administrator untuk menambahkan peserta ujian secara manual.
Untuk melakukan hal ini, Administrator hanya perlu menekan tombol tambah
peserta ujian dan mengisi form penambahan peserta ujian. Peserta ditambahkan
dengan menggunakan username. Administrator dapat menambahkan banyak
peserta sekaligus dengan menggunakan pemisah koma (,) ketika mengisi form
penambahan peserta ujian. Setelah Administrator mengisi form, sistem akan
memeriksa pesan. lJika tidak terdapat kesalahan, maka data peserta akan
ditambakan sebagai peserta resmi suatu ujian.
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act Tambah_peserta_ujian /

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tampilkan form untuk
menambah peserta ujian

Pilih menu tambah peserta
ujian

Mengisi form

Pengisian kolom benar?

Tambahkan peserta ke
dalam ujian

Tekan tombeol tambah

[True]

Tampilkan pesan telah
terjadi kesalahan
pengisian form

Gambar 4.10 Activity Diagram Tambah Peserta Ujian

4.2.2.9 Activity Diagram Tampilkan Hasil Ujian
act Tampilkan_hasil_ujian

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tekan menu tampilkan
hasil ujian

Ambil Data Ujian

Ambil data hasil ujian

Ujian sudah dilaksanakan?

‘ampilkan pesan tidak ada
hasil

Tampilkan hasil ujian

Gambar 4.11 Activity Diagram Tampilkan Hasil Ujian

Gambar 4.11 menggambarkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator ingin menampilkan data hasil ujian. Data hasil ujian yang
ditampilkan berupa data record hasil ujian peserta yang pernah mengikuti ujian,
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data peserta yang lulus, grafik peserta yang lulus dan tidak, jumlah benar dan
salah ketika peserta menjawab suatu soal, dan lain-lain. Untuk menampilkan
hasil ujian, Administrator cukup memilih menu tampilkan hasil ujian dan sistem
akan menampilkan data hasil ujian.

4.2.2.10 Activity Diagram Lihat Daftar Soal

act Lihat_daftar_socal .~

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tekan menu lihat daftar Ambil data scal
soal

Tampilkan daftar soal
dalam ujian tersebut

Gambar 4.12 Activity Diagram Lihat Daftar Soal

Gambar 4.12 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator ingin melihat daftar soal dalam suatu ujian. Untuk melihat
soal yang ada pada suatu ujian, Administrator hanya perlu menekan menu lihat
daftar soal. Sistem kemudian akan menampilkan daftar soal yang ada dalam
suatu ujian.

4.2.2.11 Activity Diagram Buat Soal

Gambar 4.13 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator akan membuat soal baru dalam suatu ujian.
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act Buat_soal ./

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tampilkan form
pembuatan seal baru

Pilih menu tambah soal

Mengisi form pembuatan
soal

lengisi form untuk pilihan
jawaban soal

Tekan tombol submit

Pengisian form lengkap?

[False]

Tampilkan pesan
pengisian form tidak
lengkap

[True]

Pengisian kelom pada form benar?

Simpan data soal

[True]

[False]

Tampilkan pesan error
terdapat kesalahan pada
pengisian form

Gambar 4.13 Activity Diagram Buat Soal

4.2.2.12 Activity Diagram Hapus Soal

Gambar 4.14 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator akan menghapus soal dalam suatu ujian. Untuk menghapus
soal, pertama Administrator harus memilih soal yang akan dihapus pada halaman
lihat daftar soal. Setelah itu Administrator cukup menekan tombol hapus soal
pada soal yang dipilih. Soal kemudian akan dihapus dari database.
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act Hapus_soal

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tampilkan daftar soal

Tekan tombel hapus pada Hapus data socal

soal yang dipilih

Filih seal yang akan
dihapus

Gambar 4.14 Activity Diagram Hapus Soal

4.2.2.13 Activity Diagram Edit Soal
act Edit_secal

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tekan tombol edit scal Tampilkan daftar soal
pada seal yang ingin
diubah

Ambil data socal

ampilkan form berisi data
scal

Perubahan atribut spal valid?

Lakukan perubahan pada
form soal

Update data soal yang
lama dengan yang baru

Tampilkan pesan error

telah terjadi kesalahan
dalam pengubahan soal

Gambar 4.15 Activity Diagram Edit Soal

Gambar 4.15 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator akan melakukan edit soal. Pada halaman lihat daftar soal,
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Administrator harus menekan tombol edit soal pada salah satu soal yang akan di-
edit. Setelah itu, sistem akan menampilkan form berisi data soal yang lama.
Administrator kemudian mengubah data soal yang lama dengan baru dan
menekan tombol simpan. Sebelum disimpan dalam database, data yang baru
akan diperiksa terlebih dahulu oleh sistem. Jika semua data valid, maka data soal
yang lama akan diganti dengan data soal yang baru.

4.2.2.14 Activity Diagram Tampilkan Profil Pengguna

act Tampilkan_profil_pengguna /

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Klik pada gambar profil Ambil data pengguna
pengguna

Tampilkan data pengguna

Gambar 4.18 Activity Diagram Tampilkan Profil Pengguna

Gambar 4.18 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator ingin menampilkan profil peserta. Untuk melihat profil
pengguna, maka Administrator hanya perlu melakukan klik pada gambar profil
pengguna dan sistem kemudian akan menampilkan profil pengguna tersebut.

4.2.2.15 Activity Diagram Lihat Request Ujian

Gambar 4.19 merupakan interaksi antara Administrator dan sistem ketika
Administrator ingin melihat request ujian. Request ujian dilakukan oleh peserta
ujian yang ingin mendaftar menjadi peserta suatu ujian. Administrator kemudian
dapat menyetujui atau menolak request dari peserta ujian. Request ujian yang
dapat dilihat hanyalah request ujian terhadap ujian yang dibuat oleh
Administrator tersebut. Untuk melihat request ujian, Administrator hanya perlu
memilih menu lihat request ujian dan sistem kemudian akan menampilkan daftar
request ujian.
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act Lihat_request_ujian .~

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Ambil data request ujian
yang belum disetujui atau

ditolak

Pilih menu lihat
request ujian

Tampilkan data
request ujian

Gambar 4.19 Lihat Request Ujian

4.2.2.16 Activity Diagram Approve Request Ujian

act Approwve_request_ujian /

Administrator Aplikasi Web Basis Data

Tampilkan daftar
request ujian

Simpan data peserta
sebagai peserta ujian

Tekan tombol Approve
pada request yang ingin
yang telah disetujui

disetujui

Tampilkan halaman lihat
request ujian

Gambar 4.20 Activity Diagram Approve Request Ujian

Gambar 4.20 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator akan menyetujui request dari peserta. Setelah disetujui,
maka peserta akan terdaftar sebagai peserta resmi suatu ujian dan dapat
melaksanakan ujian pada waktu yang telah ditentukan. Administrator
menyetujui peserta dengan menekan tombol approve pada request yang ingin
disetujui.
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4.2.2.17 Activity Diagram Reject Request Ujian

act Reject_request_ujian /

Administrator Aplikasi Web Basis Data

ampilkan daftar request
ujian

Tekan tombol pada Simpan request sebagai
request ujian yang aka request yang ditolak

ditolak

Tampilkan halaman lihat
request ujian

Gambar 4.21 Activity Diagram Reject Request Ujian

Gambar 4.21 menunjukkan interaksi antara sistem dan Administrator
ketika Administrator akan menolak request ujian dari peserta. Fitur ini berguna
agar Administrator dapat menolak peserta illegal yang ingin mengikuti ujian.
Administrator perlu menekan tombol tolak request pada request peserta yang
akan ditolak.

4.2.2.18 Activity Diagram Login Peserta

Gambar 4.22 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta ujian akan login ke dalam sistem. Untuk login ke
dalam sistem, peserta ujian harus memasukkan username dan password yang
valid. Jika keduanya valid, maka web service akan mengembalikan token yang
dapat digunakan untuk melakukan request lainnya.
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act Login_peserta /

Peserta Ujian Aplikasi Client

Web Service

Basis Data

Input username dan

Tampilkan halaman

d

Tekan tombol login

login

Request login

Tampilkan halaman utama

‘Get json username
dan password

Return error :
username dan
password tidak wvalid

Return token

[Fals=]

Cek username dan
password

username ds

password valid?

Ambil data token user

Gambar 4.22 Activity Diagram Login Peserta

4.2.2.19 Activity Diagram Registrasi Peserta

Gambar 4.23 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan peserta
ujian ketika peserta ujian melakukan registrasi. Untuk melakukan registrasi,
peserta ujian harus mengisi data yang valid, seperti username, nama, email,
password, dan lain-lain. Jika semua data valid, maka peserta akan mendapatkan

akun untuk login ke dalam sistem.
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act Registrasi_peserta

Peserta Ujian

Aplikasi Client

Web Service

Basis Data

Mengisi form
registrasi

Tekan tombol
registrasi

Tampilkan
halaman
registrasi

Request registrasi

data registrasi
lengkap®

Fengisian dats benar?

[True]

Return error : data
tidak lengkap

[True]

[False]

Return error :
terdapat kesalahan
pengisian data
registrasi

Simpan data ke
database

Generate token

Simpan token

O

Gambar 4.23 Activity Diagram Registrasi Peserta

4.2.2.20 Activity Diagram Daftar Ujian

Gambar 4.24 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta ujian ingin mendaftar menjadi peserta resmi suatu
Untuk mendaftar ke dalam suatu ujian, peserta harus memasukkan kode
enroll dari suatu ujian. Sistem akan memerika apakah kode tersebut benar. Jika
maka request peserta akan dikirim kepada Administrator untuk
diverifikasi. Peserta ujian akan menjadi peserta resmi suatu ujian setelah

ujian.

benar,

disetujui oleh Administrator yang bersangkutan.
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act Daftar ujian

Peserta Ujian Aplikasi Client Web Service Basis Data

Get parameter
token,
kode_enroll

Memasukkan kode
enroll ujian

Tampilkan form
daftar ujian

-
Kirim request
daftar ujian

psrsmst engkap?

[False]

Return error:
parameter tidak
lengkap

token yalid?

Cek kode enroll
[True] ujian

Return error :
token tidak walid

kode enrcll valid?

Cek data token
4 peserta

[False]

Return error :
kode enroll
tidak walid

[True]

sudah mengirimkan permohorjang?
Masukkan peserta
menjadi peserta

[False]

[True] ujian

Return error:
tidak bisa
mengirimkan
lagi

Gambar 4.24 Activity Diagram Daftar Ujian

4.2.2.21 Activity Diagram Lihat Daftar Ujian Peserta

Gambar 4.25 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta ujian ingin melihat daftar ujian yang diikutinya. Fitur
ini hanya menampilkan daftar ujian yang mana peserta telah resmi menjadi
peserta ujian dalam ujian tersebut. Ujian yang belum terlaksana maupun sudah
terlaksana ditampilkan. Untuk melihat daftar ujian, peserta ujian perlu
melakukan request ke web service menggunakan token yang valid.
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act Lihat_daftar_ujian_peserta /

Peserta Aplikasi Client Web Service Basis Data

Request data ujian Get parameter

peserta

Pilih menu
lihat daftar
ujian

Cek data token
peserta

[Fals=]

Return error:
parameter tidak
lengkap

token yalid 7

Ambil data ujian
peserta

[False]

Return error :
token tidak
walid

Return data
ujian peserta

Gambar 4.25 Activity Diagram Lihat Daftar Ujian Peserta

4.2.2.22 Activity Diagram Request Soal

Gambar 4.26 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta ujian ingin melaksanakan suatu ujian. Ketika ujian
dimulai, aplikasi client akan melakukan request soal ke web service. Sistem akan
memeriksa apakah token, hak akses dan ujian yang dikirimkan valid. Jika
semuanya valid, sistem akan menyimpan pemetaan soal dan mengirimkan data

soal kepada aplikasi client.
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Basis Data

Web Service

Peserta Ujian

Aplikasi Client

Pilih menu
mulai ujian

Request soal
ujian

get parameter
token, id_ujian

True]

[False

Return error:
parameter tidak

lengkap

Cek data token

peserta

token valid 7

Return error - token
tidak valid

Cek data ujian
dengan id yang
dikirimkan

id_ujian
valid?

[False]

Return error : kode
enrell tidak valid

Ujian bisa dilaksanakan?

Cek data
peserta ujian

Return error :
ujian belum

bisa
dilaksanakan

Feserta termasuk peserts ujian

[False]

Return error : peserta
tidak memiliki hak
akses terhadap ujian

[Falss]

Return error: tidak
bisa merequest

ulang soal

Acak soal

Ambil data soal

Return data
soal

Simpan
pemetaan soal

Gambar 4.26 Activity Diagram Request Soal
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4.2.2.23 Activity Diagram Kirim Jawaban
act Kirim_jawaban /

Peserta Ujian Aplikasi Client Wieb Service Basis Data

(Convert jawaban ke
dalam bentuk J SON

get parameter
IS

Tekan tombol
submit
Jjawaban

Cek data token
peserta

Request kirim
jawaban ke web
service

ujian
sesuai dengan id
yang dikirim

s—\?
i3
3E
Ba
=3
5_,5

Return error
id_ujian tidak
walid

dapat menjawab
sebelum request

3

[True]

Return error:
wakiu pengerjaan
telah habis

Ambil data
pemetzan soal dan
jawaban

Koreksi
: Jawaban

Gambar 4.27 Activity Diagram Kirim Jawaban

Gambar 4.27 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta mengirimkan jawaban kepada sistem. Setelah
melakukan request soal, maka peserta perlu untuk mengirimkan jawabannya
kembali. Jawaban yang dikirimkan oleh peserta dari aplikasi client harus dalam
bentuk JSON. Sistem akan melakukan beberapa pemeriksaan. Seperti
pemeriksaan token, validitas ujian dan skema jawaban. Jika semuanya valid,
maka sistem akan mengoreksi jawaban peserta.
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4.2.2.24 Activity Diagram Request Hasil Ujian
act Request_hasil_ujian

Peserta Ujian Aplikasi Client Web Service Basis Data

Request data get parameter
hasil ujian token, id_ujian

token_walid?

Pilih menu lihat
hasil ujian

Cek data token
peserta

Cek id_ujian

i

Return error :
token tidak wvalid

id_ujian
valid 7 Cek data record

ujian
[False]

Return error :
id_ujian tidak
walid

Feserta telah melsksansksn ujisn |

Ambil data hasil
ujian peserta

[False]

Return error : peserta
belum pernah
melaksanakan ujian

Return data hasil
ujian

Gambar 4.28 Activity Diagram Request Hasil Ujian

Gambar 4.28 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta ujian ingin melihat hasil ujian yang telah
dilaksanakan. Sistem akan melakukan pemeriksaan terhadap request dari
aplikasi client. Seperti token, validitas ujian dan apakah peserta telah benar-
benar melaksanakan ujian. Jika semuanya valid, maka web service akan
mengirimkan data hasil ujian peserta ke aplikasi client.
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4.2.2.25 Activity Diagram Batal Ujian
act Batal_ujian ~

Peserta Ujian Aplikasi Client Web Service Basis Data

Get parameter Cek token peserta
token, id_ujian
token valid?
Cek id_ujian
[True]

Pilih menu batal
ujian

Request batal
ujian

Return error :
tidak valid

id_ujian walid?

Cek peserta ujian

Retun error :
id_ujian tidak
wvalid

Peserta termasuk peserta ujian?

Hapus peserta dari daftar
peserta ujian

[False]

Return error :
peserta bukan
termasuk peserta
ujian

Gambar 4.30 Activity Diagram Batal Ujian

Gambar 4.30 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta ujian ingin mengundurkan diri dari suatu ujian. Fitur
ini hanya dapat berfungsi jika peserta telah resmi menjadi peserta dalam suatu
ujian. Yang dimaksud resmi adalah peserta ujian telah disetujui sebagi peserta
ujian dalam suatu ujian oleh Administrator yang bersangkutan. Untuk
mengundurkan diri dari suatu ujian, aplikasi client harus mengirimkan data token
dan id_ujian. Sistem akan memeriksa apakah token dan ujian valid serta apakah
peserta yang mengundurkan diri telah terdaftar sebagai peserta ujian. Jika

semuanya valid, sistem akan menghapus peserta dari daftar peserta ujian yang
bersangkutan.
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4.2.2.26 Activity Diagram Request Profil
act Request_profil

Peserta Ujian Aplikasi Client Web Service Basis Data

Request profil Get parameter Cek token
pengguna token, id_user peserta
token valid?
@

Klik atau tap
pada fote profil
pengguna

Return error :
token tidak
walid

id_user valid®

Ambil data
pengguna dengan
id_user tersebut

Return error : tidak
ada pengguna denga
id tersebut

Return data profil
pengguna

Gambar 4.31 Activity Diagram Request Profil

Gambar 4.31 menunjukkan interaksi antara sistem (web service) dan
peserta ujian ketika peserta ujian ingin melihat profil pengguna. Yang dimaksud
dengan pengguna dalam hal ini adalah peserta ujian dan Administrator. Untuk
melihat profil pengguna, maka aplikasi client harus mengirimkan request pada
web service dengan mengirimkan token dan id pengguna. Sistem akan
memeriksa token dan validitas dari id yang dikirimkan. Jika semuanya valid, maka
web service akan mengirimkan data pengguna kepada peserta ujian.

4.2.3 Perancangan Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antara aktor dengan objek
serta interaksi antar objek didalam sistem(termasuk pengguna, display dan
sebagainya). Sequence diagram dari aplikasi dimodelkan pada gambar berikut.
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4.2.3.1 Sequence Diagram Login Administrator

sd LoginAdministrator /

% Login Q Lihat Ujian
Administrator

Main Database
| |

|
|
|
| loging)

| |

> | |
| |
| |
.

validate_login{)

|
is_username_valid{username)

return{result)

alt pengecekan usernamﬂ/J

[result=falsg]
return{pesan_emor)

e — — — — — —
tampilkan_pesan_emor() |
e — ] ———— |
--------------------- B ettt oiiriuiaaly el
[elss | | is_password_v EI.|-I::| {username, password) i
| gl |
| |
: returniresult) :
| |
h 1 :
alt pengecekan password /J | |
| I
[resujt=true] | |
| set userdatal) |
| [; ; I I
[ : I
: loadi} > !
| | B
| | |
Fempmmmmm Fp===mmmmmmm b e s ===
[else] | |
| return{pesan_esror) : |
|
| I
tampilkan_pesan_emor|) : :
e — o —— - — | |
| 1 1 ;
L }

Gambar 4.32 Sequence Diagram Login Administrator

Gambar 4.32 adalah sequence diagram ketika administrator akan masuk
ke dalam aplikasi. Administrator akan mengakses halaman login dari aplikasi.
Setelah itu data username dan password dari administrator akan dicocokkan
dengan data pada database. Pertama username akan diperiksa. Kemudian jika
username valid, username dan password akan diperiksa kembali. Jika keduanya
valid, administrator akan dibawa ke halaman lihat ujian.
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4.2.3.2 Sequence Diagram Registrasi Administrator

sd RegistrasiAdministrator /

% Register O Q Login
Administrator

in Database

| El
| | |
! buka() [ :
|
|
|

L |

process_register()

insert{data_administrator)

1
-
return{)
e ———————— U

 J
B

Gambar 4.33 Sequence Diagram Registrasi Administrator

Gambar 4.33 adalah sequence diagram ketika administrator akan
mendaftar ke dalam sistem. Pertama administrator akan mengakses halaman
registrasi dan mengisi form. Kemudian data akan diproses oleh controller Main
dan data disimpan ke dalam database. Administrator kemudian akan dibawa ke
halaman login untuk masuk ke dalam sistem menggunakan username dan
password yang telah terdaftar.

4.2.3.3 Sequence Diagram Lihat Daftar Ujian

Gambar 4.34 merupakan sequence diagram ketika administrator akan
melihat daftar ujian yang dikelolanya. Pertama administrator membuka halaman
lihat ujian. Controller kekmudian menjalankan fungsi lihat_ujian() yang kemudian
mengambil data dari database. Pada proses ini setiap ujian akan diperiksa
kembali statusnya apakah telah lengkap atau belum lengkap. Jika jumlah soal
pada suatu ujian telah memenuhi jumlah soal minimal untuk pelaksanaan ujian,
maka status ujian akan berganti menjadi ‘lengkap’, begitu pula sebaliknya.
Setelah pengecekan status, data ujian akan ditampilkan ke administrator.
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sd LihatDaftarUjian

% Lihst_ujisn O Q
Administrator

: T Manaiemlen_uiian Data{:ase
|
| buka() | | |
L - | |
o I
linat_ujian{) o | |
o I
get_ujian{username) - |
-
return{data_ujian}
e - - —— =
loop update status ujian / |
|
[data_ujian = 0] cel_status_ujian{) . !
-
get_jumlah_szal()
return{jumlah_scal)

s — - — A L
alt pengecekan status ujian / :
[dats_ujisf[dtstus}=0] :

|
T
opt A i
[iumlap_|scal »= jumlah_socal_minimal] :
update_status_ujian{id, 1) _ I
-
return{)

e e T

T
_________________________________ I

[elsg] |

f

opt |

[iumjaph_soal < jumlah_socal_minimal] :

|

updste_status_ujian{id, 0) |

L
return()
é _____________ U

return{data_ujian)

return{data_ujian)

B ——
|
]

Gambar 4.34 Sequence Diagram Lihat Daftar Ujian

4.2.3.4 Sequence Diagram Buat Ujian

Gambar 4.35 adalah sequence diagram ketika administrator akan
membuat ujian baru. Setelah membuka halaman buat ujian dan mengisi form
dengan lengkap dan benar, fungsi process_buat_ujian() akan dieksekusi dan data
akan dimasukkan ke dalam database. Setelah itu administrator akan langsung
dibawa ke halaman buat soal untuk membuat soal-soal dalam ujian.
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Administrator

sd Buatljian

X

Busat_ujian

O

Manajemen_ujian

| |
buat_ujian{ I | |
| |
A | |
process_buat_ujian() o |
=

|
. . 1 I
insert{amay_data_ujian) |

.

-

return{)

e ——————————

L
get_id{oreator, name, enrcliment_key)
= 1
return{id_ujian}

e ———————— — —
. L T
return{id_ujian} |

ref

Buat soal =----r-———-——————- :
h |

Gambar 4.35 Sequence Diagram Buat Ujian

4.2.3.5 Sequence Diagram Hapus Ujian

sd HapusUjian

X

Administrator

ref

LihatDaftarlljian

| pilih ujian{)

Lihat_ujian

Y

ref

LihatDaftarlljian

hapus_ujian{)

O

Manajemen_ujian

L §

hapus_ujian{id) .

return{)

Gambar 4.36 merupakan sequence diagram ketika administrator ingin
menghapus suatu ujian. Setelah melihat daftar ujian yang ada, administrator
kemudian memilih ujian dan menekan tombol hapus pada halaman lihat ujian.
Fungsi hapus_ujian() kemudian akan dijalankan dan data ujian dihapus dari

database.

Gambar 4.36 Sequence Diagram Hapus Ujian
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4.2.3.6 Sequence Diagram Edit Ujian

sd Editljian
% Lihat_ujisn O Q Edit_ujian
Administrator
: T Manajemlen_ujian Data:)ase T
| |
: | | | |
ref | | | |
LihatDaftarUjian | | | |
| | | |
I ! ! I
! I I ! | I
| pilih ujian{} | | | |
= | | |
edit_ujian(} o | | |
- - R | |
get_ujian_by_id{id) | |
o
Laall |
return{data_ujian) :
|
|
losd{dats_ujian) - |
T L
return{data_ujian) |
= ——— — — |- 944 - - — = F———————————
s - ! T
opt edit ujian / : i | :
| | | |
| ubah | o |
| data() ! -
: l L process_edit_ujian{)
| - I
| update{dsta_ujian) |
| L
turni)
| é____fE__-_-____{J
|
|
. Eturn::. |
{ihatDaftarUjian [~~~ """~ T |
| ! T
T T | | |

Gambar 4.37 Sequence Diagram Edit Ujian

Gambar 4.37 adalah sequence diagram ketika administrator mengubah
atau mengedit ujian. Setelah melihat daftar ujian di halaman lihat ujian,
administrator memilih ujian yang akan diedit. Fungsi edit_ujian() kemudian
dieksekusi, data ujian akan diambil dari database dan dimuat ke halaman edit
ujian. Pada halaman edit ujian, administrator akan mengedit ujian jika
diperlukan. Jika terjadi perubahan, data yang baru akan mengganti data yang
lama dalam database.

4.2.3.7 Sequence Diagram Lihat Detil Ujian

Gambar 4.38 adalah sequence diagram ketika administrator akan melihat
informasi detil dari suatu ujian. Setelah menekan tombol lihat detail ujian pada
halaman lihat ujian, fungsi lihat_detail_ujian() pada controller Manajemen_ujian
akan dijalankan. Data ujian dan data peserta kemudian diambil dari database
dan ditampilkan ke halaman lihat detail ujian.
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sd LihatDetailUjian .~
% Lihst_ujian O Q Lihst_detail_ujian
Administrator
| T Manajemen_ujian Database T
| lihat detail | | | i
| ujian{} | | | I
1 - | | |
lihat_detsil_ujian{) | | |
-l |
L ! |
get_ujian_by_id{id_ujian) |
- :
return{data_ujian) I
== ———— |
g:—t_pEsEﬂ:s_by_i:l_ujisn:_i::l_ujian:- :
o
- |
|
return{data_peserta) |
e =SSR I
L |
Load{dsta_ujisn, dsts_peserta) - !
| Ll
return{informasi detsil ujian) |
e ————————— q4=—————————= —L—]- ——————————— Fmm—————————
L L |
| | | |

Gambar 4.38 Sequence Diagram Lihat Detil Ujian

4.2.3.8 Sequence Diagram Tambah Peserta Ujian
sd TambahPesertalljian .~

% Tambah_peserts O Q
Administrator

Manajemen_ujian Database

tambah peserta ujian{)
-

loop

[i <= jumlah daftyr [peserta] .
cek_validitas{list_username]i])
-l

-:——_'E‘Efi"i“ii'___“

|

opt ./ :
|

[valid=TRUE]

|

|

|

|

|

process_tambah_pesertal) |
L |
|

|

I

|

1
insert{list_usernameli], id_ujian, cur_dste)
-
return{)
=—————————-

|
!
|
ref |
|
|
|
'

LihatDetailUjian e || return)

Gambar 4.39 Sequence Diagram Tambah Peserta Ujian

Gambar 4.38 merupakan sequence diagram ketika administrator akan
memasukkan peserta ke dalam suatu ujian. Setelah administrator membuka
halaman tambah peserta dan mengisi username peserta yang akan ditambahkan,
fungsi process_tambah_peserta() akan dieksekusi. Setiap username akan
diperiksa. lJika username valid, peserta dengan username tersebut akan
dimasukkan ke dalam daftar peserta ujian. Administrator kemudian akan dibawa
ke halaman lihat detail ujian.
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4.2.3.9 Sequence Diagram Tampilkan Hasil Ujian

sd TampilkanHasilUjian

% ——— O Q

Administrator

| T Manajemen_ujian Database
| |
! lihat hasily |

-

|
|
|
|
|
-
-

lihat_hasil_ujian{)

get_data_by_id{id_ujian)
L

return{data_hasil_ujian)

gEtJI.II'I'I|Eh_pE'SEI‘tE_b‘;‘_id__LljiEI'IIid_I.IjiEI'I:I
-
L

return{jumlah_peserta)

L
get_jumlsh_peserta_lulus_by_id_ujian{id_ujian)
[ —
=

return{jumlah_peserta_lulus)
=

gEtJumIah_pEsena_ti:Ia(_Iu-l—l.ls_by_i:I_ujian:i:I_ujian:.

L
Tl
return{jumlah_peserta_tidak_|ulus)

e - ——— — — —

gEt_snsI_b}'_i::l_ujisn:id_ujién:-
]

L
return{dsta_sosl)
e S EIETEE ~H

return{data_hasil_ujian, jumlah_peerts,
jumlah_peserts_lulus, jumlah_peserts_tidsk lulus,

data_scal)

return{informasi hasil ujian)

i
i
i
i
i — |
|
|
|
i
i

——

Gambar 4.40 Sequence Diagram Tampilkan Hasil Ujian

Gambar 4.40 merupakan sequence diagram ketika administrator akan
menampilkan hasil ujian. Setelah memilih ujian dan menekan tombol lihat hasil,
fungsi lihat_hasil_ujian() akan dieksekusi. Data yang diperlukan seperti data hasil
ujian, data peserta dan data soal akan dimuat dan diolah kemudian ditampilkan
kembali ke administrator.

4.2.3.10 Sequence Diagram Lihat Daftar Soal

Gambar 4.41 merupakan sequence diagram ketika administrator akan
melihat daftar soal dalam suatu ujian. Setelah membuka halaman lihat daftar
soal, data soal pada database akan diambil dan ditampilkan kembali ke
administrator.
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sd LihatDaftarSoal

% Lihat_daftar_soal Q
Administrator

| T Manajemen_ujian Database
| | | |
| 3 | |
X buka() - | | |
Ll
| |
' \ | |
lihat_daftar_seal) _ | |
-
|
- |
get_soallid_ujian)
L
return{data_scal)
_,  returnjdata_scal) |
LT
L] |
return{data_scal) : :
| |
| |
' h

o —

4.41 Gambar Sequence Diagram Lihat Daftar Soal

4.2.3.11 Sequence Diagram Buat Soal

sd BuatSoal
% Bust_scal O Q
Administrator
| T Manajemen_ujian Database
| | | |
! buat seal{) - | : :
o | |
process_buat_sosl() - i
|
insert{data_scal) - |
L
return{)
{_______I_____U
get_id{nama_scal, id_ujian, pertanyaan)
i
return{id_soal)
{______:__I___U
t
alt |
[tipe_scal=0] :
|
loop :
[i=0; i=4] insert{id_scal, pilihsn_gsn:ls[li:.
gambarli], is_true) . :
-
return{)
<———————'—————~H
|
|
Y DRI
. _ [
[tipe_soal=1 insert{id_scal, jawaban_true_cr_false)
-l
-
return{)
{_______I_____“_‘
____________ - ______________________!________________
[else] insert{id_soal, jawsban_singkat)
e
return{)
{_______I_____“_‘
|
|
ref return{) |
LihatDaftarSpal [S—————— r-———————————————- |
T T |
[ [ [

Gambar 4.42 Gambar Sequence Diagram Buat Soal

Gambar 4.42 adalah sequence diagram ketika administrator akan
membuat soal baru dalam suatu ujian. Setelah menekan tombol buat soal,
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halaman buat_soal akan dimuat dan administrator harus melengkapi form.
Fungsi process_buat_soal() pada controller Manajemen_ujian akan dieksekusi
dan data akan dimasukkan ke dalam database. Jawaban dari soal akan disimpan
ke tabel berbeda dalam database berdasarkan jenis soal.

4.2.3.12 Sequence Diagram Hapus Soal
sd Hapus Soal

% Lihat_daftar_scal C) Q
Administrator
|

Manajemen_ujian Database

ref
LihatDaftar Scal

|
| pilih szal()

L

hapus_szal()

L |

delete{id_soal)

-
-
ret LihatDaftar Soal
iha rSoca return{)
s - — —— |4 -—-—- - - - - - ———— — ———— — — — — —
= L

Gambar 4.43 Sequence Diagram Hapus Soal

Gambar 4.43 adalah sequence diagram ketika administrator akan
menghapus soal dari suatu ujian. Setelah melihat daftar soal, administrator
memilih soal dengan menekan tombol hapus. Fungsi hapus_soal() kemudian
akan dieksekusi dan data soal pada database akan dihapus. Administrator
kemudian akan dibawa kembali ke halaman lihat daftar soal.

4.2.3.13 Sequence Diagram Edit Soal

Gambar 4.44 adalah sequence diagram ketika administrator akan
mengubah atau mengedit soal. Setelah melihat daftar soal dan memilih soal
untuk diedit, fungsi edit_soal() akan dieksekusi. Data soal diambil dari database
dan dimuat ke halaman edit soal untuk ditampilkan ke administrator. Jika
diperlukan, administrator dapat mengubah data soal. Jika terjadi perubahan,
data soal yang baru akan disimpan ke dalam database menggantikan data yang
lama.
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sd EditScal

return{}
ref E ’( ______ |——= ===
ihatDaftarSoal |
|
|

% Lihat_daftar_scal O Q Edit_soal
Administrator
| T Manajemen_ujian Database T
ref | ! ! |
LihatDaftar Soal | l l |
| |
T . " | | | |
| pilih seal) = | | | |
-
| | |
) ! ! I
edit_soal{) y | |
L | |
! I
get_soal_by_id(id_scal) | |
|
|
return{data_soal) |
e - —— =L |
- |
_soal) - !
T L
return{data_scal) !
____________ 4 __rmomesesesy ]
= ] i ]
| ! |
! 1 1 !
opt | | | |
— | ubah data() | -
| T -
I ! it soall
| | process_edit_soal{)
I i T
| |
| update() o !
| -
|
| return{)
I AR
|
|
|

Gambar 4.44 Sequence Diagram Edit Soal

4.2.3.14 Sequence Diagram Tampilkan Profil Pengguna

sd TampilkanProfilPengguna /

X

Administrator

ref
LihatDetailljian

pilin()

Lihat_detail_ujian

Y

Manajemen_ujian

lihat_profil_pesertaf)

O O

Database

|
[
[
[
|
|
|
[
[
|
-

-1

get_datajusername)

L
return{data_peserta)
e — — — — = —— —— U

Lihat_profil_peserta

losd{dats_peserts)

Gambar 4.45 Sequence Diagram Tampilkan Profil Pengguna

Gambar 4.45 adalah sequence diagram ketika administrator akan
menampilkan profil pengguna atau peserta. Pada halaman lihat detail ujian,
administrator memilih pengguna yang akan ditampilkan profilnya. Setelah itu
fungsi lihat_profil_peserta() akan dieksekusi dan data peserta akan diambil dari

database dan ditampilkan kembali ke administrator.
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4.2.3.15 Sequence Diagram Lihat Request Ujian

sd LihatRequestljian

% lihat_permochonan_ujian C) Q
Administrator

: T Manajemen_ujian Database
|
! buka{) |

L |

|
|
|
lihat_permohonan_ujian{) !

get{username)

|-
Ll
return{data_permohonan)
= —— — —

return{data_permchonan)

return{data_permchonan)

Gambar 4.46 Sequence Diagram Lihat Request Ujian

Gambar 4.46 adalah sequence diagram ketika administrator akan melihat
permohonan ujian yang dikirimkan oleh peserta. Administrator membuka
halaman lihat permohonan ujian dan fungsi lihat_permohonan_ujian() akan
dijalankan. Data diambil dari database dan ditampilkan kembali ke administrator
pada halaman lihat permohonan ujian.

4.2.3.16 Sequence Diagram Approve Request Ujian

sd ApproveRequestljian /

% Lihat_permchonan_ujian O Q
Administrator

Manajemen_ujian Database

ref
LihatRequestlljian

! setujuil)

A |

setujui_ujian{) -

setujui_permehonan_ujian{)
|-

ref return{)
LihatRequestljian [ —————— rn-———"—"—"—"—"—"———-—-—--

Gambar 4.47 Sequence Diagram Approve Request Ujian

Gambar 4.47 merupakan sequence diagram ketika administrator akan
menyetujui permohonan ujian dari peserta. Setelah melihat daftar permohonan,
pada halaman lihat permohonan ujian administrator menekan tombol setujui.
Kemudian fungsi setujui_ujian() pada controller manajemen_ujian akan
dieksekusi dan data disimpan dalam database.
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4.2.3.17 Sequence Diagram Reject Request Ujian
sd RejectRequestUjian

% Lihat_permchenan_ujian O Q
Administrator

Manajemen_ujian Database

ref
LihatRequestUjian

| tolaki)

tolak_ujian{)

delete_permchonan_ujisn{id)

-
return{)
e — — — 5T S ~H
return)

ref
LihatRequestUjian [———--

Gambar 4.48 Sequence Diagram Reject Request Ujian

Gambar 4.48 adalah sequence diagram ketika administrator akan
menolak permohonan ujian dari peserta. Setelah melihat daftar permohonan,
pada halaman lihat permohonan ujian administrator menekan tombol tolak.
Kemudian fungsi tolak_ujian() pada controller manajemen_ujian akan dieksekusi
dan data disimpan dalam database.

4.2.3.18 Sequence Diagram Login Peserta

Gambar 4.49 adalah sequence diagram ketika peserta akan login ke
dalam sistem. Peserta menggunakan aplikasi client melakukan request ke web
service dengan mengirimkan username dan password. Jika keduanya lengkap dan
valid, data token dari database akan diambil dan fungsi is_token_expired() akan
memeriksa apakah token telah kadaluarsa atau belum. Jika iya, maka token yang
baru akan dibuat dan disimpan dalam database. Data token kemudian akan
dikirimkan kembali ke peserta ujian dalam bentuk JSON.
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sd LoginPeserta

% Web Service Q
Peserta

: T Arl Data::ase
|
! login request) | l |
- | |
. - | |
login_post{) - |
- |
alt cek parameter / :
[userngnmpe = null AND password != pujl] :
1
login_chedusername, password)
return{valid})
e — — — — — — — — —
|
alt pengecekan username dan password / :
[vglid=true] . [
get_token{username) |
return{token)
e — — — — — — — — —
is_token_expired(token, username, password)
g |
-
return{)
e —— — — — — — — —
update_|ast_sccess{date, username)
|-
Lo
return{}
s —— — — — — — — —
return{true, token) T
[ ————————— g —————— = — — ] |
e o L]
[E|%E: return{false, pesan | |
| username & password : :
H— tidak valid) h
LIJ'-l [} ‘ |
| |
| | |
T | T
______ R U N E N S
lelse] :— return{false, pesan -I[
| parameter tidak |
| lengkap) |
py i !
| | T |
| |

Gambar 4.49 Sequence Diagram Login Peserta

4.2.3.19 Sequence Diagram Registrasi Peserta

Gambar 4.50 adalah sequence diagram ketika peserta akan mendaftar ke
dalam sistem. Peserta melakukan request ke web service. Controller API
kemudian akan mengeksekusi fungsi register_post(). Parameter dari request
akan diperiksa. Jika lengkap, maka fungsi generate_token() yang berfungsi untuk
membuat token baru akan dijalankan. Token kemudian disimpan dalam database
dan dikembalikan ke peserta dalam bentuk JSON.
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sd RegistrasiPeserta
% Web Service O Q
Peserta
T APl Database
| | | |
I registrasi{) | | |
i u [ | |
-
| |
register_post{) - I :
o [
|
I
alt pengecekan parameter / l
[zemuy=s parameter lengkap dan vaig] |
|
generate_token{username, password)
[ |
insert{data_peserta) !
-
e Ewmd |
oreste_token{dats_token) |
-
return{)
e — — — — — — — — — — — —
returnitrue, pesan registrasi_sukses) T
e — - — 2 i i A l
T | T |
| | | |
I . . L]
[E|SE: ! : :
| return{false, pesan emor) | |
o= i gs! |
| | | |
T T f f
| | | |

Gambar 4.50 Sequence Diagram Registrasi Peserta

4.2.3.20 Sequence Diagram Daftar Ujian

Gambar 4.51 adalah sequence diagram ketika peserta akan mendaftar ke
dalam suatu ujian. Peserta mengirimkan request ke web service dengan
parameter yang dibutuhkan. Fungsi daftar_ujian_post() kemudian akan
dieksekusi dan dilakukan pengecekan parameter, pengecekan validitas token,
pengecekan validitas enrollment key dan pengecekan apakah peserta telah
mengajukan permohonan sebelumnya atau belum. Jika semua terpenuhi, maka
fungsi insert() akan dieksekusi utuk menyimpan data ke dalam database. Data
dan pesan sukses kemudian akan dikembalikan ke peserta dalam bentuk JSON.
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sd Daftarlljian

% Web Service

Pesertalljian
|

| I
. |
| request]) |

[
-

daftar_ujian_post()

.Pdl:'l Database
|
|
|

alt pengecekan parameter/

[semua pafameter lengkap]

get_username(token)

Y

return{username)

alt pengecekan validitas token /

[username|!= null]

| —)
|
return{id_ujian)
s - - — = DL
T
Bk ek ke /J is_duplicate{username, id_ujian)
[id_ujilp!=null] - |
return{result)
e — - T
alt pengecekan sudah mendaftar ujian atau belum / |
|
[resu|tstrue] insert{username, id_ujian) |
1 L
L
return{true, pesan sukses) |
=---—-———————FfFr————————————- |
L L |
| | | |
| | | |
P R L5 r-=-
[else] | | |
I returni{false, pesan emor telah mendaftar ujian) | :
< . w:J |
| | | |
| | | |
| | | |
------ (e Sttty Rttt Sttt ddiditid il
[else] | | | |
! return{false, pesan ujian tidak valid) l :
__________ A —— e ——— — —
Ijé | —Ij |
| | | |
| 1 | |
| | | |
| | | |
------- J'———"""IE—tlJrl'lleﬂSE, pesan token ti::IEl(vaIi::I:--————----l----————--------———--J-----————
3

Gambar 4.51 Sequence Diagram Daftar Ujian
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4.2.3.21 Sequence Diagram Lihat Daftar Ujian Peserta

sd LihatDaftarUjianPeserta /

% Web Service O Q

Pesertalljian
|

T AP| Database
| | | |
! request]) . | : :
lihat_daftar_ujian_getl) | |
o I
|
alt pengecekan parameter/ !
get_usermame(token) - |
[parameter|lengkap] Ll
e __ retumiuemame) |
L
alt pengecekan token / |
get_ujian_by_username{username) |
[usernprhe!=null] L
| _ _ retum(dsta _ujian)__ |
return{true, data_ujian) T
e e B i '
|
T | T |
P I ="
[else] | | |
| | | |
| return{false, pesan token tidak valid) | |
<" ittt g !
| |
| | | |
t T t
| | | |
"""" L T
[else | X | |
return{false, pesan parameter tidak lengksp) |
____________ apalllciyalilepnlals i <
I:|L-r< | —[:] |
1 |
g

Gambar 4.52 Sequence Diagram Lihat Daftar Ujian Peserta

Gambar 4.52 adalah sequence diagram ketika peserta akan melihat daftar
ujian yang diikuti. Peserta melakukan request ke web service. Controller API
kemudian akan mengeksekusi fungsi lihat_daftar_ujian_get(). Kelengkapan
parameter dan validitas token dari request peserta diperiksa. Jika keduanya
terpenuhi, data ujian akan dikembalikan dalam bentuk JSON.

4.2.3.22 Sequence Diagram Request Soal

Gambar 4.53 adalah sequence diagram ketika peserta akan memulai
suatu ujian. Pada proses ini, peserta melakukan request soal ke web service.
Fungsi mulai_ujian_get() akan dieksekusi dan pengecekan parameter akan
dilakukan. Kemudian dilakukan pengecekan validitas token, pengecekan validitas
ujian, pengecekan apakah ujian dapat dilaksanakan, pengecekan apakah peserta
adalah peserta ujian yang terdaftar dan pengecekan apakah peserta telah
melakukan request soal sebelumnya. Jika semua kondisi terpenuhi, fungsi
get_soal_by id_ujian() akan mengambil data dari database dan kemudian diacak
oleh fungsi pengackan soal(). Sebelum respon dikirim, data pelaksanaan dan
data pemetaan soal disimpan dalam database. Barulah kemudian respon berisi
data soal dan data ujian dikirimkan kembali ke peserta dalam bentuk JSON.
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sd RequestSoal

% Web Service

Pesertalljian

request() |

Y

mulai_ujian_get{)

alt pengecekan parameter/ get_username(token)

[semua parameter) lg&ngksp]

Y

return{username)

e - —

alt

pengecekan validitas token /

[username!=null]

get_ujian_by_id{id_ujian) -

return{data_ujian)

e — == ——

alt pengecekan wvaliditas ujian /

[id_ujisn!=nu|l|

alt pengecekan ujian dapat dilaksanakan atau tidak/

[waktu_sekarpng = waktu_pelaksanaan AND wektl_seksrang <= akhir_pelaksanzan) | . B
is_peserta_terdsftar(id_ujian, usern

L
|
|
|
1
|
|
I

ame)

[
-

return{result)

= i S —

alt pengecekan peserta resmi ujian /

[result=trie]

get_data{username, id_ujian)
-

return{dsta_pelsksanasn)

e -
T
alt pengecekan apakah peserta merequest ulang soal / get_soal_by_id_ujisnfid_ujizn) |
[id_pelakbanaan=null] =
. return{dsta_sosl)
]
1
pengacakan_sosl{soal) |
|
insert{data_pelaksanaan) :
.
-
return(}
e -
insert(data_| _soal) T
-
return{}
returnftrue, data_soal, data_uj ===
- ———— 22T == n

! return{false, pesan peserta belum disetujui oleh administrator) I
- o ETELETEES pnghlcbi b b kg’

return{false, pesan token tidsk valid)

[ i ——— T

Gambar 4.53 Sequence Diagram Request Soal
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4.2.3.23 Sequence Diagram Kirim Jawaban

sd KirimJawaban ./

% Web Service O Q
Pesertalljian
|

T APl Database
! request() . | : :
Ly
kirim_jawaban_post]) - | |
Ll |
|
|
|
R pengecckan parameter/ get_usemameftoken) |
[semus parameter |&ngkap] =
return{username)
T - —————
L
alt pengecekan validitas token / t i by idiid uiian) !
get_ujian_by_id{id_ujian} > |
[username!=null]
| _ retumosta_ujian) __ |
alt pengecekan validitas ujian/ |
. - . get_dsta{username, id_ujian)_ |
[id_ujian!=null] L
return{data_pelaksanaan)
alt alt pengecekan validitas pelaksanaan ujian / . L . i
is_existid_pengerjasn) -
[data_pelaksanfBan!=null] -
return{data_pengerjaan)

alt pengecekan apakah peserta sudah mengerjakan ujian atau belum /
[:Ists_pEngErj1sr1=nullj

alt pengecekan waktu pengumpulan jawaban / get_jumlah_seal{id_ujisn)
L
['.vattu>—=.vam“rwlai AMD waktu<=waktu_berakhir] ez return{jumlah_scal) <|
alt pengecekan validitas skema soal / T
[skema jawgben peserts = skema soal di database] koreksi_jawaban{soal, js-.\.-lsbsn:.
'

C insert{dsts_pengerjaan) |
. >
e — — — et
insert{data_hasil_ujian)
L
PR

return{true, pesan pengiriman jawaban sukses)

e ————————— === —L-J ———————————————

|
[else! ! return{false, pesan tidak dapat submit jawaban ulang) !
e - - ST e eLapmliaman e o
|
........... e T T T T T T
[=lse] | ! |
| return{false, pesan peserts tidsk pernsh melsksanakan ujian |
e O
___________ T e
[els=] : ! : :
return{false, pesan ujian tidak valid) —[5 |
Iﬁ.( ______________________________
1 |
————————————— R i T e i
[else] | | | |
! return{false, pesan token tidak valid) ! :
< . o |
——————————————— I e e
[else] | | |
|
|
|
I
|

Gambar 4.54 Sequence Diagram Kirim Jawaban

Gambar 4.54 adalah sequence diagram ketika peserta melakukan
pengiriman jawaban ke web service. Controller APl akan mengeksekusi fungsi
kirim_jawaban_post(). Kemudian akan terjadi beberapa kali pengecekan yaitu
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pengecekan parameter, pengecekan validitas token, pengecekan validitas ujian,
pengecekan validitas waktu pelaksanaan ujian, pengecekan apakah peserta telah
mengumpulkan jawaban sebelumnya, pengecekan waktu pengumpulan jawaban
dan pengecekan skema jawaban dari peserta. Jika semua kondisi terpenuhi,
maka fungsi koreksi_jawaban() yang berfungsi untuk mengoreksi jawaban
peserta akan dieksekusi. Setelah itu data pengerjaan dan hasil disimpan ke dalam
database. Respon kemudian akan dikirimkan dalam bentuk JSON yang berisi
pesan bahwa pengiriman jawaban telah berhasil.

4.2.3.24 Sequence Diagram Request Hasil Ujian

sd RequestHasilljian
% Web Service O Q
Pesertalljian
l T APl Datsbase
|
! request() o ! : :
o | |
hasil_ujian_get() - | |
=] |
I
ERpengecekan parameter/ get_usernameftoken) l
[parameter gngkap] N . =
return{username)
e - —— 2= 2
alt pengecekan validitas tnken/ " - L !
get_ujian_by_id{id_ujian) |
[username!Fpull] =
return{data_ujian)
alt pengecekan validitas ujian / T
et_data_by_id_ujian{username, id_ujian)
lid_ujizni=full] -
return{data_hasil_ujian)
returnitrue, dats_hasil_ujian) 7
e |:| —————————————— [
L L |
________ e [ H
| ! | |
[else! return{false, pesan ujian tidak valid |
é’é | —[5 |
| | | |
T T T T
————————— [ i e e e bbb bbb
[else] | | | |
| return{false, pesan token tidak valid | |
o= | g [
1 1 1 |
__________ e
[else] : ! : :
| return{false, pesan parameter tidak lengkap) | |
o< i gs |
|
|

Gambar 4.55 Sequence Diagram Request Hasil Ujian

Gambar 4.55 adalah sequence diagram ketika peserta ingin melihat hasil
ujian. Peserta akan melakukan request ke web service. Fungsi hasil_ujian_get()
dijalankan dan akan terjadi pengecekan parameter, pengecekan validitas token
dan pengecekan validitas ujian. Jika semua kondisi terpenuhi, maka fungsi
get data by id ujian() akan mengambil data dari database dan akan
dikembalikan ke peserta dalam format JSON.
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4.2.3.25 Sequence Diagram Batal Ujian
sd BatalUjian /

% Web Service O Q
Pesertalljian
|

1 T AII:'I Daia{)ase
|
| 0
! request() iy | |
L | |
‘ ‘ batal_ujian_post() ! |
L |
I
alt pengecekan parameter/ get_usernameltoken) !
[parameter lenpgkap) . =
return{username)
e — =TT
— T
alt pengecekan validitas tnken/ get_ujian_by,_icfid_ujian) |
X L
Full]
return{data_ujian}
e — =TT
It kan validitas ujian ) T
s e an walwias ujtan is_peserta_terdsftar(id_ujian. username)
lid_ujian!=hii1] Lt
return{result)
e — 2T
alt pengecekan apakah peserta telah jui ini / T
[ :IEIEIE_by_usEmsmE_i:I_ujisn:i:ll_ujisn. usernamej
Fa,
return()
S e’ B —
L
returnitrue, pesan batal ujian berhasil) |
E————— === gt ———————————— |
- - |
_______ S S
! I | | 1
[else] | retumifalse, peserta tidak terdaftar sebagai peserta ujian yang resmi) | |
L;J4 T * |
! |
_________ :__________________________L________________________ __.__.__.__.__.__._.__.IL_.__.__.__.__._..
[else! return(false, pesan ujian tidak velid) |
éré | |
| | T |
I : I I
———————— R T iy R R L L LRl
[else] | | | |
| return{false, pesan token tidak valid) | |
== ""TTTTT T CTTTTTTT T T l
| |
777777777 L s ]
hl | 1 r
[else] ! |
. return(false, pesan parameter tidak lengkap) i
- I
|
|
|

Gambar 4.56 Sequence Diagram Batal Ujian

Gambar 4.56 adalah sequence diagram ketika peserta akan membatalkan
ujian. Pertama peserta akan melakukan request ke web service yang kemudian
akan menjalankan fungsi batal_ujian_post(). Kemudian terjadi pemeriksaan
parameter, validitas token, validitas ujian dan pengecekan apakah peserta benar-
benar telah menjadi peserta resmi ujian yang akan dibatalkan. Jika semua kondisi
terpenuhi, maka fungsi delete_by username_id_ujian() akan menghapus nama
peserta dari daftar peserta ujian di database.

107



4.2.3.26 Sequence Diagram Request Profil

=d RequestProfil /
% Web Servics O Q
Pesertalljian
| T APl Database
| | | |
| n | |
A request() - | i i
-
profil_get{) | |
|
|
alt pengecekan parameter/ '
get_usernameltoken) > |
lengkap]
return{username)
===
alt pengecekan validitas token / |
|
=null] get_ - |
L.
return{data_profil)
- f=——————=—————-
returnitrue, data_profil)
e e |

Gambar 4.57 Sequence Diagram Request Profil

Gambar 4.57 adalah sequence diagram ketika peserta akan melihat profil
dirinya. Peserta akan melakukan request ke web service menggunakan
parameter token. Fungsi profil_get() akan dijalankan dan kelengkapan token dan
validitas token akan diperiksa. Jika semua kondisi terpenuhi, maka fungsi
get data() akan mengambil data peserta dari database dan controller akan
mengirimkannya kembali ke peserta dalam bentuk JSON.

4.2.4 Perancangan Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk menampilkan kelas-
kelas yang ada pada perangkat lunak. Diagram kelas juga menunjukkan
hubungan antar kelas dalam sistem. Gambar 4.32 merupakan gambar class
diagram pada Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu.
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Ci_controller REST_Controller

Filihan_jawaban

Record_pengerjaan_ujian

Gambar 4.32 Class Diagram

4.2.5 Perancangan Basis Data

Basis data digunakan untuk menyimpan data-data ujian online terpadu
seperti data peserta, data soal dan lain-lain. Oleh karena itu, perancangan yang
baik sangat diperlukan agar aplikasi dapat berjalan dengan baik. Diagram ini
merepresentasikan struktur sistem yang terdiri dari entitas-entitas yang saling
berelasi.

Gambar 4.33 merupakan gambar dari pemodelan basis data aplikasi
backend sistem ujian online terpadu yang menjelaskan tentang relasi antar
entitas dalam sistem.
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class Database

s
+ PK_token(INTEGER)

Gambar 4.33 Pemodelan Basis Data

4.2.6 Perancangan Antarmuka

Bagian ini menjelaskan mengenai bagaimana rancangan antarmuka
aplikasi backend sistem ujian online terpadu. Aplikasi Backend Sistem Ujian
Online Terpadu secara garis besar dibagi menjadi dua bagian, yaitu aplikasi
berbasis web yang digunakan oleh Administrator dan web service yang
digunakan untuk menangani request dari peserta. Antarmuka yang dirancang
pada bagian ini hanya aplikasi berbasis web yang digunakan oleh Administrator.

a. Halaman Login

Login merupakan salah satu antarmuka yang berfungsi sebagai halaman
login Administrator ke dalam sistem. Untuk login, Administrator harus
memasukkan username dan password. Gambar 4.34 adalah antarmuka halaman
login
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ui Login

Form Legin

ussmams :
passward I:I

login || Registrasi |

Gambar 4.34 Antarmuka Halaman Login

b. Halaman Registrasi
Halaman registrasi merupakan halaman bagi pengguna yang ingin
mendaftar menjadi Administrator. Gambar 4.35 merupakan gambar antarmuka

halaman registrasi.

ui Registrasi /

Form Registrasi

Username |:|
Password l:l
Emai ]

Gambar 4.35 Antarmuka Halaman Registrasi

c. Halaman Lihat Ujian
Halaman lihat ujian adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan

daftar ujian yang dikelola oleh Administrator. Gambar 4.36 merupakan gambar
rancangan antarmuka halaman lihat ujian.
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ui Lihat Ujian
Lihat Ujian B
[ Linst Ujisn [Linst Request | Username Penguji

List Ujian Y

[ uiisn 1 | [ Hapus || Edit | [ view Detsi

Gambar 4.36 Antarmuka Halaman Lihat Ujian
d. Halaman Buat Ujian

Halaman buat ujian adalah halaman unuk membuat ujian baru. Terdapat
form di dalam halaman ini yang mana harus diisi oleh Administrator untuk
pembuatan ujian baru. Gambar 4.37 merupakan gambar antarmuka halaman
buat ujian.

ui Buat Ujian

Buat Ujian =

| LhstUjian | Lihst Request | Username Penguji

Form Buat Ujian

| nama ujian |

| Enroliment key |

|niIE|imE|1sirnurn |

|ni|si lulus |

|'.\.-E|rtu pelaksanasn |

|'.'\.'E|du akhir pelaksanaan |

| durasi |

|jun1|sh soal |

Gambar 4.37 Antarmuka Halaman Buat Ujian
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e. Halaman Edit Ujian

Halaman edit ujian adalah halaman untuk melakukan proses edit pada
ujian yang telah dibuat. Gambar 4.38 merupakan antarmuka halaman edit ujian.

ui Buat Ujian

Edit Ujian
[ Linstujian | LihetRequest | Usermame Penguji

Form Edit Ujian

= &

| nama ujian |

| Enrcliment key |

| nilai maksimum |

|I'Ii|EIi lulus |

|wa4:tu pelsksanaan |

|'-|h'EI4.'tIJ akhir pelaksanaan |

| durasi |

[jumian st |

Gambar 4.38 Antarmuka Halaman Edit Ujian

f. Halaman Lihat Detail Ujian

Halaman lihat detail ujian adalah halaman yang menampilkan detail dari
suatu ujian. Halaman ini menampilkan data attribut soal dan daftar peserta yang
mengikuti ujian. Gambar 4.39 adalah gambar antarmuka halaman lihat detail

ujian.

113



ui Lihat Detail Ujian

Lihat Detail Ujian

| Lihat Ujian | Lihat Request |

Tambah Peserta

List Peserta Ujian

Mama Ujian

Deskripsi Ujian
Waktu Pelaksanaan Ujian
Jumlsh Soal

Durasi

Status

Edit Ujian | | Lihat Daftar Soal

Gambar 4.39 Antarmuka Halaman Lihat Detail Ujian

g. Halaman Lihat Hasil Ujian

Halaman lihat hasil ujian adalah halaman yang menampilkan hasil ujian.
Data-data yang ditampilkan adalah data peserta yang telah mengikuti ujian

beserta nilainya, grafik nilai, serta grafik soal. Gambar 4.41 merupakan gambar
antarmuka lihat hasil ujian.

ui Lihat Hasil Ujian

Lihat Hasil Ujian

= &

| Lihat Ujian | Lihat Request |

o Data peserta yang telah -
Grafik Nilai mengikuti ujian

Grafik Soal

Gambar 4.40 Antarmuka Halaman Lihat Hasil Ujian
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h. Halaman Tambah Peserta Ujian
Halaman tambah peserta ujian adalah halaman bagi Administrator untuk

menambahkan peserta ke dalam suatu ujian. Gambar 4.41 merupakan gambar

antarmuka halaman tambah peserta ujian.

ui Tambah Peserta Ujian /

Tambah Peserta Ujian

| Lz i | L = | Username Penguji | Logout

Form Tambah Peserta

Username Peserta

Gambar 4.41 Antarmuka Halaman Tambah Peserta Ujian

i. Halaman Lihat Daftar Soal
Halaman lihat daftar soal adalah halaman yang menampilkan daftar soal
yang ada dalam suatu ujian. Gambar 4.42 merupakan gambar antarmuka

halaman lihat daftar soal.

ui Lihat Daftar Soal
= &

Lihat Daftar Scal
| Lihat Ujian | Lihat Request | Username Penguji | Legout
| Tambah Scal | Export soal | Impart Soal |
List Soal -
Scal 1 | Edit Hapus |

Gambar 4.42 Antarmuka Halaman Lihat Daftar Soal
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j.  Halaman Buat Soal

Halaman buat soal adalah halaman yang berfungsi untuk pembuatan soal
baru. Administrator harus mengisi form dengan lengkap untuk membuat soal
yang baru. Gambar 4.43 merupakan gambar antarmuka halaman buat soal.

ui Buat Scal

=TE L E

| Lihat Ujian | Lihat Request |

Username Penguji | Logout

Form buat soal
Pertanyzzan
Tipe Soal —
level kesulitan| 4

Jawaban

Tambah

Gambar 4.43 Antarmuka Halaman Buat Soal
k. Halaman Edit Soal

Halaman edit soal adalah halaman yang berfungsi untuk melakukan edit

soal. Soal yang telah dibuat dapat dirubah pada halaman ini. Gambar 4.44
adalah gambar antarmuka halaman edit soal.

ui Buat Soal

Edit Soal

| Linat Ujian | Lihst Request |

Username Penguji

Form buat scal
Pertanysan
Tipe Soal e
level kesulitan|

Jawsban

Gambar 4.44 Antarmuka Halaman Edit Soal
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I. Halaman Lihat Request Ujian

Halaman lihat request ujian adalah halaman yang menampilkan daftar
request ujian yang dibuat oleh peserta. Administrator kemudian dapat melihat
request-request yang ada dan dapat memutuskan untuk menyetujui
permohonan peserta atau menolaknya melalui halaman ini. Gambar 4.47
merupakan gambar antarmuka halaman lihat request ujian.

ui Lihat Request Ujian /

Lihat Request Ujian = &
| Lihst Ujisn | Lihat Request | Usemame Penguji | Logout
List Reguest Ujian e
Request 1 Approve | | Reject

Gambar 4.45 Antarmuka Halaman Lihat Request Ujian
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BAB 5 IMPLEMENTASI

Bab ini akan membahas mengenai tahapan implementasi perangkat lunak
Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu. Pembahasan terdiri dari
spesifikasi sistem, batasan implementasi, implementasi database, implementasi
kode program dan implementasi antarmuka.

5.1 Spesifikasi Sistem

Proses implementasi Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu
berasal dari analisis kebutuhan dan perancangan. Proses implementasi
diterapkan pada lingkungan aplikasi yang terdiri dari perangkat keras dan
perangkat lunak.

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Proses pengembangan aplikasi ini menggunakan perangkat komputer
dengan spesifikasi processor, memory, dan display yang akan dijelaskan pada
tabel 5.1.

Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Lunak

Nama Spesifikasi

Komponen

System Model Asus K43SV

Processor Intel(R) Core(TM) i3-2310M CPU @ 2.10GHz (4 CPUs),
~2.1GHz

Memory 4GB RAM

Display NVIDIA GeForce GT 540M

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Proses pengembangan aplikasi ini menggunakan perangkat lunak dengan
spesifikasi yang akan dijelaskan pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Operating System Windows 8.1 Pro 64-bit
Programming Language PHP, Javascript, HTML
Editor Tools Sublime Text 1.4
Framework Codelgniter 3.0.1, Bootstrap
Programming Environment XAMPP
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Database Management System MySQL

5.2 Batasan Implementasi

Pada implementasi Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu
terdapat batasan-batasan impementasi yaitu sebagai berikut :

1. Proses pengacakan soal menggunakan algoritma Fisher-Yates.
2. Proses pertukaran data dari aplikasi ke client menggunakan format JSON.

5.3 Implementasi Database

Implementasi basis data dilakukan menggunakan Database Management
System MySQL. Terdapat beberapa tabel yang diperlukan untuk menyimpan data
pada aplikasi. Berikut merupakan gambar dan spesifikasi tabel-tabel pada
database yang diimplementasikan.

# Name Type Collation Attributes Mull Default Extra
] 1id int(11) Mo  MNone  AUTO_INCREMENT
[ 2 username_creator varchar(20) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[ 3 grade_max int(11) Mo 100
[ 4 enrollment_key varchar(15) latin1_swedish_ci MNo  None
[l & deskripsi varchar(100} latin1_swedish_ci Yes NULL
[] 6 passing_grade float MNo  None
[ 7 nama_ujian varchar(50) latin1_swedish_ci MNo  None
[] B durasi int(11) No  MNone
] 9 waktu_pembuatan datetime No  MNone
[] 10 waktu_mulai_pelaksanaan datetime MNo  MNore
[] 11 waktu_akhir_pelaksanaan datetime No  MNone
[] 12 jumlah_soal_minimal int{11) MNo  None
[] 13 jumlah_group_soal int{11) Mo 0
[] 14 status int{11) Mo 0
[] 15 is_shuffle int{11) Mo MNone

Gambar 5.1 Tabel Ujian

Gambar 5.1 menjelaskan kolom-kolom yang ada pada tabel ujian. Tabel
ujian digunakan untuk menyimpan data ujian pada aplikasi.

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[ 1id int{11} Mo MNome  AUTO _INCREMENT
[] 2 token varchar(128} latin1_swedish_ci Mo  None
[T 3 username peserta varchar(20) latin1_swedish ci Mo  None
[] 4 time_created datetime Mo None
[] 5 last_access datetime Mo  MNone
Gambar 5.2 Tabel Token
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Gambar 5.2 menjelaskan kolom-kolom yang ada pada tabel token. Tabel
token digunakan untuk menyimpan data token yang diperlukan oleh aplikasi
client untuk melakukan request ke web service.

# Hame Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 username varchar(20} latin1_swedish_ci Mo None
[] 2 nama varchar(50} latin1_swedish_ci Mo  Nome
1 3 email varchar(50} latin1_swedish_ci Mo None
[] 4 password varchar(50} latin1_swedish_ci Mo  Nome
[] & gambar varchar(100}) latin1_swedish_ci Yes NULL
[ ] & tanggal _lahir date Mo  MNorme
[1 7 gender varchar(1}  latin1_swedish_ci Mo MNone

Gambar 5.3 Tabel Administrator

Gambar 5.3 menjelaskan kolom-kolom yang ada pada tabel
Administrator. Tabel Administrator digunakan untuk menyimpan data
Administrator.

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 username varchar(20) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 2 nama varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 3 email varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 4 password varchar{s0} latin1_swedish_ci Mo  None
[1 5 gambar varchar(100) latin1_swedish_ci Yes MNULL
[] & tanggal lahir date Mo  MNone
[] 7 gender varchar(1)  latin1_swedish_ci Mo  MNone

Gambar 5.4 Tabel Peserta_ujian

Gambar 5.4 menjelaskan kolom-kolom yang ada pada tabel peserta ujian.
Tabel peserta ujian digunakan untuk menyimpan data peserta ujian.

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra

[ 1id int(11) Mo None  AUTO_INCREMENT
[ 2 nama_soal varchar(100)} latin1_swedish_ci Mo  MNone

[] 3 id_ujian int(11) Mo MNone

[] 4 tipe_soal int(11) Mo 0

[] 5 pertanyaan text latin1_swedish_ci Mo MNone

[] 6 level kesulitan wvarchar(10) latin1_swedish_ci Mo  MNone

[] 7 gambar varchar(150) latin1_swedish_ci Yes MNULL

Gambar 5.5 Tabel Soal

Gambar 5.5 menjelaskan kolom-kolom yang ada pada tabel soal. Tabel
soal digunakan untuk menyimpan data soal-soal pada aplikasi.
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# Name Type Collation Attributes Null Default Extra

[ 1id int{11) Mo  MNeone  AUTO_INCREMENT
[ 2 id_soal int(11) Mo  MNone

[] 3 teks text latin1_swedish_ci Mo MNone

[] 4 gambar varchar(150) latin1_swedish_ci Yes NULL

[] 5 is_true_answer tinyint(1) Mo 0

Gambar 5.6 Tabel Pilihan_jawaban

Gambar 5.6 menjelaskan kolom-kolom yang ada pada tabel pilihan
jawaban. Tabel ini digunakan untuk menyimpan pilihan jawaban untuk soal-soal
berjenis pilihan ganda.

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra

[] 1id int(11} Mo MNone  AUTO_INCREMENT
[ 2id soal int{11) Mo None
[ 3 jawaban tinyint{1) Mo  None

Gambar 5.7 Tabel Jawaban_true_or_false

Gambar 5.7 menjelaskan tentang kolom-kolom pada tabel
jawaban_true_or_false. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data jawaban soal
yang berjenis true or false.

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1id int(11) Mo MNeome  AUTO_INCREMENT
[] 2 id _soal int{11) Mo MNone
[] 3 teks text  latin1_swedish_ci Mo  MNone

Gambar 5.8 Tabel Jawaban_short_answer

Gambar 5.8 menjelaskan tentang kolom-kolom pada tabel
jawaban_short_answer. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data jawaban
soal yang berjenis short answer atau jawaban singkat.

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[0 1id int(11) Mo MNome  AUTO_INCREMENT
[[] 2 username peserta varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  None
[] 3 tanggal_disetujui date Mo MNone
[] 4 id_ujian int(11) Mo  Nome

Gambar 5.9 Tabel Record_peserta_terdaftar

Gambar 5.9 menjelaskan kolom-kolom pada tabel
record_peserta_terdaftar. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data peserta
yang terdaftar dalam ujian.
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# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
Norme  AUTO_INCREMENT

[ 1id int{11) Mo
[] 2 username_peserta varchar(20) latin1_swedish_ci Mo
[ 3 id_ujian int{11) Mo
[1 4 is_decided timyint(1) Mo

Norne
None

0

Gambar 5.10 Tabel Record_pendaftaran_ujian

Gambar 5.10 menjelaskan kolom-kolom vyang ada pada
record_pendaftaran_ujian. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data

permohonan peserta untuk menjadi peserta suatu ujian.

tabel

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
O 1id int(11) Mo MNome  AUTO_INCREMEMNT
[] 2 username_peserta varchar(20) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[1 3 id_ujian int(11) Mo  MNone
] 4 waktu_mulai_ujian datetime Mo MNone
[] & waktu_berakhir datetime Mo  Mone

Gambar 5.11 Tabel Record_pelaksanaan_ujian

Gambar 5.11 menjelaskan kolom-kolom vyang ada pada
record_pelaksanaan_ujian. Tabel ini menyimpan data pelaksanaan ujian oleh

tabel

peserta.
# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
] 1id int{11) No Nonme  AUTO_INCREMENT
[ 2 id_record pelaksanaan_ujian int(11) MNe  None
[] 3 id_soal int(11} Mo None
] 4 no_soal int(11) MNo  Nore
[] 5 pilihan_ids text  latin1_swedish_ci Yes NULL

Gambar 5.12 Tabel Record_pemetaan_soal

Gambar 5.12 menjelaskan kolom-kolom vyang ada pada
record_pemetaan_soal. Tabel ini digunakan untuk menyimpan skema soal yang

telah diacak dan dikirimkan ke peserta ujian.

Mo
Mo
Mo
Mo
Mo

tabel

None  AUTO_INCREMENT

None
None
None

None

# Mame Type Collation Attributes Mull Default Extra
[ 1id int(11)
[] 2 id_record pelaksanaan_ujian int(11)
] 3 id_soal int(11)
[] 4 no_soal int{11)
[] 5 jawaban text latin1_swedish_ci
[] 6 is_true timyint(1)

Mo

None

Gambar 5.13 Tabel Record_pengerjaan_ujian

Gambar 5.13 menjelaskan kolom-kolom vyang ada pada
record_pengerjaan_ujian. Tabel ini digunakan untuk menyimpan
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pengerjaan soal oleh peserta seperti jawaban yang dipilih atau dijawab oleh
peserta.

# Hame Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1id int(11) Mo  None  AUTO_INCREMEMT
[] 2 username_peserta varchar(20) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[ 3 id_ujian int(11) No  MNone
[ 4 waktu_ujian datetime Mo  None
[ 5 waktu_submit datetime Yes NULL
[] & skor float Yes 0

Gambar 5.14 Tabel Record_hasil_ujian

Gambar 5.14 menjelaskan kolom-kolom vyang ada pada tabel
record_hasil_ujian. Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil ujian yang telah
dikoreksi oleh sistem.

5.4 Implementasi Kode Program

Pada Aplikasi Backend Sistem Ujian Online Terpadu ini terdapat banyak
method ataupun fungsi yang diterapkan. Pada laporan skripsi ini hanya dibahas
algoritma dari beberapa fungsi inti saja.

5.4.1 Algoritma Pengiriman soal kepada client
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public function mulai ujian get () {
Stoken=S$this->get ('token') ;
$id ujian=Sthis->get ('id ujian');
//cek parameter lengkap atau tidak
if (!empty (Stoken) && !empty($id ujian)) {
//cek token valid atau tidak
$data token=Sthis->token->get username (Stoken);
if (!empty($Sdata token->username peserta)) {
//cek id ujian valid atau tidak
Sthis->load->model ('ujian', '', TRUE) ;
$data ujian=$this->ujian->get ujian by id($id ujian);
if (!empty (S$data ujian->id)) {
//cek apakah ujian bisa dilaksanakan
date default timezone set ("UTC");
Scur time=date('Y-m-d H:i:s', time());
Scur time=strtotime (Scur time);
$durasi=$data ujian->durasi;
$mulai pelaksanaan=strtotime ($data ujian-
>waktu mulai pelaksanaan) ;
$akhir pelaksanaan=strtotime ("-Sdurasi
minutes", strtotime (Sdata ujian->waktu akhir pelaksanaan));

if (Scur time>=Smulai pelaksanaan &&
$cur_ time<=Sakhir pelaksanaan) {

//cek apakah peserta terdaftar sebagai peserta ujian

Sthis->1load-
>model ('record peserta terdaftar','',6 TRUE);

Speserta valid=S$this->record peserta terdaftar-
>is peserta terdaftar($id ujian, $data token->username peserta);

if (Speserta valid==TRUE) {

//jika peserta sedang mengerjakan ujian namun
merequest soal kembali.
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$this->load-
>model ('record pelaksanaan ujian','',6K TRUE);
$data pelaksanaan=$this-

>record pelaksanaan_ujian->get data(Sdata_token->username peserta, $id ujian);

if (empty ($data pelaksanaan->id)) {

e SUKSES—=-—=—=-=-—===——=—-

//ambil data soal
$this->load->model ('soal','',TRUE) ;
Sthis->load-
>model ('record pemetaan soal','',6 TRUE);
Sthis->load-
>model ('pilihan jawaban', "', TRUE) ;
Sthis->load-
>model ('jawaban true or false','',K TRUE)
Sthis->load-
>model ('jawaban short answer','',6 TRUE) ;
Sraw=$this->soal-
>get soal by id ujian($id ujian);

//persiapan data
Scount=0;

foreach ($raw->result array() as Sdata soal) {

if (Sdata _soal['tipe soal']l==0) {
$soal[$count]=$data soal;

$data jawaban=$this->pilihan jawaban-

>get by id soal (Sdata soal['id']);
$i=0;

foreach($data_jawaban—>result() as

$pilihan_ jawaban) {
$soal[Scount] ['pilihan'] [$i]['id']=Spilihan jawaban->id;
$soal[$count] ['pilihan'] [$i]['teks']=$pilihan jawaban->teks;

$soal[$count] ['pilihan'] [$i] ['gambar']=$pilihan jawaban->gambar;
Si++;
}
$soal[$count] ['pilihan']=$this-
>pengacakan soal ($soal[Scount] ['pilihan'], 3);

}

else{
$soal [Scount]=S5data soal;

}

Scount++;

}

//mengacak soal
if ($data ujian->is shuffle==1) {

$soal=$this->pengacakan_ soal ($soal, $Scount-1);

}

//simpan record waktu mulai ujian ke database

date default timezone set ("UTC");

$cur time=date('Y-m-d H:i:s', time());

$waktu berakhir=strtotime ("+$durasi
minutes", strtotime (Scur time));

Swaktu berakhir=date('Y-m-d H:i:s',
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$waktu berakhir);

$this->record pelaksanaan ujian-

>insert ($data_ token->username peserta,$id ujian, Scur time, Swaktu berakhir);
$id pelaksanaan=Sthis-

>record pelaksanaan ujian->get id($data token->username peserta, $id ujian);

//simpan pemetaan soal ke database

Scount=count ($soal) ;
for ($i=0;$i<Scount; $i++) {
if ($soal[$i]['tipe soal']==0) {

Sarray=array ($soal[$i] ['pilihan'] [0]['id'],S$soal[$i]['pilihan'][1]['id'], $soa
1[$i]['pilihan'][2]['id'],$s0al[$i]['pilihan'] [3]1['id"']);
Sarray=implode (":", Sarray) ;
Sthis->record pemetaan soal-
>insert ($id pelaksanaan->id, $soal[$i]['id'],$i+1,Sarray):

}

else{
Sthis->record pemetaan soal-
>insert ($id pelaksanaan->id,S$soal[$i]['id'],$i+1,"'");

}
//echo $id pelaksanaan->id."<br/>";

//kirim data ujian dan soal

Sthis->response ([
'status' => TRUE,
'message' => 'Pesan sukses',
'data_ujian' => $data ujian,
'data soal' => $soal
], REST Controller::HTTP OK); //

Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'peserta sedang atau
telah melaksanakan ujian dan tidak bisa melakukan request ulang'
], REST Controller::HTTP FORBIDDEN); //
}

}
else{
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'peserta tidak terdaftar
sebagai peserta ujian'
], REST Controller::HTTP_FORBIDDEN); //
}
}
else{
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'ujian belum siap atau telah
dilaksanakan'
], REST Controller::HTTP_FORBIDDEN); //
}
}
else{
Sthis->response ([
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'status' => FALSE,

'message' => 'parameter id ujian tidak valid'

], REST Controller::HTTP_NOT FOUND); //
}
}
else({
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'token tidak valid'
1, REST Controller::HTTP_ FORBIDDEN) ; //
}
}
else({
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'parameter tidak lengkap'
], REST Controller::HTTP BAD REQUEST) ; //

Gambar 5.15 Algoritma Pengiriman Soal

Pada gambar 5.15, ditampilkan implementasi kode program algoritma

pengiriman soal. Algoritma ini dimulai ketika client melakukan request untuk
memulai suatu ujian. Berikut beberapa penjelasan mengenai kode program pada
gambar 5.15:

1.

10.

11.

12.

Baris 1 merupakan nama fungsi yang berada pada kelas api yang bertugas untuk
menangani setiap service.

Baris 2-3 merupakan inisialisasi variabel token dan id_ujian. Kedua variabel ini
digunakan untuk menyimpan parameter yang dikirimkan oleh client.

Baris 4-5 merupakan pengecekan apakah parameter yang dikirimkan lengkap atau
tidak.

Baris 6-8 merupakan pengecekan apakah token valid atau tidak

Baris 9-12 merupakan pengecekan apakah ujian valid atau tidak.

Baris 13-24 merupakan pengecekan apakah ujian bisa dilaksanakan atau tidak. Ujian
bisa dilaksanakan apabila minmum soal untuk ujian telah terpenuhi dan berada
dalam waktu pengerjaan ujian.

Baris 25-31 merupakan pengecekan apakah peserta merupakan peserta yang telah
disetujui oleh Administrator.

Baris 32-38 merupakan pengecekan apakah peserta merequest data kembali.
Pengecekan ini dilakukan agar peserta tidak dapat melakukan kecurangan dengan
melakukan request soal berulang kali.

Baris 39-53 merupakan pengambilan data soal dan data lainnya yang diperlukan
dari database .

Baris 54-84 merupakan penyiapan data, data yang telah diambil dari database
disusun sedemikian rupa ke dalam suatu array yang nanti akan dikirimkan ke client.
Baris 85-90 merupakan pengacakan soal. Data yang telah disusun tadi dikirimkan ke
dalam fungsi pengacakan_soal dan kemudian dikembalikan dalam keadaan telah
teracak. Pengacakan hanya berjalan jika attribute is_shuffle bernilai 1.

Baris 93-104 merupakan proses penyimpanan waktu pelaksanaan ujian ke tabel
record_pelaksanaan_ujian di database.
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13. Baris 105-123 merupakan proses penyimpanan pemetaan soal atau soal yang telah
diacak ke dalam tabel record_pemetaan_soal di database. Data ini perlu diolah
kembali agar sesuai dengan attribute pada tabel record_pemetaan_soal.

14. Baris 124-133 merupakan pengiriman data ujian dan data soal yang telah diolah
kepada client.

15. Baris 136-184 merupakan berbagai pengeculian jika syarat-syarat untuk melakukan
request tidak terpenuhi. Sebagai contoh, jika token tidak valid maka server akan
merespon dengan memberikan pesan error : token tidak valid.

5.4.2 Algoritma Koreksi Jawaban

i) private function koreksi jawaban ($id soal, $jawaban) {

2 $jawaban=1ltrim($jawaban) ;

3 Sjawaban=rtrim($jawaban) ;

é Sthis->load->model ('soal','', TRUE) ;

c Stipe soal=Sthis->soal->get tipe soal by id($id soal);

; if (Stipe soal==0) {

9 Sthis->load->model ('pilihan jawaban','',6 TRUE) ;

10 Sdata jawaban=Sthis->pilihan jawaban-

11 | >get jawaban by id socal ($id soal);

12 if (strcasecmp ($data jawaban->teks, $jawaban)==0)

12 return 1;

15 else return 0;

16

17 }

18 elseif (Stipe soal==1) {

19 Sthis->load-

20 | >model ('jawaban true or false','',K TRUE);

21 Sdata jawaban=Sthis->jawaban true or false-

22 | >get jawaban by id soal ($id soal);

23 if ($Sdata jawaban==$jawaban) return 1;

= else return 0;

25

26 }

27 else{

28 Sthis->load-

29 | >model ('jawaban short answer','',6 TRUE);

30 Sdata jawaban=$this->jawaban short answer-

31 | >get jawaban by id soal ($id soal);

gg if (strcasecmp ($data jawaban, $jawaban)==0) return
1;

. else return 0;

35

36 }

37

38 }

Gambar 5.16 Algoritma Koreksi Jawaban

Pada gambar 5.16, ditampilkan implementasi kode program algoritma
untuk koreksi jawaban Berikut beberapa penjelasan mengenai kode program
pada gambar 5.16:

1. Baris 1 merupakan nama fungsi yang berada pada kelas api yang bertujuan untuk
menangani setiap service.
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10.

11.
12.

Baris 2-3 merupakan filter agar data jawaban yang dikirimkan dari client terbebas
dari spasi.

Baris 4-6 merupakan pengambilan tipe soal dari database

Baris 8 merupakan pengecekan apakah tipe soal yang dikoreksi merupakan tipe soal
pilihan ganda. Jika iya, maka statement di dalamnya akan dijalankan.

Baris 9-11 merupakan pengambilan jawaban yang benar dari database

Baris 12-17 merupakan pengecekan jawaban peserta dengan jawaban yang benar di
database. Jika benar, maka fungsi pengacakan soal akan mengembalikan data yang
bernilai 1 dan jika salah bernilai O.

Baris 18 merupakan pengecekan apakah tipe soal yang dikoreksi merupakan tipe
soal true or false. Jika iya, maka statement di dalamnya akan dijalankan.

Baris 19-22 merupakan pengambilan jawaban yang benar dari database

Baris 23-25 merupakan pengecekan jawaban peserta dengan jawaban yang benar.
Jika benar maka fungsi akan mengembalikan data yang bernilai 1, sebaliknya jika
salah maka data kembalian akan bernilai O.

Baris 26 merupakan pengecekan apakah tipe soal yang dikoreksi merupakan jenis
soal selain pilihan ganda dan true or false, yaitu tipe soal short answer. Jika iya,
maka statement di dalamnya akan dijalankan.

Baris 27-31 merupakan pengambilan jawaban yang benar dari database

Baris 32-38 merupakan koreksi jawaban peserta dengan jawaban yang benar. Jika
benar maka fungsi akan mengembalikan data yang bernilai 1, sebaliknya jika salah
maka data kembalian akan bernilai 0.

5.4.3 Algoritma Pengacakan Soal dan Pilihan Jawaban

O J oy Ul WN
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private function pengacakan soal (Sarray, $jumlah) {

for ($jumlah=S$jumlah; $jumlah>=0; $jumlah--) {

//pilih angka acak

Srand=rand (0, $jumlah) ;

//tukar array pada.element[rand] dengan elemen
terakhir N-1 pada array

Stemp=Sarray[$rand];

Sarray[$rand]=Sarray[$jumlah];

Sarray[$jumlah]=S$temp;

}

return (Sarray) ;

Gambar 5.17 Algoritma Fisher-Yates untuk Pengacakan Soal

Pada gambar 5.17, ditampilkan implementasi kode program algoritma

untuk pengacakan soal. Algoritma ini merupakan penerapan dari algoritma
Fisher-Yates versi modern. Berikut beberapa penjelasan mengenai kode program
pada gambar 5.17:

1.

Baris 1 merupakan nama fungsi yang berada di kelas api. Terdapat 2 parameter yang
dibutuhkan, yaitu array dan jumlah. Array merupakan array yang akan diacak dan
jumlah merupakan jumlah indeks array.
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5.

Baris 4 merupakan pengulangan untuk mengacak array. Selama jumlah masih lebih
besar atau sama dengan 0, maka pengulangan akan tetap berjalan.

Baris 6-7 merupakan pemilihan angka acak dengan batas bawah 0 dan batas atas
menggunakan nilai jumlah.

Baris 10-12 merupakan pertukaran nilai dari array. Nilai dari elemen array diacak
dan ditukar menggunakan variable bantu Stemp.

Baris 17 merupakan pengembalian data array yang telah diacak.

5.4.4 Algoritma Untuk Menerima Jawaban dari Client
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public function kirim jawaban post () {
Stoken=$this->post ('token') ;
$id ujian=$this->post('id ujian');
$jawaban=S$this->post ('jawaban') ;

//cek parameter lengkap atau tidak
if (!empty(Stoken) && !empty($id ujian) &&
lempty ($jawaban) ) {
$jawaban=json decode ($jawaban, TRUE) ;
//cek token valid atau tidak
Sdata token=Sthis->token->get username ($token);
if (!empty($data token->username peserta)) {
//cek id ujian valid atau tidak
Sthis->load->model ('ujian','', TRUE) ;
Sdata ujian=$this->ujian-
>get _ujian by id($id ujian);
if (!empty (Sdata ujian->id)) {
//cek pelaksanaan ujian ada atau tidak
Sthis->load-
>model ('record pelaksanaan ujian','', TRUE);
Sdata pelaksanaan=$this-
>record pelaksanaan ujian->get data (Sdata token-—
>username peserta, $id ujian);
if (!empty ($data pelaksanaan->id)) {
//cek sudah mengumpulkan Jjawaban atau tidak
Sthis->load-
>model ('record pengerjaan ujian','',TRUE) ;
$valid=S$this->record pengerjaan ujian-
>is exist ($data pelaksanaan->id);
if ($valid==TRUE) {
//cek waktu pengumpulan melewati batas waktu atau tidak
date default timezone set ("UTC");
Scur time=time () ;

Swaktu mulai=strtotime ($data pelaksanaan->waktu mulai ujian);

Swaktu berakhir=strtotime (Sdata pelaksanaan->waktu berakhir);
if (Scur_time>=Swaktu mulai && Scur time<=Swaktu berakhir) {

//cek apakah skema benar dan jumlah soal yang dikirimkan sama

Svalid=true;
Scount=count ($jawaban) ;
//Jjumlah soal di database
Sthis->load-

>model ('soal','',TRUE) ;
$jumlah soal=$this->soal-

>get jumlah soal ($id ujian);

for ($i=0;$i<Scount; $i++) {

if (array key exists('nomor', $jawaban[$i])==false ||
array key exists('jawaban', $jawaban[$i])==false) {

Svalid=false;
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}

if (Svalid==true AND
Scount==$jumlah soal) {
//simpan jawaban peserta ke
database
Sthis->load-
>model ('record pemetaan soal','',6 TRUE) ;
Sthis->load-
>model ('record pengerjaan ujian','',TRUE);
Sthis->load-
>model ('record hasil ujian','', TRUE) ;
for ($i=0; $i<Scount; Si++) {
//ambil data dari pemetaan soal
$id soal=Sthis-
>record pemetaan soal->get id soal ($Sdata pelaksanaan-
>id, $jawaban[$i] [ 'nomor']) ;
//koreksi jawaban peserta
Sis true=Sthis-
>koreksi jawaban ($id soal, $jawaban[$i] ['jawaban']) ;
//simpan pengerjaan ujian peserta ke database
Sthis-
>record pengerjaan ujian->insert ($data pelaksanaan-
>id, $id_soal, $jawaban([$i] ['nomor'], $jawaban([$i] ['jawaban'],$is true
)i
}
//perhitungan skor
S$skor=$data ujian-
>grade max/$data ujian->jumlah soal minimal;

Sjumlah jawaban benar=S$this->record pengerjaan ujian-
>get jumlah benar ($data pelaksanaan->id);

Shasil=$skor*$jumlah jawaban benar;
//simpan data ke tabel hasil ujian
Sthis-
>record hasil ujian->insert ($data token-
>username peserta, $id ujian, $Sdata pelaksanaan-
>waktu mulai ujian,date ('Y-m-d H:i:s', $cur time),Shasil);

Sthis->response ([
'status' => TRUE,
'message' =>
'Jawaban berhasil dikirim'

REST Controller::HTTP OK); //

}
else(
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'Skema jawaban
tidak valid'
I
REST Controller::HTTP BAD REQUEST) ; //
}

}
else(
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'Waktu
pengerjaan telah habis, tidak bisa mengumpulkan Jjawaban'

1,
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REST Controller::HTTP FORBIDDEN); //
}
}
else{
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'Pengguna telah
mengirimkan jawaban, tidak dapat mengirim ulang'
], REST Controller::HTTP FORBIDDEN); //
}
}
else(
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'Pengguna belum
melaksanakan ujian'
], REST Controller::HTTP FORBIDDEN) ; //
}
}
else(
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'parameter id ujian
tidak valid'
1, REST Controller::HTTP NOT FOUND); //
}
}
else{
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'token tidak wvalid'
1, REST Controller::HTTP FORBIDDEN); //
}
}
else{
Sthis->response ([
'status' => FALSE,
'message' => 'parameter tidak lengkap'
1, REST Controller::HTTP_ BAD REQUEST); //

Gambar 5.18 Algoritma untuk menerima jawaban dari client.

Pada gambar 5.18, ditampilkan implementasi kode program algoritma untuk

menerima jawaban peserta. Berikut beberapa penjelasan mengenai kode
program pada gambar 5.17:

GRS I W B

Baris 1 merupakan nama fungsi yang berada pada class api.

Baris 2-4 merupakan inisialisasi variable yang dikirimkan oleh client.

Baris 6-8 merupakan pengecekan apakah parameter yang dikirimkan client.

Baris 9 merupakan decode jawaban dari client yang sebelumnya berbentuk JSON
Baris10-12 merupakan pengecekan apakah token yang dikirimkan valid atau tidak.
Baris 13-17 merupakan pengecekan apakah id ujian yang dikirimkan valid atau tidak.
18-24 merupakan pengecekan apakah sudah terdapat data pelaksanaan ujian atau
tidak. Jika telah ada, maka klien tidak dapat melakukan ujian ulang.

Baris 25-30 merupakan pengecekan apakah klien sudah pernah mengumpulkan
jawaban sebelumnya. Pengecekan ini bertujuan agar klien tidak dapat melakukan
kecurangan dengan mengirimkan kembali jawabannya.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

Baris 31-39 merupakan pengecekan apakah waktu pengumpulan telah melewati
batas waktu pengerjaan yang seharusnya. Jika telah melewati, maka klien tidak
dapat mengumpulkan jawabannya.

Baris 40-47 merupakan pengambilan data yang dibutuhkan dari database untuk
pengecekan skema jawaban yang dikirimkan oleh peserta.

Baris 48-58 merupakan pengecekan apakah skema jawaban yang dikirimkan oleh
peserta valid dan jumlah soal yang dikirimkan sama. Jika tidak, maka jawaban tidak
diterima oleh aplikasi.

Baris 59- 71 merupakan pengambilan data pemetaan soal dari database.

Baris 72-74 merupakan pemanggilan fungsi untuk mengoreksi jawaban.

Baris 75-80 merupakan proses penyimpanan data pengerjaan ujian oleh peserta ke
database.

Baris 81-88 merupakan perhitungan skor dari jawaban yang benar. Perhitungan skor
dihitung dengan rumus : (skor_maksimum/jumlah_soal_minimum)*jumlah jawaban
benar.

Baris 89-94 merupakan penyimpanan hasil ujian ke dalam tabel record_hasil_ujian
di database.

Baris 95-101 merupakan pengiriman respon dari aplikasi kembali ke client.

Baris 102-161 merupakan pengecualian jika request yang dilakukan oleh client tidak
valid. Pemberitahuan kesalahan yang terjadi akan dikirimkan kembali ke client.

5.5 Implementasi Antarmuka

Bab ini menjelaskan tampilan antarmuka dari Aplikasi Backend Sistem

Ujian Online Terpadu. Fungsi-fungsi yang memiliki antarmuka adalah fungsi yang
memenuhi kebutuhan Administrator saja. Hal ini dikarenakan untuk peserta
ujian, aplikasi backend hanya menyediakan service untuk pertukaran data.
Berikut merupakan implementasi antarmuka dari aplikasi.

5.5.1 Halaman Login Administrator

Administrator harus melakukan login agar bisa masuk ke dalam aplikasi.

Di dalam halam login, terdapat username dan password yang diisi. Jika keduanya
valid, maka Administrator dapat login. Gambar 5.19 merupakan gambar
implementasi halaman login Administrator.

Gambar 5.19 Halaman Login Administrator
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5.5.2 Halaman Registrasi Administrator

Halaman registrasi Administrator adalah halaman dimana Administrator
yang belum memiliki akun mendaftar agar dapat login ke dalam aplikasi. Gambar
5.20 merupakan gambar implementasi halaman registrasi Administrator.

Full Name
mm,/dd/yyyy

Gambar 5.19 Halaman Registrasi Administrator

5.5.3 Halaman Lihat Daftar Ujian

Halaman lihat daftar ujian menampilkan daftar ujian yang dikelola oleh
Administrator yang bersangkutan. Terdapat tiga aksi yang dapat dilakukan pada
halaman ini. Yaitu lihat detail, edit dan hapus. Untuk ujian yang sedang
berlangsung atau telah dilaksanakan, maka fitur edit tidak dapat dilakukan.
Sedangkan untuk fitur hapus hanya tidak berlaku untuk ujian yang sedang
berlangsung. Gambar 5.20 merupakan gambar implementasi halaman lihat
daftar ujian.

Enroliment Key status Pelaksanaan Aknir Pelaksanaan view Edit
BRIbrawijaya engkap 09-12 00 10-1; 0:00
otest Lengkap 08-12-2015 20:37:00 09-12-2015 08:00:00

Gambar 5.20 Halaman Lihat_daftar_ujian
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5.5.4 Halaman Buat Ujian

Halaman buat ujian berfungsi untuk membuat ujian baru. Terdapat form
yang harus diisi oleh Administrator dengan benar. Gambar 5.21 merupakan
gambar impelementasi halaman buat ujian.

Gambar 5.21 Halaman Buat Ujian

5.5.5 Halaman Edit Ujian

Halaman edit ujian merupakan halaman untuk mengubah attribute ujian

yang telah dibuat sebelumnya. Gambar 5.22 merupakan gambar implementasi
halaman edit ujian.

Gambar 5.22 Halaman Edit Ujian
5.5.6 Halaman Lihat Detail Ujian

Halaman lihat detail ujian menampilkan rincian informasi dari suatu ujian.
Terdapat empat tombol aksi di halaman ini. Yaitu lihat daftar soal, lihat hasil, edit
dan tambah peserta. Tombol edit tidak akan ditampilkan jika ujian sedang
berlangsung atau telah dilaksanakan. Gambar 5.23 merupakan gambar
implementasi halaman lihat detail ujian.
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Gambar 5.23 Halaman Lihat Detail Ujian

5.5.7 Halaman Tambah Peserta Ujian

Halaman tambah peserta ujian merupakan halaman untuk memasukkan
peserta ke dalam suatu ujian. Administrator dapat memasukkan banyak
username peserta sekaligus dengan pemisah koma. Gambar 5.24 merupakan
gambar implementasi halaman tambah peserta ujian.

Herdian Adi Winarno

Gambar 5.24 Halaman Tambah Peserta Ujian

Halaman Tampilkan Hasil Ujian

Halaman tampilkan hasil ujian merupakan halaman yang menampilkan
hasil dari suatu ujian. Terdapat 3 informasi yang ditampilkan yaitu persentase
peserta yang lulus, tidak lulus dan belum mengerjakan, kemudian informasi
benar dan salah dari tiap-tiap soal, dan informasi rinci mengenai hasil ujian dari
masing-masing peserta. Gambar 5.25 merupakan gambar implementasi halaman
tampilkan hasil ujian.
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Belum Mengerjakan

50%

Gambar 5.25 Halaman Tampilkan Hasil Ujian

Halaman Lihat Daftar Soal

Halaman lihat daftar soal merupakan halaman yang menampilkan daftar
soal dalam suatu ujian. Terdapat 3 tombol aksi pada halaman ini, yaitu buat soal
baru, edit soal dan hapus soal. Gambar 5.26 merupakan gambar implementasi
halaman lihat daftar soal.

Gambar 5.26 Halaman Lihat Daftar Soal

Halaman Buat Soal

Halaman buat soal merupakan halaman untuk membuat soal baru.
Terdapat form yang harus diisi oleh Administrator. Gambar 5.27 merupakan
gambar implementasi halaman buat soal.
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Herdian Adi Winarno

Choese File

Gambar 5.27 Halaman Buat Soal

Halaman Edit Soal

Halaman Edit Soal merupakan halaman untuk mengubah soal yang telah
dibuat sebelumnya. Gambar 5.28 merupakan gambar implementasi halaman edit
soal.

Herdian Adi Winarmno

Gambar 5.28 Halaman Edit Soal

Halaman Tampilkan Profil Pengguna

Halaman tampilkan profil pengguna merupakan halaman yang
menampilkan informasi mengenai pengguna baik Administrator maupun peseta
ujian. Gambar 5.29 merupakan implementasi halaman tampilkan profil
pengguna.
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Herdiah Adi winaro__

Gambar 5.29 Halaman Tampilan Profil Pengguna

Halaman Lihat Request Ujian

Halaman lihat request ujian merupakan halaman yang menampilkan
permohonan untuk mengikuti ujian dari peserta. Terdapat 2 tombol aksi pada
halaman ini, yaitu setujui dan tolak. Gambar 5.30 merupakan gambar
implementasi halaman lihat request ujian.

Gambar 5.30 Halaman Lihat Request Ujian
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BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini dilakukan proses pengujian dan analisis terhadap Aplikasi
Backend Sistem Ujian Online Terpadu. Terdapat dua jenis pengujian pada bab ini,
yaitu pengujian fungsional dan pengujian non-fungsional. Pengujian fungsional
adalah pengujian validasi yang menggunakan teknik pengujian black-box (black-
box testing). Sedangkan pengujian non-fungsional terdiri dari dua pengujian.
Yaitu pengujian security dan pengujian reliability. Pengujian security menguiji
apakah aplikasi hanya bisa diakses oleh pihak yang memiliki hak saja. Pengujian
security dilakukan dengan menguji fitur login dan menguji penggunaan token
pada web service. Pengujian reliability menguji apakah ujian telah dapat
mengirimkan jawaban secara sekaligus dan menerima jawaban sekaligus dari
client. Pengujian reliability dilakukan dengan melihat respon server terhadap
berbagai kemungkinan kesalahan dan gangguan saat pengiriman soal dan
jawaban.

6.1 Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional pada penelitian ini menggunakan pengujian validasi.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara daftar-daftar
kebutuhan yang merupakan hasil dari analisis kebutuhan dengan kinerja sistem.

6.1.1 Kasus Uji

Pada setiap kebutuhan sistem, dilakukan proses pengujian kasus yang
akan ditunjukkan pada Tabel-tabel berikut.

Tabel 6.1 Kasus Uji Login Administrator

Nomor Kasus Uji SRS_1 01

Nama Kasus Uji Login Administrator

Objek Uji Kebutuhan Fungsional(SRS_1_01)

Tujuan Pengujian Memastikan Administrator dapat masuk ke dalam
sistem dengan username dan password yang valid

Data Masukan - Username

- Password

Prosedur Pengujian Mengisi data masukan di halaman login dan
menekan tombol login

Hasil yang Diharapkan | Administrator berhasil login dan dibawa ke halaman
lihat daftar soal

Tabel 6.2 Kasus Uji Registrasi Administrator

Nomor Kasus Uji SRS _1 02

Nama Kasus Uji Registrasi Administrator

Objek Uji Kebutuhan Fungsional(SRS_1_02)

Tujuan Pengujian Memastikan Administrator dapat terdaftar ke dalam

139



sistem

Data Masukan

- Username

- Password

- Nama

- Email

- Tanggal Lahir
- Jenis Kelamin

Prosedur Pengujian

Mengisi data masukan di halaman registrasi dan
menekan tombol daftar

Hasil yang Diharapkan

Administrator berhasil terdaftar ke dalam sistem.

Tabel 6.3 Kasus Uji Lihat Daftar Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_1_03

Nama Kasus Uji

Lihat Daftar Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_03)

Tujuan Pengujian

Memastikan data daftar ujian yang dikelola penguiji
dapat ditampilkan

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan menu lihat daftar ujian

Hasil yang Diharapkan

Administrator dibawa ke halaman lihat daftar soal
yang menampilkan data daftar soal yang dikelola

penguiji.

Tabel 6.4 Kasus Uji Buat Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS 1 04

Nama Kasus Uji

Buat Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_04)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat membuat ujian
baru

Data Masukan

- Nama ujian

- Deskripsi ujian

- Skor maksimal

- Skor lulus minimal

- Enrollment key

- Durasi ujian

- Tanggal dan jam pelaksanaan ujian
- Tanggal dan jam berakhirnya ujian
- Jumlah soal minimal

- Pilihan pengacakan soal

Prosedur Pengujian

Mengisi data masukan di halaman buat ujian dan
menekan tombol submit

Hasil yang Diharapkan

Administrator berhasil membuat ujian dan data ujian
disimpan di database
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Tabel 6.5 Kasus Uji Hapus Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_1_05

Nama Kasus Uji

Hapus Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_05)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat menghapus ujian

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan tombol hapus pada ujian yang ingin
dihapus.

Hasil yang Diharapkan

Penghapusan berhasil dan data ujian dihapus dari
database.

Tabel 6.6 Kasus Uji Edit Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_1_06

Nama Kasus Uji

Edit Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_06)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat melakukan
perubahan pada ujian yang telah ada

Data Masukan

- Nama ujian

- Deskripsi ujian

- Skor maksimal

- Skor lulus minimal

- Enrollment key

- Durasi ujian

- Tanggal dan jam pelaksanaan ujian
- Tanggal dan jam berakhirnya ujian
- Jumlah soal minimal

- Pilihan pengacakan soal

Prosedur Pengujian

Mengubah data pada halaman edit ujian dan
menekan tombol submit.

Hasil yang Diharapkan

Data ujian yang lama berhasil diganti dengan data
ujian yang baru.

Tabel 6.7 Kasus Uji Lihat Detail Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_1_07

Nama Kasus Uji

Lihat Detail Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_07)

Tujuan Pengujian

Memastikan sitem dapat menampilkan data ujian
secara rinci.

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan tombol detail pada ujian yang ingin
ditampilkan rinciannya.
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Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil menampilkan data ujian secara rinci
pada halaman lihat detail ujian.

Tabel 6.8 Kasus Uji Tambah Peserta Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_1_08

Nama Kasus Uji

Tambah Peserta Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_08)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat menambahkan
peserta ujian menjadi peserta yang terdaftar dari
suatu ujian.

Data Masukan

- Username peserta ujian

Prosedur Pengujian

Memasukkan username peserta dan menekan
tombol tambah peserta

Hasil yang Diharapkan

Username yang valid akan ditambahkan sebagai
peserta terdaftar dari suatu ujian.

Tabel 6.9 Kasus Uji Tampilkan Hasil Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_1 09

Nama Kasus Uji

Tampilkan Hasil Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_09)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat menampilkan hasil
dari suatu ujian

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan tombol lihat hasil ujian pada ujian yang
ingin dilihat hasilnya.

Hasil yang Diharapkan

Data hasil ujian berhasil ditampilkan.

Tabel 6.10 Kasus Uji Lihat Daftar Soal

Nomor Kasus Uji

SRS_1_10

Nama Kasus Uji

Lihat Daftar Soal

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_10)

Tujuan Pengujian

Memastikan sistem dapat menampilkan daftar soal
yang ada pada suatu ujian.

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan tombol lihat daftar soal pada ujian yang
ingin dilihat daftar soalnya.

Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil menampilkan daftar soal dari suatu
ujian.
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Tabel 6.11 Kasus Uji Buat Soal

Nomor Kasus Uji

SRS 1 11

Nama Kasus Uji

Buat Soal

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_11)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat membuat soal baru

Data Masukan

- Nama soal

- Tipe soal

- Pertanyaan

- Level Kesulitan

- Gambar (opsional)

- Pilihan Jawaban (opsional tergantung tipe soal)

Prosedur Pengujian

Mengisi data masukan pada halaman buat soal dan
menekan tombol submit

Hasil yang Diharapkan

Penambahan soal berhasil dan data soal tersimpan
dalam database.

Tabel 6.12 Kasus Uji Hapus Soal

Nomor Kasus Uji

SRS 1 12

Nama Kasus Uji

Hapus Soal

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_12)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat menghapus soal

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan tombol hapus pada soal yang ingin
dihapus.

Hasil yang Diharapkan

Penghapusan berhasil dan data soal dihapus dari
database.

Tabel 6.13 Kasus Uji Edit Soal

Nomor Kasus Uji

SRS_1_13

Nama Kasus Uji

Edit Soal

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_13)

Tujuan Pengujian

Memastikan Administrator dapat melakukan
perubahan terhadap soal yang telah ada

Data Masukan

- Nama soal

- Tipe soal

- Pertanyaan

- Level Kesulitan

- Gambar (opsional)

- Pilihan Jawaban (opsional tergantung tipe soal)

Prosedur Pengujian

Mengubah data pada halaman edit soal dan
menekan tombol submit

Hasil yang Diharapkan

Data soal yang lama berhasil diganti dengan data

yang baru pada database.
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Tabel 6.14 Kasus Uji Tampilkan Profil Pengguna

Nomor Kasus Uji

SRS_1_14

Nama Kasus Uji

Tampilkan Profil Pengguna

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_14)

Tujuan Pengujian

Memastikan sistem dapat menampilkan data profil
pengguna

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan akun avatar atau link pada daftar peserta
ujian

Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil menampilkan profil pengguna.

Tabel 6.15 Kasus Uji Lihat Request Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_1_15

Nama Kasus Uji

Lihat Request Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_15)

Tujuan Pengujian

Memastikan sistem dapat menampilkan request
ujian yang dikirimkan oleh peserta ujian

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan menu lihat request ujian

Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil menampilkan data request ujian yang
dikirimkan oleh peserta ujian

Tabel 6.16 Kasus Uji Approve Request Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS _1_16

Nama Kasus Uji

Approve Request Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_16)

Tujuan Pengujian

Memastikan permohonan ujian yang dikirimkan
peserta dapat disetujui dan peserta terdaftar sebagai
peserta ujian yang telah terdaftar

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan tombol setujui pada permohonan yang
terpilih di halaman lihat request ujian

Hasil yang Diharapkan

Peserta berhasil terdaftar sebagai peserta ujian yang
sah.

Tabel 6.17 Kasus Uji Reject Request Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS _1_17

Nama Kasus Uji

Reject Request Ujian

144




Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_1_17)

Tujuan Pengujian

Memastikan permohonan ujian yang dikirimkan
peserta dapat ditolak oleh Administrator

Data Masukan

Prosedur Pengujian

Menekan tombol tolak pada permohonan yang
terpilih di halaman lihat request ujian

Hasil yang Diharapkan

Permohonan ujian dari peserta berhasil dihapus

Tabel 6.18 Kasus Uji Login Peserta

Nomor Kasus Uji

SRS_2_01

Nama Kasus Uji

Login Peserta

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_01)

Tujuan Pengujian

Memastikan Peserta Ujian dapat masuk ke dalam
sistem

Data Masukan

- Username
- Password

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan
mengirimkan data masukan sebagai parameter ke
URL http://localhost/oes/api/login menggunakan
HTTP method POST

Hasil yang Diharapkan

Sistem mengirimkan token sebagai tanda bahwa
peserta berhasil login.

Tabel 6.19 Kasus Uji Registrasi Peserta

Nomor Kasus Uji

SRS_2_02

Nama Kasus Uji

Registrasi Peserta

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_02)

Tujuan Pengujian

Memastikan pengguna yang belum terdaftar dapat
terdaftar sebagai peserta ujian

Data Masukan

- Username

- Password

-  Nama

- Email

- Tanggal lahir
- Jenis kelamin

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan
mengirimkan data masukan sebagai parameter ke
URL http://localhost/oes/api/register menggunakan
HTTP method POST

Hasil yang Diharapkan

Registrasi berhasil dan data peserta ujian tersimpan
di database dan sistem memberikan konfirmasi
bahwa proses registrasi berhasil.
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Tabel 6.20 Kasus Uji Daftar Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_2_03

Nama Kasus Uji

Daftar Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_03)

Tujuan Pengujian

Memastikan peserta ujian dapat mengajukan
permohonan untuk mengikuti suatu ujian ke
Administrator

Data Masukan

- Token
- Kode enroll

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan
mengirimkan data masukan sebagai parameter ke
URL http://localhost/oes/api/daftar_ujian
menggunakan HTTP method POST

Hasil yang Diharapkan

Permohonan ujian berhasil disimpan ke database
dan sistem memberikan konfirmasi bahwa
permohonan telah berhasil dikirim

Tabel 6.21 Kasus Uji Lihat Daftar Ujian Peserta

Nomor Kasus Uji

SRS_2_04

Nama Kasus Uji

Lihat Daftar Ujian Peserta

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_04)

Tujuan Pengujian

Memastikan sistem dapat memberikan data ujian
yang diikuti oleh peserta

Data Masukan

- Token

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan
mengirimkan data masukan sebagai parameter ke
URL http://localhost/oes/api/lihat_daftar_ujian
menggunakan HTTP method GET

Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil mengirimkan data ujian yang mana
peserta telah terdaftar.

Tabel 6.22 Kasus Uji Request Soal

Nomor Kasus Uji

SRS_2_05

Nama Kasus Uji

Request Soal

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_05)

Tujuan Pengujian

Memastikan sistem berhasil mengirimkan soal dan
peserta dapat memulai ujian

Data Masukan

- Token
- Id_ujian

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan
mengirimkan data masukan sebagai parameter ke

146




URL http://localhost/oes/api/mulai_ujian
menggunakan HTTP method GET

Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil mengirimkan data ujian dan data
soal dan memulai pelaksanaan ujian bagi peserta
tersebut.

Tabel 6.23 Kasus Uji Kirim Jawaban

Nomor Kasus Uji

SRS_2_06

Nama Kasus Uji

Kirim Jawaban

Objek Uiji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_06)

Tujuan Pengujian

Memastikan peserta dapat mengirimkan jawaban
ujiannya melalui web service

Data Masukan

-  Token
- Id_ujian
- Jawaban

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan
mengirimkan data masukan sebagai parameter ke
URL http://localhost/oes/api/kirim_jawaban
menggunakan HTTP method POST

Hasil yang Diharapkan

Jawaban berhasil disimpan di database dan dikelola.
Sistem kemudian memberikan konfirmasi bahwa
pengiriman jawaban berhasil.

Tabel 6.24 Kasus Uji Request Hasil Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS 2 07

Nama Kasus Uji

Request Hasil Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2 07)

Tujuan Pengujian

Memastikan sistem dapat mengirimkan data hasil
ujian yang diminta peserta

Data Masukan

- Token
- Id_ujian

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan
mengirimkan data masukan sebagai parameter ke
URL http://localhost/oes/api/hasil_ujian
menggunakan HTTP method GET

Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil mengirimkan data hasil ujian yang
diminta oleh peserta

Tabel 6.25 Kasus Uji Batal Ujian

Nomor Kasus Uji

SRS_2_08

Nama Kasus Uji

Batal Ujian

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_08)
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Tujuan Pengujian

Memastikan peserta ujian dapat melakukan

pembatalan ujian

Data Masukan

- Token
- Id_ujian

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan

mengirimkan data masukan sebagai parameter ke

URL http://localhost/oes/api/batal_ujian
menggunakan HTTP method POST

Hasil yang Diharapkan

Pembatalan ujian berhasil dan peserta berhasil
dihapus dari daftar peserta ujian yang bersangkutan.

Tabel 6.26 Kasus Uji Request Profil

Nomor Kasus Uji

SRS_2_09

Nama Kasus Uji

Request Profil

Objek Uji

Kebutuhan Fungsional(SRS_2_09)

Tujuan Pengujian

Memastikan sistem dapat mengirimkan data peserta

ujian

Data Masukan

-  Token

Prosedur Pengujian

Melakukan request ke web service dengan

mengirimkan data masukan sebagai parameter ke
URL http://localhost/oes/api/profil menggunakan

HTTP method GET

Hasil yang Diharapkan

Sistem berhasil mengirimkan data profil peserta

6.1.2 Hasil Pengujian Validasi

Hasil

pengujian validasi

dijabarkan pada Tabel 6.26.

Tabel 6.26 Hasil Pengujian Validasi

menggunakan teknik pengujian black-box

No | Nama Kasus Skenario Hasil Yang Hasil Yang Validitas
Uji Diharapkan Diperoleh
1 | Login Skenario Administrator Administrator Valid
Administrator | Utama berhasil login berhasil login
dan dibawa ke dan dibawa ke
halaman lihat halaman lihat
daftar soal daftar soal
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
pesan untuk pesan untuk
mengisi kolom mengisi kolom
yang kosong yang kosong
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Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | menampilkan menampilkan
pesan error pesan error
bahwa bahwa
username dan username dan
password salah | password salah
Registrasi Skenario Administrator Administrator Valid
Administrator | Utama berhasil berhasil
terdaftar ke terdaftar ke
dalam sistem. dalam sistem.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
pesan untuk pesan untuk
mengisi kolom mengisi kolom
yang kosong yang kosong
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | menampilkan menampilkan
pesan error pesan error
tentang tentang
kesalahan kesalahan
pengisian kolom | pengisian kolom
Lihat Daftar Skenario Administrator Administrator Valid
Ujian Utama dibawa ke dibawa ke
halaman lihat halaman lihat
daftar soal yang | daftar soal yang
menampilkan menampilkan
data daftar soal | data daftar soal
yang dikelola yang dikelola
penguiji. penguiji.
Buat Ujian Skenario Administrator Administrator Valid
Utama berhasil berhasil
membuat ujian | membuat ujian
dan data ujian dan data ujian
disimpan di disimpan di
database database
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
bahwa kolom bahwa kolom
belum terisi belum terisi
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | menampilkan menampilkan

bahwa kolom
tidak terisi
dengan benar

bahwa kolom
tidak terisi
dengan benar
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Hapus Ujian Skenario Penghapusan Penghapusan Valid
Utama berhasil dan berhasil dan
data ujian data ujian
dihapus dari dihapus dari
database. database.
Edit Ujian Skenario Data ujian yang | Data ujian yang | Valid
Utama lama berhasil lama berhasil
diganti dengan diganti dengan
data ujian yang | data ujian yang
baru. baru.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
pesan error pesan error
bahwa bahwa
pengubahan pengubahan
kolom tidak kolom tidak
benar benar
Lihat Detail Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Ujian Utama menampilkan menampilkan
data ujian data ujian
secara rinci secara rinci
pada halaman pada halaman
lihat detail ujian. | lihat detail ujian.
Tambah Skenario Username yang | Username yang | Valid
Peserta Ujian | Utama valid akan valid akan
ditambahkan ditambahkan
sebagai peserta | sebagai peserta
terdaftar dari terdaftar dari
suatu ujian. suatu ujian.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
pesan bahwa pesan bahwa
telah terjadi telah terjadi
kesalahan dalam | kesalahan dalam
pengisian nama | pengisian nama
peserta peserta
Tampilkan Skenario Data hasil ujian | Data hasil ujian | Valid
Hasil Ujian Utama berhasil berhasil
ditampilkan. ditampilkan.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan

pesan bahwa
ujian belum
dilaksanakan
sehingga tidak

pesan bahwa
ujian belum
dilaksanakan
sehingga tidak
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ada hasil untuk
ditampilkan

ada hasil untuk
ditampilkan

10 | Lihat Daftar Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Soal Utama menampilkan menampilkan
daftar soal dari | daftar soal dari
suatu ujian. suatu ujian.
11 | Buat Soal Skenario Penambahan Penambahan Valid
Utama soal berhasil soal berhasil
dan data soal dan data soal
tersimpan tersimpan
dalam database. | dalam database.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
pesan bahwa pesan bahwa
ada kolom yang | ada kolom yang
belum terisi belum terisi
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | menampilkan menampilkan
pesan error pesan error
tentang tentang
kesalahan kesalahan
pengisian pengisian
12 | Hapus Soal Skenario Penghapusan Penghapusan Valid
Utama berhasil dan berhasil dan
data soal data soal
dihapus dari dihapus dari
database. database.
13 | Edit Soal Skenario Data soal yang Data soal yang Valid
Utama lama berhasil lama berhasil
diganti dengan diganti dengan
data yang baru data yang baru
pada database. | pada database.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
pesan error pesan error
bahwa telah bahwa telah
terjadi terjadi
kesalahan ketika | kesalahan ketika
mengubah isi mengubabh isi
kolom kolom
14 | Tampilkan Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Profil Utama menampilkan menampilkan
Pengguna profil pengguna. | profil pengguna.
15 | Lihat Request | Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Ujian Utama menampilkan menampilkan
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data request
ujian yang
dikirimkan oleh
peserta ujian

data request
ujian yang
dikirimkan oleh
peserta ujian

16 | Approve Skenario Peserta berhasil | Peserta berhasil | Valid
Request Ujian | Utama terdaftar terdaftar
sebagai peserta | sebagai peserta
ujian yang sah. ujian yang sah.
17 | Reject Skenario Permohonan Permohonan Valid
Request Ujian | Utama ujian dari ujian dari
peserta berhasil | peserta berhasil
dihapus dihapus
18 | Login Peserta | Skenario Sistem Sistem Valid
Utama mengirimkan mengirimkan
respon token respon token
sebagai tanda sebagai tanda
bahwa peserta bahwa peserta
berhasil login. berhasil login.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | menampilkan menampilkan
pesan bahwa pesan bahwa
terdapat kolom | terdapat kolom
yang belum yang belum
terisi terisi
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | menampilkan menampilkan
pesan error pesan error
bahwa bahwa
username atau username atau
password tidak | password tidak
valid valid
19 | Registrasi Skenario Registrasi Registrasi Valid
Peserta Utama berhasil dan berhasil dan
data peserta data peserta
ujian tersimpan | ujian tersimpan
di database dan | di database dan
sistem sistem
memberikan memberikan
konfirmasi konfirmasi
bahwa proses bahwa proses
registrasi registrasi
berhasil. berhasil.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan

respon bahwa

respon bahwa
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parameter tidak

parameter tidak

lengkap dan lengkap dan

data tidak data tidak

tersimpan tersimpan
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan

respon bahwa respon bahwa

nilai parameter | nilai parameter

tidak valid tidak valid

20 | Daftar Ujian Skenario Permohonan Permohonan Valid

Utama ujian berhasil ujian berhasil

disimpan ke disimpan ke

database dan database dan

sistem sistem

memberikan memberikan

konfirmasi konfirmasi

bahwa bahwa

permohonan permohonan

telah berhasil telah berhasil

dikirim dikirim
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa bahwa

parameter tidak | parameter tidak

lengkap lengkap
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa token bahwa token

tidak valid tidak valid
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 3 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa tidak bahwa tidak

kode enroll kode enroll

tidak valid tidak valid
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 4 | mengirimkan mengirimkan

pesan error
bahwa peserta
telah mengirim
permohonan
dan tidak dapat
mengirim

pesan error
bahwa peserta
telah mengirim
permohonan
dan tidak dapat
mengirim
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kembali kembali
21 | Lihat Daftar Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Ujian Peserta | Utama mengirimkan mengirimkan
data ujian yang | data ujian yang
mana peserta mana peserta
telah terdaftar. | telah terdaftar.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa bahwa
parameter tidak | parameter tidak
lengkap lengkap
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa token bahwa token
peserta tidak peserta tidak
valid. valid.
22 | Request Soal | Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Utama mengirimkan mengirimkan
data ujian dan data ujian dan
data soal dan data soal dan
memulai memulai
pelaksanaan pelaksanaan
ujian bagi ujian bagi
peserta peserta
tersebut. tersebut.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa bahwa
parameter tidak | parameter tidak
lengkap lengkap
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa token bahwa token
peserta tidak peserta tidak
valid. valid.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 3 | mengirimkan mengirimkan
pesan bahwa pesan bahwa
id_ujian tidak id_ujian tidak
valid. valid.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
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Alternatif 4

mengirimkan
pesan error

mengirimkan
pesan error

bahwa ujian bahwa ujian
tidak dapat tidak dapat
dilaksanakan. dilaksanakan.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 5 | mengirimkan mengirimkan
pesan bahwa pesan bahwa
peserta tidak peserta tidak
memiliki hak memiliki hak
untuk mengikuti | untuk mengikuti
ujian tersebut. ujian tersebut.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 6 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa peserta bahwa peserta
telah me- telah me-
request soal dan | request soal dan
tidak dapat tidak dapat
melakukannya melakukannya
lagi. lagi.
23 | Kirim Skenario Jawaban Jawaban Valid
Jawaban Utama berhasil berhasil
disimpan di disimpan di
database dan database dan
dikelola. Sistem | dikelola. Sistem
kemudian kemudian
memberikan memberikan
konfirmasi konfirmasi
bahwa bahwa
pengiriman pengiriman
jawaban jawaban
berhasil. berhasil.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa bahwa
parameter tidak | parameter tidak
lengkap lengkap
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan

pesan error
bahwa token
peserta tidak
valid.

pesan error
bahwa token
peserta tidak
valid.
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Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 3 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa ujian bahwa ujian
tersebut tidak tersebut tidak
valid valid
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 4 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa skema bahwa skema
jawaban tidak jawaban tidak
valid valid
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 5 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa peserta bahwa peserta
belum memulai | belum memulai
ujian ujian
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 6 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa peserta bahwa peserta
sudah pernah sudah pernah
mengirimkan mengirimkan
jawaban dan jawaban dan
tidak bisa tidak bisa
mengirimkannya | mengirimkannya
kembali kembali
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 7 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa waktu bahwa waktu
pengerjaan pengerjaan
telah habis dan | telah habis dan
peserta tidak peserta tidak
dapat dapat
mengumpulkan | mengumpulkan
jawaban jawaban
24 | Request Hasil | Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Ujian Utama mengirimkan mengirimkan
data hasil ujian | data hasil ujian
yang diminta yang diminta
oleh peserta oleh peserta
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan
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pesan error
bahwa
parameter tidak
lengkap

pesan error
bahwa
parameter tidak
lengkap

Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa token bahwa token

peserta tidak peserta tidak

valid. valid.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 3 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa ujian bahwa ujian

tersebut tidak tersebut tidak

valid valid

25 | Batal Ujian Skenario Pembatalan Pembatalan Valid

Utama ujian berhasil ujian berhasil

dan peserta dan peserta

berhasil dihapus | berhasil dihapus

dari daftar dari daftar

peserta ujian peserta ujian

yang yang

bersangkutan. bersangkutan.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa bahwa

parameter tidak | parameter tidak

lengkap lengkap
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa token bahwa token

peserta tidak peserta tidak

valid. valid.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 3 | mengirimkan mengirimkan

pesan error pesan error

bahwa ujian bahwa ujian

tersebut tidak tersebut tidak

valid valid
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 4 | mengirimkan mengirimkan

pesan error

pesan error

157




bahwa peserta

bahwa peserta

pesan error
bahwa token
peserta tidak
valid.

pesan error
bahwa token
peserta tidak
valid.

bukan ujian bukan ujian
sehingga tidak sehingga tidak
perlu perlu
mengundurkan | mengundurkan
diri. diri.
26 | Request Profil | Skenario Sistem berhasil | Sistem berhasil | Valid
Utama mengirimkan mengirimkan
data profil data profil
peserta peserta
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 1 | mengirimkan mengirimkan
pesan error pesan error
bahwa bahwa
parameter tidak | parameter tidak
lengkap. lengkap.
Skenario Aplikasi Aplikasi Valid
Alternatif 2 | mengirimkan mengirimkan

6.2 Pengujian Non Fungsional

Pengujian non fungsional bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi
yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan non fungsional yang ada pada
sistem. Pada penelitian ini, kebutuhan non fungsional dari aplikasi adalah
security dan reliability.

6.2.1 Pengujian Security

Pengujian security menguji aspek keamanan dari sistem. Berdasarkan
kebutuhan ini, aplikasi hanya mengizinkan pihak-pihak tertentu yang bisa masuk
ke dalam sistem. Administrator maupun peserta ujian harus menggunakan
username dan password yang valid untuk masuk ke dalam sistem. Selain itu,
untuk setiap request ke web service, harus menggunakan token yang unik untuk
masing-masing peserta ujian. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mensimulasikan setiap skenario pada proses login Administrator dan Peserta
ujian dan proses request aplikasi client ke web service. Pengujian ini ditujukan
untuk menguji keamanan dasar dari aplikasi. Pengujian keamanan menggunakan
teknik sql injection juga dilakukan untuk menguji keamanan aplikasi. Pengujian
ini dilakukan dengan mencoba memasukkan karakter-karakter ilegal seperti (‘) ke
dalam url maupun form-form yang berada di dalam Aplikasi.
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Tabel 6.27 menjabarkan skenario yang akan diujikan pada pengujian non
fungsional.

Tabel 6.27 Skenario Pengujian Non Fungsional

No Nama Kasus Uji Skenario

1. Login Administrator - Mencoba login menggunakan
username dan password yang valid.

- Mencoba login menggunakan
username yang tidak valid dan
password yang valid.

- Mencoba login menggunakan
username yang valid dan password
yang tidak valid.

- Mencoba login menggunakan
username dan password yang tidak
valid.

2 Login Peserta - Mencoba login menggunakan
username dan password yang valid.

- Mencoba login menggunakan
username yang tidak valid dan
password yang valid.

- Mencoba login menggunakan
username yang valid dan password
yang tidak valid.

- Mencoba login menggunakan
username dan password yang tidak
valid.

3 Request ke Web Service - Mencoba melakukan request ke web
service dengan token dan ip address
yang valid

- Mencoba melakukan request ke web
service dengan token yang tidak valid
dan ip address yang tidak valid

- Mencoba melakukan request ke web
service dengan token yang tidak valid
dan ip address yang valid

- Mencoba melakukan request ke web
service dengan token yang valid dan
ip address yang tidak valid
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Setelah mensimulasikan skenario pada Tabel 6.27, maka didapatkan hasil
pengujian security. Tabel 6.28 menjabarkan hasil pengujian security Aplikasi
Backend Sistem Ujian Online Terpadu.

Tabel 6.28 Hasil Pengujian Security

Nama Kasus Skenario Hasil yang Hasil yang Validitas
Uji diharapkan diperoleh

Login Mencoba Pengguna Pengguna Valid

Administrator login berhasil login | berhasil login
menggunaka sebagai sebagai
zaunsername Administrato | Administrator
password f
yang valid.

Mencoba Pengguna Pengguna Valid
login tidak dapat tidak dapat
menggunaka login login

n username

yang tidak

valid dan

password

yang valid.

Mencoba Pengguna tidak | Pengguna tidak | Valid
login dapat login dapat |ogin
menggunaka

n username

yang valid

dan

password

yang tidak

valid.

Mencoba Pengguna Pengguna tidak | Valid
login tidak dapat dapat login
menggunaka login

n username

dan

password

yang tidak

valid.

Login Peserta Mencoba Pengguna Pengguna Valid
login berhasil login berhasil login
menggunaka sebagai sebagai
QUL peserta ujian peserta ujian
dan
password
yang valid.

160




Mencoba Pengguna Pengguna Valid
login tidak dapat tidak dapat
menggunaka login login
n username
yang tidak
valid dan
password
yang valid.
Mencoba Pengguna Pengguna Valid
login tidak dapat tidak dapat
menggunaka login login
n username
yang valid
dan
password
yang tidak
valid.
Mencoba Pengguna Pengguna Valid
login tidak dapat tidak dapat
menggunaka login login
n username
dan
password
yang tidak
valid.
Request ke Mencoba Server Server Valid
Web Service melakukan mengembalik | mengembalikan
request ke an respon respon dengan
web service dengan status true
el status true
token yang
valid
Mencoba Server Server Valid
melakukan merespon merespon
request k.e dengan dengan
web service status false status false
dengan dan resource dan resource
token yang .. .
tidak valid. yang dl.mlnta yang d!mlnta
oleh client oleh client
tidak tidak
dikirimkan dikirimkan
Mencoba Server Server Valid
melakukan merespon merespon
request kg dengan dengan
web service status false status false
dengan
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token yang dan resource dan resource
tidak valid yang diminta yang diminta
dan ip oleh client oleh client
addressyang | tiqak tidak
el dikirimkan dikirimkan
- Mencoba Server Server Valid
melakukan merespon merespon
request ke dengan dengan
web service status false status false
& dan resource dan resource
token yang .. .
el B yang dl.mmta yang d|‘m|nta
address yang oleh client oleh client
tidak valid tidak tidak
dikirimkan dikirimkan

6.2.2 Pengujian Reliability

Pengujian reliability menguji kebutuhan non fungsional dari aplikasi. Pada
penelitian ini, aplikasi harus mampu mengirimkan soal dan menerima jawaban
dari peserta secara sekaligus (concurrency). Pengujian ini dilakukan dengan
melakukan pengukuran waktu dan jumlah request yang berhasil dilayani pada
level concurrency yang berbeda-beda dalam waktu 10 detik. Pengujian dilakukan
hingga sistem tidak dapat lagi merespon request. 100 concurrent user akan terus
ditambahkan selama sistem masih dapat merespon. Untuk melakukan hal
tersebut, pengujian menggunakan ab tools atau apache bench tools. Ab adalah
alat yang sering digunakan untuk menguji kehandalan dari suatu aplikasi
berdasarkan waktu respon dan jumlah client yang bisa dilayani. Tabel 6.29 adalah
skenario pengujian reliability menggunakan ab tools.

Tabel 6.29 Skenario Pengujian Reliability

No Concurrent User Jumlah Request Batas Waktu
Skenario Pengujian (detik)
1 1 50.000 10
2 100 50.000 10
3 200 50.000 10
4 300 50.000 10
5 400 50.000 10
6 500 50.000 10
7 600 50.000 10
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Concurrent user adalah jumlah pengguna yang melakukan request secara
bersamaan dalam suatu waktu. Jumlah request adalah jumlah request yang
dilakukan. Batas waktu pengujian digunakan agar pengujian tidak membutuhkan
waktu yang sangat lama.

Pengujian dilakukan di localhost. Spesifikasi dari server dijelaskan pada
Tabel 6.30.

Tabel 6.30 Spesifikasi server

Nama Spesifikasi
Komponen
Processor Intel(R) Core(TM) i3-2310M CPU @ 2.10GHz (4 CPUs),
~2.1GHz
Memory 4GB RAM
Web Server Apache

Proses pengujian menggunakan skenario 1 sampai 7 ditunjukkan pada
Gambar 6.2 hingga 6.8.

N Administrator: Command Prompt = &

[Benchmarking localhost <he patient>
[Finizshed 18 requests

[Ferver Softuare: fAipache~2.4.3
Server Hostname: localhost
[Berver Port: 8@

Document Path: soessapismulai_uwjianstokens667adc?hlief?81cccBlf4637c7hB1

[842.id-45
Docunent Length: 57 bytes

oncurrency Level: 1
ime taken for tests: 11.882 seconds
i8

a
a
i@
5478 hytes
H 578 hytes
ond: A.?1 [#/sec]l (mean)
ime per reguest: 1188.165 Ims1 {(mean)
ime per reguest: 1188.165 I[ms] <{mean. across all concurrent reguests)
ransfer rate: B.49 [Khytes-sec]l received

onnection Times <{ms)
min mean[+s-sd] median
@ 8 8.8 ]
1878 1188 16.9 1894
1878 1188 16.9 1894
1878 1188 16.9 1894 1125

served within a certain time {ms)

1125 {longest request?

Gambar 6.2 Pengujian menggunakan skenario 1

163



o Administrator: Command Prompt = &

Benchmarking localhost (he patient?
Finished 345 requests

Lerver Software: Apache/2.4.3
Berver Hostname: localhost
Berver Port:

Document Path: soessapismulai_uwjianstokens/667adc?hlef?81cccBlf4637c7hal
842./id-45

[Document Length: 57 bytes

oncurrency Level: 188
ime taken for tests: 18.0087 seconds
omplete regquests: 345
Failed requests:
lrite errors: a
on—2xx responses: 345
otal transferred: 188715 hytes
THL transferred: 19665 hytes
[Requests per second: 34.47 [H#rszec] (meanl
i request T 2988.679 I[m=1 (mean>
equest: 29.887 Ims] <{mean, across all concurrent regquestsl

ransfer rate: 18.42 [Kbhytesssec] received

onnection Times {ms>
nean[+/—sd] medéan max
2486 520.3 2474

2486 H28.4 2474
2486 528.4 2474 4283

onnect:

reguests served within a certain time (ms)

oo Administrator: Command Prompt = B

nchmarking localhost <(he patient)
[Finished 383 regquests

Lerver Sof tuwar Apacher2.4.3
Server Hostnam localhost
[Server Port:

Document Path: soessapi/mulai_uwjianstokens667ad4c?hlef981ccc@1f4637c7hAl

Document Length: 5?7 hytes

oncurrency Level: 208

ime taken for tests: 18.155 seconds

onplete reguests: ia3
Failed requests: a

rite errors: a

on—2xx responses:

otal transferred: 165741 hytes

THL transferred: 17271 hytes

equests per second: 29.84 [H#rsec] {(mean’

ime per reguest: 6783.152 [ms]1 {mean>

ime per request: 33.516 I[ms] <{mean, across all concurrent requests)
ransfer rate: 15.94 [Kbytes-sec]l received

onnection Times (ms)
min mean[+/—sd] median max

onnect : a a - ] 1
rocessing: 4636 1719.8 5142 7593
Jaiting: 1 4636 1719.8 5142 7593
4636 1718.9 5142 7593

regquests served within a certain time {ms>

7593 (longest requestl

Gambar 6.4 Pengujian menggunakan skenario 3
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[Benchmarking localhost
Finished 298 requests

Berver Boftware:
Server Hostname:
Server Port:

Document Path:
B42/id-s45%
Document Length:

oncurrency Level:
ime taken for tes
omplete request

otal transferre
THL transferred:
equests per second:
ime per request:
ime per request:
ransfer rate:

onnection Times {ms)>
min

1283
1283
1283

5832
5831
50832

reguests

est

Administrator: Command Prompt
{he patient?

fApache-s2.4.3
localhost

soessapismulai_uwjianstokens667adc?hlef?81cccBlf4637c7hal
57 hytes

3an
1@.152
298

seconds

298

163886 hytes

16986 hytes

29.35% [Hr/sec] <(mean)

18220.163 Ims] <(mean}

34.867 Ims] {mean. across all concurrent reguestsl
15.68 [Khytesssec]l received

nean [+/-sd] median
a 4.1 a

225
22
225

[
ki
5

5675
5675
5675

served within a certain time {(ms)

request?

Gambar 6.5 Pengujian menggunakan skenario 4

Administrator: Command Prompt

Benchmarking localhost (he patient)

Finizhed 295 requests

Berver Software:
[Ferver Hostname:
Server Port:

PDocument Path:
[Document Length:

oncurrency Level:
ime taken for tests:
omplete requests:
[Failed requests:
(Connect:

rite errors:
on—2xx responses:
otal transferred
THL transferre
equests per second:
ime per request:
ime per reques
ransfer rate:

onnection Times {(ms)
min

4354
4244
4354

5. Receive:

8498 2159.4
6441 1917.0
8499 2159.2

Apache~s2.4.3
localhost

soessapismulai_ujianstokens667adc?hlef?81cccBlf4637c7hal
57 bytes

408

12.237 seconds

295

5

BB, Length: B. Exceptions: @8>

295

161365 hytes

16815 bhytes

24.11 [H#rsec] <{mean)

16592.823 I[ms] <{mean2

41.482 I[ms] <mean. across all concurrent requests’
12 _88 [Kbytesrzec]l received

mean[+/—sd] median
a

8167
8128

8167 12897

regquests sewrved within a certain time <{ms>

12897 <(longest reguest>

Gambar 6.6 Pengujian menggunakan skenario 5
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o} Administrator: Command Prompt = &

[Benchmarking localhost <he patient>
Finizshed 275 requests

Server Softuware: Apache~2.4.3
Ferver Hostname: localhost
[Server Port:

Document Path: soessapisnulai_uvjianstokens66?ad4c?hlef981cec@lf4637:7hB1
[842,id/45

[Document Length: 57 bytes

oncurrency Level: 5ea

ime taken for tests: 14.323 seconds

omplete reguest 275

[Failed requests: 6

{Connect: 6, Receive: B, Length: B, Exceptions: 8>

rite errors:

on-2xx responses:

otal transferre 158425 hytes

THL transferred: 15675 bytes
[Requests per second: 19.28 [#rzec] (mean2

ime per reguest: 26042 _328 I[m=]1 (mean)

ime per regues 52.885 I[ms] {mean, across all concurrent reguests>
ransfer rate: 18.26 [Kbytes~ssec] received

onnection Times (ms)
min meanl+/-sd] median nax
a N

. 31
7938 18899 1991 .6 114@3 14128
7?82 7867 58.6 7868 80881
7938 18990 1991.6 11403 14128

13811
13811
13811
14128
14128
14128
14128 <longest request?

Gambar 6.7 Pengujian menggunakan skenario 6

Administrator: Command Prompt = B

[Benchmarking localhost <(be patient>
Finizhed B requests

[Berver Softwam Apache~2.4.3
Server Hostname: localhost
Berver Port:

Document Path: soessapismulai_uwjianstokens667ad4c?hlef 981cccBlf4637c7hal

Document Length: B hytes

oncurrency Level: (55}

ime taken for tests: 18.834 seconds

omplete requests: a
[Failed requests: 5

CConnect: 5, Receive: B, Length: B, Exceptions: 8>

rite errors: ]

on—2xx responses:

otal transferred: 212236 hytes

THL transferred: 22116 bytes

:\xamppsapacheshin >

Gambar 6.8 Pengujian menggunakan skenario 7

Setelah melakukan pengujian menggunakan skenario pada Tabel 6.29,
didapatkan hasil waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing skenario. Tabel
6.31 adalah hasil dari pengujian reliability.
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Tabel 6.31 Hasil Pengujian Reliability

No Concurrent Time Per Request Per | Completed Failed
Skenar User Request Second Request Request

io (mean)

1 1 1101 ms 0.91 10 0

2 100 2900 ms 34,47 345 0

3 200 6703 ms 29,84 303 0

4 300 10220 ms 29,35 298 0

5 400 16592 ms 24,11 295 5

6 500 26042 ms 19,20 275 6

7 600 - - - 5

Pada Tabel 6.30, Time per request adalah waktu yang dibutuhkan untuk
memenuhi satu request. Request Per Second adalah jumlah request yang dilayani
setiap detik. Complete Request adalah jumlah total request yang berhasil dilayani
dalam batas waktu pengujian (10 detik), Sedangkan Failed Request adalah
jumlah total request yang gagal dilayani dalam batas waktu pengujian (10 detik).

6.3 Analisis Hasil Pengujian

Proses analisis terhadap hasil pengujian dilakukan untuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil pengujian aplikasi backend sistem ujian online terpadu
yang telah dilakukan. Proses analisis mengacu pada hasil pengujian yang telah
didapatkan. Analisis dilakukan di setiap tahap pengujian yang meliputi analisis
hasil pengujian validasi, analisis pengujian security dan analisis hasil pengujian
reliability.

6.3.1 Analisis Hasil Pengujian Validasi

Proses analisis terhadap hasil pengujian validasi dilakukan dengan melihat
kesesuaian fungsi yang diuji dengan hasil perancangan sistem. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi backend sistem ujian online terpadu
telah memenuhi seluruh kebutuhan fungsional aplikasi yang telah dirancang
pada tahap analisis dan perancangan.

6.3.2 Analisis Hasil Pengujian Security

Proses analisis terhadap hasil pengujian security dilakukan dengan
melihat apakah aspek keamanan pada aplikasi telah terpenuhi berdasarkan
kebutuhan non fungsional sistem. Berdasarkan hal tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa aplikasi backend sistem ujian online terpadu hanya dapat
diakses oleh pihak-pihak yang memiliki wewenang dan hanya dapat mengirimkan
layanan untuk pihak dengan hak akses saja. Aplikasi juga telah aman dari
serangan sql injection.
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6.3.3 Analisis Hasil Pengujian Reliability

Proses analisis terhadap hasil pengujian reliability dilakukan dengan
mengamati hasil pengujian reliability yang telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui bahwa waktu rata-rata dalam
proses request soal adalah 1 detik dan jumlah maksimal request dari client yang
bisa dilayani secara bersamaan pada satu waktu adalah 500 request. Waktu
respon berbanding lurus dengan banyaknya jumlah request. Semakin banyak
request, semakin lama pula waktu respon dari server. Kecepatan proses dari
sistem bergantung pada berbagai faktor. Seperti spesifikasi dan konfigurasi
perangkat keras server, jaringan, desain database, arsitektur sistem, dan lain-
lain.
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perancangan, implementasi dan pengujian yang

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian validasi, seluruh kebutuhan fungsional aplikasi yang
telah dirancang, termasuk fungsi pengacakan soal, manajemen soal dan
koreksi jawaban secara terpadu, telah berhasil diimplementasikan.

2. Berdasarkan hasil pengujian validasi, security dan reliability, aplikasi telah
berhasil menyediakan layanan bagi client secara aman dan reliable.

3. Berdasarkan pengujian reliability, diketahui bahwa jumlah maksimal
concurrent user yang dapat dilayani oleh aplikasi dalam satu waktu adalah
500 dengan waktu rata-rata 1 detik.

4. Berdasarkan pengujian security, aplikasi telah dikatakan aman dari pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab yang mencoba mengakses sistem
dengan menerapkan pengamanan dengan password, token dan ip address.

7.2 Saran

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk client dari aplikasi backend sistem
ujian online terpadu pada perangkat mobile.

2. Diperlukan pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat mengakomodasi
jenis soal yang lebih beragam.

3. Diperlukan pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat memasukkan audio

maupun video ke dalam soal.
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